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Alquran merupakan pedoman bagi seluruh manusia. Keharusan 
manusia mengetahui penjelasan Alquran menjadi isyarat untuk mengetahui 
bahasa Alquran. Manhaj Lughawi yang telah dirumuskan sejak zaman sahabat 
Abdullah bin ‘Abbas turut mewarnai penafsiran Alquran di era modern ini. 
Dalam manhaj ini terbagi menjadi tiga bagian kajian penting, yakni mufrada>t, 
i’ra>b, serta mufrada>t dan i’ra>b. Di era kontemporer, sedikit mufassir yang 
menggunakan manhaj lughawi, kebanyakan dari mereka cenderung dengan 
fenomena sosial atau dikenal dengan ijtima>’i>. Salah satu tafsir bahasa yang ada di 
era ini adalah Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya 
Muhammad ‘Ali T{aha al-Durrah (1926 M). Meskipun ia hidup di era 
kontemporer, ia memberikan andil dengan menafsirkan Alquran dengan manhaj 
lughawinya. Tujuan dari penelitian ini tidak lain untuk menjelaskan seberapa 
jauh kaidah kebahasaan yang dipakai oleh Muhammad ‘Ali T{aha al-Durrah 
melalui pendekatan teori iltifa>t dalam surah Al Mulk. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber 
dari kepustakaan (library research). Adapun metode penelitian yang dipakai 
dalam skripsi ini adalah  deskriptip-eksplanatif, yakni dengan menjelaskan dasar 
manhaj lughawi, yang kemudian ditarik kedalam penafsiran al Durrah.  
Temuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran al 
Durrah pada surat Al Mulk melalui pendekatan teori iltifa>t d{ami>r termasuk dalam 
manhaj lughawi yang sedikit menggunakan analisis balaghah. Hal ini dibuktikan 
dengan penggunaan tiga macam iltifa>t d}ami>r dari enam macam yang ada, 
diantaranya iltifa>t min al-ghaibah ila> al khita>b (peralihan dari kata ganti ketiga 
ke kata ganti kedua), iltifa>t min al-ghaibah ila> al-takallum (peralihan dari kata 
ganti ketiga ke kata ganti pertama), iltifa>t min al-takallum ila> al-khit}a>b 
(peralihan dari kata ganti pertama ke kata ganti kedua). Sehingga tafsir al Durrah 
lebih condong kepada kaidah kebahasaan i’ra>b alqura>n. Hal ini disimpulkan 
setelah membandingkan dengan para mufassir lain yang juga menggunakan teori 
kebahasaan serta ahli balaghah yang juga menganalisis unsur iltifa>t yang ada 
dalam Alquran. 
 
Kata kunci : manhaj lughawi>,  iltifa>t, Muhammad ‘Ali> T{a>ha> al Durrah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Alquran merupakan pedoman bagi seluruh manusia khususnya umat 
Islam memiliki peran penting dan sakral dalam segala aspek ‘ubu>diyyah dan 
‘ama>liyyah. Walaupun demikian, dalam menyampaikan pesannya, Alquran tidak 
begitu gamblang dan terperinci penjelasannya. Sehingga dalam hal ini, 
penjelasan Alquran dapat diketahui dari Alquran itu sendiri dan dari penjelasan 
Nabi SAW yang dalam hal ini merupakan manusia pilihan yang dianugerahkan 
Alquran oleh Allah. Bahkan, Allah SWT menegaskan perlunya penjelasan (tafsir) 
terhadap Alquran, firmannya: 
( َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَلَو ْمِهَْيلِإ َلِّز ُن اَم ِساَّنِلل َ ِّيِّ َبُِتل َرْكِّذلا َكَْيلِإ اَنْلَز َْنأَو٤٤)
1 
Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat 
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan. 
 
Dalam ayat ini Allah tidak berfirman dengan menggunakan kata 
‚litaqra’a‛ tetapi menggunakan kata ‚litubayyina‛. Ini merupakan suatu petunjuk 
bahwasanya Alquran masih membutuhkan penjelasan dari Nabi SAW. 
Banyak hal yang menyebabkan Alquran membutuhkan penafsiran. Di 
antaranya karena Alquran mencakup kalimat yang mujmal, seperti salat, puasa, 
dan haji, yang mana hal itu tidak dapat difahami kecuali dengan perantara sunah 
sebagai penjelasannya. Selain itu, Alquran juga mencakup ayat-ayat mutasha>bih 
                                                          
1
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 16:44. 

































yang tidak jelas maksudnya, sehingga banyak ulama’ yang berspekulasi bahwa 
ayat mutasha>bih hanya diketahui oleh Allah. Akan tetapi, perlunya pemahaman 
terhadap ayat mutasha>bih tersebut mengharuskan manusia mengetahui 
kandungan maknanya melalui ayat-ayat yang muh}ka>m, sampai diketahui 
penjelasan mengenai ayat itu.
2
 
Keharusan manusia mengetahui penjelasan Alquran menjadi isyarat 
untuk mengetahui bahasa Alquran. Karena Alquran diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab, maka siapapun yang ingin menafsirkan Alquran 
harus menguasai kaidah dan gramatikal bahasa Arab secara tepat dan benar-benar 
menguasainya. Walaupun semua informasi mengenai penafsiran Alquran bisa 
didapat dari keterangan hadis Nabi SAW, tetapi penguasaan bahasa menjadi 
salah satu hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh para mufassir dan 
ulama pasca Nabi SAW wafat. 
Penggunaan kaidah bahasa dalam tafsir Alquran mencoba mengungkap 
bentuk kalimat, mengetahui shakl pada kalimat dan bentuk asalnya, dan 
sebagainya. Maka penafsiran seperti ini dikenalkan pertama kali oleh salah satu 
sahabat Nabi SAW yakni ‘Abdullah ibn ‘Abba >s selaku pelopornya, dan riwayat 
tersebut dipopulerkan oleh Na>fi’ ibn Azraq.3 
Tanpa penguasaan kaidah bahasa, maka pemahaman dan otentisitas 
Alquran menjadi rawan terjadi kesalahan. Seperti halnya, ketika Sayyidina ‘Ali 
menjadi seorang khalifah, ia mendengarkan bacaan Alquran dari salah satu 
                                                          
2Muhammad ‘Afi>f al-Di>n Dimya>t}i>, ‘Ilm al-Tafsi>r Us}u>luhu> wa Mana>hijuhu> (Sidoarjo: 
Lisan Arabi, 2016), 4-5. 
3Muh}ammad ‘Ali> Ayya>zi, al-Mufassiru>n; H{aya>tihim wa Munhajihim, jilid 1 (T{ihra>n: al-
Thaqa>fah wa al-Irshad al-Isla>mi>, 1386), 60. 

































rakyatnya dengan bacaan yang keliru. Kala itu, rakyatnya membaca surah al-
Taubah ayat 3, pada potongan ayat: 
 ُُهلوُسَرَو َيِِِّكرْشُمْلا َنِم ٌءِيَرب َهَّللا َّنَأ... (٣)4 
Ia membaca kalimat ‚wa rasu>luh‛ dengan kasrah ‚wa rasu>lih‛, sontak 
Khalifah ‘Ali langsung menyalahkannya, karena bacaan tersebut dapat merubah 
maksud dari pesan yang akan disampaikan Alquran. Sehingga Alquran yang telah 
disepakati kala itu (mushaf ‘uthma>ni >) dilakukan refisi dengan memberikan tanda 
baca shakl dan titik. 
Sayyidina ‘Ali ibn Abi T{alib memerintahkan Abu al-Aswad al-Du’a>li> 
untuk merumuskan kaidah bahasa dengan sistematis, agar dapat dipelajari oleh 
umat Islam pada masa berikutnya. Sehingga dalam kaidah bahasa dikenal dengan 
banyak istilah ilmu, dari ilmu Nah}wu, S{arf, I’la>l, Bala >ghah, dan lain-lain. 
Pada perkembangan selanjutnya, para cendekiawan muslim mulai 
mengembangkan kaidah bahasa. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan pesat 
madrasah dan markaz bahasa di setiap wilayah. Mulai dari madrasah yang fokus 
pada bahasa Alquran, maja>z Alquran, ghari>b Alquran, ma’ani> Alquran, dan 
mufrada>t Alquran.5 Sehingga, penafsiran Alquran didominasi dengan penjelasan 
rinci tentang kaidah-kaidah bahasa 
Misalnya seorang mufassir ternama pada masa pemerintahan Malik 
Syah al-Saljuqi dan menterinya Nidzam al-Muluk (465 H.–485 H) yaitu masa 
                                                          
4
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 9:3 
5
> Muh}ammad ‘Ali> Ayya>zi, al-Mufassiru>n...., 60. 

































yang paling gemilang dalam kebangkitan sastra dan ilmu pengetahuan.
6
 al-
Zamakhshari> (467 H), merupakan nama yang diambil dari kota kelahirannya, 
adalah tokoh mufassir yang cenderung menggunakan kaidah bahasa dalam 
menafsirkan Alquran. Ia termasuk salah seorang imam dalam bidang ilmu bahasa, 
ma’a>ny dan baya>n. Bagi orang yang membaca kitab-kitab ilmu nah}wu dan 
bala>ghah, tentu sering menemukan keterangan-keterangan yang dikutip dari 
kitab al-Zamakhshari> sebagai hujjah. Di antara karya monumentalnya adalah al-
Kashsha>f ‘an Haqa>iq Ghawa>mid} al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-
Ta’wi>l. Ia sangat teliti dan kritis terhadap tata bahasa Arab, ayat-ayat yang ia 
tafsirkan tidak lepas dari penjelasan kebahasaan. Maka dari itu, karya tafsirnya 
tergolong ke dalam tafsir yang bercorak bahasa. 
Corak bahasa dalam tafsir menjadi suatu identitas bagi mufassirnya 
selaku tokoh dan pakar tafsir di bidang bahasa. Langkah metodis yang dilakukan 
mufassirnya lumrahnya menggunakan kalimat Alquran untuk menjelaskan kaidah 
bahasa sebagai pembuktian kemu’jizatan Alquran, yang setiap kalimatnya teratur 
dan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang ada. 
Menyikapi hal ini, regenerasi pakar bahasa dalam tafsir Alquran terus 
berkembang hingga era modern ini. Walaupun lumrahnya tafsir era modern lebih 
cenderung dengan fenomena sosial atau dikenal dengan ijtima>’i>, tetapi eksisnya 
tafsir bahasa patut diperhatikan. Salah satu tafsir bahasa yang ada di era ini 
adalah Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad 
‘Ali T{aha al-Durrah. 
                                                          
6Anshori, ‚Studi Kritis Tafsir Al-Kasysyaf‛, Sosio-Religia Volume 8, No.3 Mei 2009, 
596. 

































Ia merupakan sosok ‘alim dan pakar ilmu nahwu dan banyak mengi’rab 
serta memberikan penjelasan sya’ir-sya’ir, yang hidup di Negara Syuriah. 
Walaupun demikian kemahirannya dalam bidang bahasa diakui oleh para ulama’ 
dan cendekiawan muslim. Seperti ‘Izzat ‘Ubaid al-Da’a>s yang menyatakan 
bahwa Muhammad ‘Ali T{aha al-Durrah adalah sosok Imam Shibawaih di 
masanya. Dalam bidang tafsir, ia cenderung menafsirkan Alquran dengan 
mendatangkan kaidah-kaidah bahasa, seperti nah}wu, i’ra>b, dan bala>ghah. Maka 
tak heran, karya tafsirnya ini disebut-sebut sebagai kitab nah}wu, dan sering 
digunakan di kalangan pesantren. 
Memahami dan mendalami ayat-ayat Alquran secara menyeluruh 
merupakan salah satu di antara hal yang menjadi perhatian utama pemerhati 
linguistik dan para pengkaji Alquran dari intelektual muslim dahulu hingga 
sekarang. Guna mencapai tujuan tersebut salah satu aspek kajian gaya bahasa 
yang diperlukan diperhatikan yaitu kajian gaya bahsa Iltifa>t. Kajian ini cukup 
penting untuk mendapatkan pemahaman mengenai kandungan ayat-ayat Alquran 
secara lebih mengena, karena sering kali ditemui struktur bahasa Alquran yang 
terkesan tidak sesuai dengan aturan baku bahasa Arab sehingga seolah-olah 
kaidah yang digunakan terkesan rancu atau tidak tepat. Berdasarkan kenyataan 
tersebut, dibutuhkan kajian yang mendalam mengenai iltifa>t, karena tentunya hal 
ini memunculkan berbagai kesulitan dan banyak pertanyaan bagi para pembelajar 
Alquran yang hanya cenderung berpedoman pada aspek struktur bahasa saja 
Iltifa>t merupakan salah satu gaya bahasa Alquran sebagai peralihan 
pembicaraan dari satu bentuk ke bentuk lainnya dan tidak selalu mengikuti 

































kaidah bahasa Arab. Perubahan atau peralihan disini maksudnya yaitu 
mengalihkan uslub atau gaya bicara dari satu arah ke arah lain. Dalam Alquran 
hal ini bukanlah suatu kelemahan. Akan tetapi bentuk kemu’jizatan dari Alquran 
itu sendiri yang tentunya memiliki kandungan atau maksud yang mendalam di 
dalamnya. Sehingga memberikan kepuasan bagi para pembaca dan ketertarikan 




Melihat kenyataan ini, al-Durrah selaku pakar bahasa mengakui adanya 
iltifa>t dalam Alquran. Menurutnya, iltifa>t dalam Alquran itu memiliki beberapa 
faidah yaitu, melembutkan bacaan, dan tidak akan bosan mendengarkannya.
8
 
Sehingga ketika ia melihat adanya unsur iltifa>t dalam ayat Alquran, ia selalu 
mengingatkan para pembacanya untuk tidak terburu-buru menyatakan ketidak 
sesuaian Alquran dengan kaidah bahasa. Padahal fenomena iltifa>t sebenarnya 
merupakan kemu’jizatan Alquran, dengan pemilihan diksi yang sangat baik. 
Misalnya ketika al-Durrah melihat adanya unsur iltifa>t d}ami>r dalam 
surah al-A’la ayat 19: 
( اَي ْن ُّدلا َةاََيْلْا َنوُِرثْؤ ُت ْلَب٦١)9 
tetapi kamu (...) memilih kehidupan duniawi. 
Ia menyatakan bahwa pada ayat tersebut adalah iltifa>t d}ami>r, yaitu 
dengan khitab damir antum yang ditujukan kepada seluruh manusia.10 Jika 
                                                          
7
Idris Mardjoko, al-Balaghah: Kajian Ayat-Ayat Iltifat dalam al-Qur’an. (Yogyakarta: 
Penerbit Belukar, 2009), 23. 
8Muhammad ‘Ali> T{aha al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu >, 
juz 10,  (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, 2009), 57. 
9
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 87:16. 

































demikian maka ayat tersebut adalah bersifat umum. Tetapi, ia juga 
menambahkan bahwasanya orang-orang mu’min mendapatkan bagian besar 
dalam khitab ayat ini. Di mana, hal tersebut bertujuan agar mereka (orang-orang 
mukmin) menjauhi gemilang dunia, dan sebagai nasehat bagi mereka.
11
 
Berdasarkan contoh penafsiran tersebut, jelaslah bahwa fungsi dari 
adanya iltifa>t itu, untuk memantapkan pembaca dan menghindarkannya dari 
kesalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menjelaskan validitas tafsir 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali 
T{aha al-Durrah, dengan menjadikan teori iltifa>t sebagai objek kajiannya dalam 
surah Al-Mulk, untuk menemukan sisi-sisi bahasa dalam tafsir tersebut. 
Dipilihnya surah Al Mulk dalam penelitian ini karena berdasarkan pernyataan 
mufassirnya sendiri bahwa dalam surat tersebut terdapat banyak iltifa>t, sehingga 
bisa mencakup sebagian besar –meskipun tidak semua- dari macam-macam iltifa>t 
d{ami>r yang merupakan objek kajiannya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Teori iltifa>t d}amir  dalam surah Al Mulk 
2. Validitas Manhaj lughawi dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa 
Baya>nuhu> 
3. Latar belakang sosial dan keilmuan Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah 
4. Konsep iltifa>t d}amir  dalam surah al-Mulk 
                                                                                                                                                               
10Muhammad ‘Ali> T{aha al-Durrah, Tafsi>r...., 554. 
11
Ibid., 554. 

































5. Manhaj lughawi dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari >m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana manhaj lughawi perspektif ‘Ali T{a>ha> al-Durrah 
yang dilihat melalui objek pembahasan uslu>b al iltifa>t d}ami>r dalam surah Al-
Mulk dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>. Agar 
penelitian ini lebih fokus, maka akan dirumuskan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana iltifa>t d}ami>r dalam surah Al-Mulk menurut tinjauan Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-
Durrah? 
2. Bagaimana manhaj lughawi> dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa 
Baya>nuhu>  karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah 
1. Untuk menjelaskan iltifa>t d}ami>r dalam surah Al-Mulk menurut tinjauan 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali 
T{a>ha> al-Durrah. 
2. Untuk menjelaskan manhaj lughawi> dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>  karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah. 
 
 


































E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah 
keilmuan tafsir Alquran dan memberikan manfaat bagi pengembangan 
penelitian yang sejenis 
2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan agar menjadi rujukan dan referensi 
bagi para peneliti berikutnya. 
F. Kerangka Teoritik 
Metode bahasa dalam tafsir mencoba mengungkap makna ghari>b dari 
setiap kalimat dalam Alquran. Metode ini sangat penting digunakan oleh 
mufassir mengingat pentingnya mufradat Alquran dari sisi bentuk dan makna. 
Begitu pula sangat penting untuk membatasi setiap lafadz Alquran dari sisi 
perbedaan i’rabnya (analisis sintaksis/nahwu sharaf). Selain metode bahasa 
mencoba mengungkap makna ghari>b pada setiap lafadz, juga al wuju>h wa al 
naz}a>ir (satu lafadz dengan banyak makna) 
Metode bahasa dalam tafsir selanjutnya berkembang menjadi tiga 
bagian. Pertama, tafsir-tafsir bahasa yang fokus pada mufrada>t. Tafsir ini 
memperhatikan makna mufrada>t Alquran dari kalimat isim, fi’il dan huruf, 
dengan penjelasan yang lugas, lalu setiap lafadz dipisah dan dikaji dari sisi 
bentuknya. Kedua, tafsir bahasa yang fokus pada i’rab Alquran, yaitu tafsir yang 
memperhatikan ketepatan Alquran dan menentukan i’rab setiap kalimatnya. I’rab 
disini berfungsi untuk menjelaskan makna dan menjelaskan fungsi dan tujuan 

































serta memenuhi kesempurnaan susunan bahasa dan struktur bentuk. Ketiga, tafsir 
bahasa yang mencakup semuanya (mufrada>t dan i’rab) tafsir yang 
memperhatikan bentuk keseluruhan dari aspek mufrada>t dan posisi i’rabnya serta 
menjelaskan makna-makna kalimat dalam ayat-ayat Alquran.
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G. Telaah Pustaka 
Penelitian mengenai uslu>b al-iltifa>t bukanlah tergolong penilitan yang 
baru. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa hasil penelitian yang mengkaji 
hal serupa dengan berbagai sudut pandang yang beragam, di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Kebahasaan dalam Tafsir (Studi Ma’ani dalam Kitab Tafsir al 
Tahri>r wa al Tanwir karya Ibn ‘A>shu>r). Ahmad Fajar Shodiq, Tesis Fakultas 
Tafsir Hadits UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014. Tesis ini menerangkan 
tentang metode tafsir yang digunakan oleh Ibn ‘A>syu>r yang mengacu pada 
kebahasaan untuk mengungkap I’jaz Alquran melalu karya tafsirnya al 
Tahri>r wa al Tanwir. 
2. Tafsir Lughawi. Syafrijal, Jurnal Al Ta’lim, Jilid 1, Nomor 5 juli 2013. 
Jurnal ini menjelaskan mengenai corak tafsir lughawi yang merupakan salah 
satu corak untuk memahami makna Alquran melalui interpretasi semiotic 
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Dimya>t}i>, ‘Ilm al-Tafsi>r..., 94-98.  

































3. Konsep Keindahan dalam Alquran. Dr. Agus Syihabudin, MA, Jurnal 
Sosioteknologi Edisi 19 Tahun 9, April 2010. Dalam Jurnal ini membahas 
mengenai segi dari kemukjizatan Alquran dalam konteks bahasa khususnya 
menyoroti konsep keindahan bahasa. 
4. Uslu>b Al Iltifa>t dalam Surah Al Baqarah (Studi Analisis Ilmu Balaghah). 
Berti Arsyad, Tesis Fakultas Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin 
Makassar 2018. Tesis ini membahas Uslu>b Al Iltifa>t dalam Surah Al Baqarah 
dengan sub pokok permasalahan yang dibahas adalah jenis Uslu>b Al Iltifa>t 
apa saja yang terdapat dalam surah Al Baqarah serta bagaimana tujuan 
penggunaan Uslu>b Al Iltifa>t dalam surah Al Baqarah 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, dalam 
penelitian ini secara khusus mengkaji tentang  bahasa dalam Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah. 
Sebagai obyek pembahasan, maka penulis memunculkan suatu persoalan 
kebahasaan yang menjadi perdebatan di kalangan ahi bahasa, yaitu iltifa>t 
d}ami>r dalam surah Al-Mulk. Sehingga analisis akhir yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis bahasa yang digunakan oleh Muhammad Ta>ha> 
dalam penafsirannya. 
H. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah model 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan riset yang cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif dan bersifat deskriptif. 

































Disebut deskriptif karena berisi laporan terinci dari pandangan responden,  




Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan 
untuk bahan penelitian. Sehingga melalui jenis penelitian ini, pertama yang 
dilakukan adalah mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian 
mengolahnya dengan menggunakan keilmuan tafsir.
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2. Metode Penelitian 
Kata metode berasal dari kata method, yang berarti cara yang 
terpikirkan baik-baik dan teratur untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang terstruktur dengan maksud 
memudahkan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang maksimal
15
. 
Sedangkan penelitian sendiri diartikan suatu upaya menemukan fakta-fakta 
ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan dengan hati-hati dan sistematis guna 
mewujudkan kebenaran. Maka metodologi penelitian dapat diartikan sebagai 
suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. 
Adapun metode penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah  
deskriptip-eksplanatif, yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu bagaimana 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitan; Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah 
(Jakarta: kencana Prenada Media, 2011) 34. 
14
Mestika Zed, Metode Penelitan Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 36. 
15
H. Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>i> (Jogjakarta: Al Zikra, 
2017), 3. 

































konstruksi dasar manhaj lughawi, lalu menjelaskan alasan-alasan seorang 
tokoh menggunakan manhaj tersebut.
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3. Sumber Data 
 Adapun data yang dihimpun melalui riset kepustakaan, dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori: 
a. Data Primer 
Data pokok yang digunakan acuan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> 
karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah khususnya pada bagian surat Al-
Mulk 
b. Data Sekunder 
Guna mendukung data primer, juga digunakan berbagai sumber 
data sekunder, diantaranya kitab suci Alquran, kitab ‘Ilmu al Tafsi>r  
Us}u>luhu> wa Mana>hijuhu> karya Muhammad ‘Afi>fu al-Di>n Dimyat}i> dan 
Ittiha>ja>tu al-Tafsi>ri fi al-Qorni al Ra>bi’i ‘Ashar karya Fahd ibn ‘Abd al 
rahma>n ibn Sulaima>n al-Rumi>. 
4. Pengumpulan Data 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa 
Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah, maka teknik pengumpulan 
data dimulai dengan pembacaan sistematis terhadap surah Al-Mulk dalam 
kitab tafsir tersebut.  Selajutnya, penulis melakukan pencatatan ayat-ayat 
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Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 
2014), 43. 

































yang diidentifikasi mengandung iltifa>t dan letaknya dalam surah Al-Mulk 
yang kemudian mengumpulkan kata-kata atau kalimat yang mengalami 
proses iltifa>t. 
5. Pengelolaan Data 
Melacak ayat iltifa>t yang terdapat dalam kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah 
menjadi penting agar bisa sampai pada kesimpulan akhir: diterima tanpa 
syarat atau justru harus ditolak. Namun dalam hal ini, karena keterbatasan 
ruang dan waktu, dalam membuktikan keberadaan adanya iltifa>t d}ami>r 
dalam tafsirnya, maka penelitian ini dibatasi hanya pada surah al Mulk. 
Penulis menggunakan acuan teori sampel nonprobabilitas sampling dengan 
jenis purposive sampling, yang berarti penulis tidak akan membahas 
keseluruhan populasi yang ada, akan tetapi hanya terbatas pada beberapa 
sampel, karena pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian 
tanpa mempersoalkan jumlah yang digunakan, sebab yang penting adalah 
kesesuaian dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan.
17
 
Dalam tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan pada proses 
awal penelitian, selanjutnya akan diolah dengan cermat, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi ayat-ayat dalam surat Al-Mulk yang mengandung 
Iltifa>t d}ami>r   
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Miski, Penafsiran Alquran menggunakan Alquran dalam Tafsir Al Jalalain, Skripsi 
(Jogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), 19. 

































b. Menganalisis iltifa>t d}ami>r dalam surah Al-Mulk berdasarkan data dari 
kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> karya 
Muhammad ‘Ali T{a>ha> al-Durrah 
c. Menyimpulkan analisis bahasa yang digunakan oleh Muhammad Ta>ha> 
dalam penafsirannya. 
6. Teknik Analisis Data 
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.  
Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat 
objek penelitian. 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I, berisi alasan dari penelitian ini, serta masalah yang didapat. 
Selanjutnya dijelaskan secara komperhensif terkait metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
BAB II, menjelaskan secara lugas dan rinci teori-teori yang digunakan 
dalam penelitian ini. Yang mana, berisi kajian-kajian seputar iltifa>t, khususnya 
iltifa>t d}ami>r. Begitupula uraian secara lengkap dan matang mengenai manhaj 
lughawi>, dan hal-hal terkait. 
BAB III, gambaran umum mengenai biografi Muhammad Ali> Ta>ha> al-
Durrah, kondisi social di masanya, guru-guru yang pernah mengajarnya serta 
karya-karyanya. Dalam bab ini juga dijelaskan gambaran umum mengenai karya 
tafsirnya, yang meliputi latar belakang penulisan, sistematika penulisan, serta 
metode yang digunakan. 

































BAB IV, berisi instrument-instrumen analisis, yang dimulai dari aspek 
penafsiran surat al-Mulk yang terindikasi adanya iltifa>t, dengan membandingkan 
dengan mufassir yang lain, untuk memperoleh suatu takaran sejauh mana manhaj 
lughawi> al-Durrah berdasarkan kadar balaghahnya. Sehingga akan didapatkan 
hasil yang tepat dalam menggambarkan manhaj lughawi> yang ada dalam kitab 
tafsir al-Durrah. 
BAB V, merupakan langkah akhir dari penelitian ini, yang tak lain 
merupakan suatu jawaban dari suatu persoalan yang telah disebutkan di awal. 
Serta berisi saran untuk bekal penulis kedepan. 
 


































USLU<B ILTIFA<T D{AMI<R DAN MANHAJ LUGHAWI<  
DALAM TAFSIR ALQURAN 
 
A. Uslu>b Iltifa>t D{ami>r  
Iltifa>t merupakan salah satu keindahan bahasa Alquran. Iltifa>t ini 
memperlihatkan keistimewaan Alquran yang menjadikannya berbeda dengan 
bacaan lain. Ada beberapa macam bentuk perubahan uslub atau gaya bahasa yang 
terjadi dalam struktur kalimat Alquran. Bentuk-bentuk perubahan ini selain 
berada dalam tataran pembelokkan diksi yang berupa kata ganti atau d}ami>r juga 
pengalihan dari satu uslub ke uslub yang lain. 
1. Pengertian Uslu>b Iltifa>t dan Perkembangannya 
Secara bahasa iltifa>t berasal dari tiga huruf, yaitu la>m, fa>’, dan ta>’, 
yang mana dalam kamus-kamus bahasa arab ketiga huruf ini dibaca lafata 
yang berarti lawa> (berpaling), atau bisa juga bermakna s}arafa (berubah). 
Secara umum, akar kata ini memiliki makna al-s}arf (memalingkan),  فرص
هنم ةمٌقتسملا هتهج نع ءىشلا memalingkan sesuatu dari arah yang sebenarnya. 
Adapun secara etimologi uslu>b iltifa>t diartikan oleh beberapa ahli 
balaghah di antaranya definisi dari al-Ha>shimi>. Ia mengartikan iltifa>t yaitu: 
 
 

































 تابسانم و تايضتقلد ،وبحاص لىإ ةيبيغلا وأ باطلخا وأ ملكتلا نم لك نم ؿاقتنلإا وى تافتللإا
 نم عماسلا ليد لا تىح ،باطلخا في انيلوت و ،ثيدلحا في اننفت،تافتللإا عقاوم في لمأتلاب رهظت
 ـازتلاضعبل و ةذل ديدج لكل فإف ،ءاغصلإا ةدايز ىلع ول لاحم و اطيشن و ،ةدحاو ةلاح  وعقاوم
ميلسلا ؽوذلا اهكاردا ؾلام و ،فئاطل17 
Iltifa>t adalah perpindahan dari semua d}ami>r mutakallim, mukha>t}ab, 
atau gha>ib kepada d}ami>r lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir 
melalui pertimbangan dalam mengubah perpindahan itu, untuk menghiasi 
percakapan dan mewarnai seruan, agar pendengar tidak jemu dengan satu 
keadaan dan sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam 
setiap yang baru itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian iltifa>t memiliki 
kelembutan, pemiliknya adalah rasa yang sehat. 
 
Begitupula al-Zamakhshari> mendefinisikannya sebagai: 
تللإا فإ ىرخلأا لىإ ثلاثلا ؽرطلا ىدحإ نع ؿودعلاب ءيشلا نع يربعتلا في رىاظلا ةفلامخ تاف
اهنم18 
Sesungguhnya iltifa>t tidak sesuai dengan kebiasaan atau kaidah bahasa 
dalam mengungkapkan sesuatu dengan menyimpang dari salah satu tiga 
cara (tiga bentuk d}ami>r) kepada yang lain dari ketiga cara tersebut. 
 
Sementara ‘Abd al-Qa>dir H{usain menjelaskan definisi iltifa>t yaitu: 
لإا وى تافتللإان ملكتلا ةغيص نم بولسلأاب ؿاقتغيص لىإ ةبيغلا وأ باطلخا وأ هذى نم ىرخلأ ة
 فأ نىعبم ،ونع تفتللدا لىإ رملأا سفن في ادئاع ويلإ لقتنلدا في يرمضلا فوكي فأ طرشب ،غيصلا
ؿولأا يرمضلا ويلإ داع يذلا ءيشلا سفنلا ىلع نياثلا يرمضلا دوعي19 
Iltifa>t adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakallim, 
mukha>t}ab, atau gha>ib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatan bahwa 
d}ami>r yang dipindahi itu dalam masalah yang sama kembali kepada d}ami>r 
yang dipindahkan. Artinya bahwa d}ami>r kedua itu dalam masalah yang 
sama kembali kepada d}ami>r yang pertama. 
 
 
                                                          
17
Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Bala>ghah fi> al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’ (Beirut: 
al-Maktabah al-‘As}riyyah, TT), 316. 
18
Abu al-Qa>sim Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq 
Ghawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, juz 1 (Riya>d: Maktabah al-
‘Abi>ka>n, 1998), 118. 
19‘Abd al-Qa>dir H{usain, Fann al-Bala>ghah (Beirutt: ‘Alam al-Kutub, 1984), 280. 

































Iltifa>t dikenalkan pertama kali oleh Imam al-As}ma>’i> (W. 213 H.) 
sebagaimana riwayat dari Abu> Ish}a>q al-Mu>s}ili>: 
نيدشنأف ؟وى ام و :تلق ؟ريرج تاتافتلا ؼرعت أ :يعمصلأا لي ؿاق 
ـامغلا يقس ؟ةماشب دوعب # ىميلس انع دوت ذإ ىسنتأ 
لابقم هارت امأ :ؿاق ثم ول اعدف ـاشبلا لىإ تفتلا ذإ هرعش ىلع20 
 ‚al-As}ma’i> berkata kepadaku, ‘apakah kamu mengetahui iltifa>t  di bait 
syairnya Jari>r?’ sayapun menjawab, apa itu? Lalu ia menggubah syair 
kepadaku: 
Apakah kamu memperhatikan dan menerima syair ini, ketika ia 
(sulaiman; dalam syair tersebut) berpindah ke Basha>m, lalu ia menyebut 
dan mengajak ke sana.‛ 
 
Sedangkan Ibn al-Mu’taz sendiri mengkategorikan iltifa>t ke dalam 
mah}a>sin al-kala>m wa badi>’uh (kecakapan-kecakapan ucapan dan 
keindahannya), kemudian ia memberikan definisi dan contoh-contoh dari 
Alquran dan syair. Menurutnya iltifa>t adalah: 
 نم و ،كلذ وبشي ام و ةبطاخلدا لىإ رابخلإا نع و ،رابخلإا لىإ ةبطاخلدا نع ملكتلدا ؼارصنا
.رخآ نىعم لىإ ويف فوكي نىعم نع ؼارصنلإا تافتللإا21 
Perubahan pembicara dari mukha>tab (redaksi langsung) ke pada ikhba>r 
(redaksi berita; tidak langsung), atau dari ikhba>r ke mukha>tab, dan yang 
serupa dengan hal tersebut. Termasuk pula kedalam iltifa>t suatu 
perpindahan dari satu makna yang terdapat di dalam pembicara tersebut 
kepada makna yang lain. 
 
Kemudian ia memberikan contoh perubahan pembicara dari mukha>t}ab 
ke ikhba>r, atau bisa juga mengibaratkan perpindahan pembicara dari khita>b 
(orang kedua) kepada gha>ib (orang ketiga) dalam firman Allah Swt: 
                                                          
20Abu> ‘Ali> al-H{asan bin Rashi>q al-Qairuwa>ni>, al-‘Umdah fi> S{ana>’ah al-Shi’r wa Naqdih, 
juz 2 (Mesir: Maktabah al-Kha>niji>, 2000), 46. 
21
Abu> al-‘Abba>s ‘Abdulla>h ibn al-Mu’taz, Kita>b al-Badi>’ (Beirut: Muassasah al-Kutub 
al-Thaqa>fiyyah, 2012), 73. 

































 في ْمُُكرّْػيَسُي يِذَّلا َوُى اَهْػتَءاَج َا ِِ اوُِحرَفَو ٍةَبَّْيط ٍ ِيرِب ْمِِِ َنْيَرَجَو ِكْلُفْلا في ْمُتْنُك اَذِإ َّتىَح ِر ْْ َبْلاَو ّْرَػبْلا 
لا َُول َينِصِلُْمخ َوَّللا اُوَعَد ْمِِِ َطيِحُأ ْمُهَّػَنأ اوَُّنظَو ٍفاَكَم ّْلُك ْنِم ُجْوَمْلا ُمُىَءاَجَو ٌفِصاَع ٌٍ ِير َل َني ّْد ْنِئ
( َنِيرِكاَّشلا َنِم َّنَنوُكََنل ِهِذَى ْنِم اَنَػتْيَْنَْأ٢٢)
22 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya 
dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru 
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), 
Maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami Termasuk orang-
orang yang bersyukur". 
 
Iltifa>t yang terjadi dalam ayat ini adalah dalam firman Allah ( ىَّتَح اَِذإ  ْمُتْنُك 
ًِف  ِكْلُفْلا  َن ٌْ َرَجَو  ْمِهِب   حٌِرِب   ةَب ٌِّ َط اوُحِرَفَو اَهِب ) dari adanya ilifa>t pada ayat ini, Ibn al-
Athi>r mengatakan, ‚bahwasanya perubahan pembicaraan di sini dari khita>b 
ke gha>’ib terdapat suatu faidah, yaitu sesungguhnya Allah menyebutkan 
kepada selain mereka bagaimana keadaan mereka semata-mata menunjukkan 
kehebatan Allah kepada mereka, seperti halnya memberikan kabar kepada 
mereka, yang mana diperlukan dari mereka keingkaran kepada mereka. 
Seandainya pada ayat ini Allah berfirman dengan menggunakan 
redaksi ayat ( ىَّتَح اَِذإ  ْمُتْنُك ًِف  ِكْلُفْلا  َن ٌْ َرَجَو  ْمُكِب   حٌِرِب   ةَب ٌِّ َط  ْمُتْحِرَفَو اَهِب ) niscaya faidah ini 
menjadi tidak ada. 
Adapun Qadda>mah ibn Ja’far (W. 337 H) memberikan definisi lain 
mengenai iltifa>t. Di dalam kitabnya Naqd al-Shi’r Ia mengkategorikan iltifa>t 
ke dalam nu’u>t al-shi’r, kemudian ia memberikan definisi: 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 10: 22. 

































 وأ ،ولوق ويلع دري ادار فأب نظ وأ ،ويف كش امإ وضترعي ونأكف نىعم في اذخآ رعاشلا فوكي فأ وى
 ،ومدق ام ىلع اعجار دوعيف ،وببس نع ولأسي لائاس كشلا ليح وأ ،وببس ركذي وأ هدكؤي فأ امإف
...ويف23 
Iltifa>t yaitu seorang penyair menjadikan suatu makna seakan-akan itu 
bertentangan, adakalanya karena ragu-ragu dengan orang yang menjawab 
pada perkataannya, atau ada orang yang memintakan sebabnya, lalu ia 
kembali kepada makna sebelumnya, juga adakalanya ia menguatkan makna 
atau menyebutkan sebabnya, ataupun menempatkan keraguan terhadap 
makna itu. 
 
Mayoritas ulama’ balaghah itu mengikuti cara Ibn al-Mu’taz dalam 
memahami iltifa>t, yaitu hanya mempersempit ruang iltifa>t ke dalam satu 
macam saja dari beberapa mcam iltifa>t yang ada, yaitu perubahan yang 
terjadi pada d}ami>r-d}ami>r. Tetapi tak sedikit pula yang memperluas macam-
macam iltifa>t ke dalam beberapa macam, yang dapat menggambarkan 
perubahan ataupun peralihan kata dalam Alquran. 
Adapun golongan pertama yang mengikuti metode Ibn al-Mu’taz yaitu 
para ulama’ balaghah yang mashhu>r, seperti al-Zamakhshari>, al-Sakka>ki>, al-
Khat}i>b al-Qazwaini>, dan para ahli balaghah kontemporer yang berpedoman 
pada penjelasan kitab al-Talkhi>s}.24 
Sedangkan golongan yang kedua adalah para ulama’ balaghah yang 
mengambil penjelasan dari ulama’ terkemuka D{iya>’ al-Di>n ibn al-Athi>r (W. 
637 H), di mana ia membagi iltifa>t di dalam kitabnya al-Mithl al-Sa>’ir ke 
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Abu> al-Faraj Qadda>mah bin Ja’far, Kita>b Naqd al-Shi’r (Kostantiyyah: Mat}ba’ah al-
Jara>ib, 1302 H), 167. 
24
Lihat al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., 1., dan Abu> Ya’qu>b Yu>suf bin Abu> 
Bakr Muh}ammad bin ‘Ali> al-Sakka>ki>, Mifta>h} al-‘Ulu>m (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1987), 88., dan Jala>l al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Umar bin 
Ah}mad bin Muh}ammad, al-I<d}a>h} fi> ‘Ulu>m al-Bala>ghah al-Ma’a>ni wa al-Baya>n wa al-
Badi>’ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 74., juga Baha>’ al-Di>n al-Subki>, Shuru>h} 
al-Talkhi>s}, juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, TT), 462. 

































dalam tiga bagian. Bagian pertama dan kedua meliputi lingkup d}ami>r, yaitu 
peralihan dari gha>ib ke mukha>t}ab, dan dari mukha>t}ab ke gha>’ib. Adapun 
bagian yang ketiga meliputi lingkup s}i>ghat (bentuk kata), yaitu peralihan 
dari fi’il mud}a>ri’ ke fi’il amr, dari fi’il ma>d}i> ke fi’il amr, ataupun 
sebaliknya.
25 
Akan tetapi dalam kitabnya yang lain al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Ibn al-Athi>r 
menambahkan lingkup ‘adad (bilangan) ke dalam iltifa>t, sebagaimana 
pernyataannya: 
ةينثتلا باطخ نم عوجرلا  كلذ نمف ،دحاولا باطخ لىإ عملجا باطخ نم و ،عملجا باطخ لىإ
اَن ْػيَحَْوأَو( لىاعت ولؤق  َلىِإ ىَسوُم  ِويِخَأَو  َْفأ آَّوَػبَػت اَمُكِمْوَِقل  َرْصِبم ًاتوُيُػب اوُلَعْجاَو  ْمُكَتوُيُػب  ًةَل ْػبِق اوُميَِقأَو 
 َةلاَّصلا  ِرّْشَبَو  َينِنِمْؤُمْلا (٨٧))26 
Begitu pula peralihan dari khit}a>b tathniyyat (ganda) ke khit}a>b jama’ 
(banyak), dan dari khit}a>b jama’ ke khit}a>b mufrad (tunggal), seperti dalam 
firman Allah Swt surah Yunus ayat 87. 
 
Keluasan macam iltifa>t menurut Ibn al-Athi>r ini juga diikuti dan 
dikembangkan oleh para ahli balaghah yang lain yang mengkaji faham 
keilmuan ini. Misalnya Yah}ya> bin H{amzah al-‘Alawi> (W. 749 H.) yang 
mendefinisikan dan memperinci iltifa>t sebagaimana pernyataannya: 
 وى :انلوق نم نسحأ وى اذىو ...ؿولأل فلامخ رخأ بولسأ لىإ ـلاكلا في بولسأ نم ؿودعلا
 دلحا و ،اهلك تافتللإا رئاس معي ؿولأا فلأ ،ةبيغ لىإ باطخ نم و ،باطخ لىإ ةبيغ نم ؿودعلا
                                                          
25Lihat Diya>’ al-Di>n ibn al-Athi>r, al-Mithl al-Sa>’ir fi> Adab al-Ka>tib wa al-Sha>’ir (Mesir: 
Da>r Nahd}ah, TT), 165-169. 
26Nas}rulla>h bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Kari>m al-Shaiba>ni> al-Jazzari> ibn 
al-Athi>r Abu> al-Fath} D{iya>’ al-Di>n, al-Ja>mi’ al-Kabi>r fi> S{ana>’at al-manz}u>m min al-Kala>m 
wa al-Manthu>r (TTP: Mat}ba’ah al-Majma’ al-‘Ilmi>, TT), 1. 

































 يضالدا نم فوكي دق تافتللإا فأ كش لاو ،يرغ لا باطلخا و ةبيغلا ىلع روصقم وى انمإ نياثلا
لىإ هيرغ فود ىوقأ وى ؿولأا دلحا فاك اذهلف ،كلذ سكع ىلع فوكي دق و ،عراضلدا27 
Iltifa>t adalah peralihan dari suatu uslu>b (gaya bahasa) dalam suatu 
kalimat kepada uslu>b yang lain yang berbeda dari uslu>b yang pertama... 
pernyataan ini adalah yang paling tepat menurut kami, bahwa iltifa>t adalah 
peralihan dari gha>’ib ke mukha>t}ab, dan dari mukha>t}ab ke gha>’ib. 
(Alasannya) karena pengertian yang pertama lebih umum di mana 
mencakup semua iltifa>t, sedangkan pengertian yang kedua hanya terbatas 
pada gha>’ib dan mukha>t}ab, bukan pada yang lain. Boleh jadi iltifa>t itu juga 
terkadang terjadi dari bentuk fi’il ma>d}i> ke fi’il mud}a>ri’, ataupun 
sebaliknya. Oleh karena itu definisi yang pertama lebih kuat dari yang 
lainnya. 
 
Di sisi lain, Badr al-Di>n al-Zarkashi> (W. 794 H) memberikan isyarat 
bahwasanya perubahan yang terjadi dalam lingkup ‘adad juga bisa dikatakan 
iltifa>t, kemudian ia menyebutkan enam macam perubahan yang terjadi dalam 
lingkup ‘adad yang mengikat mufrad, tathniyyat, dan jama’, sebagaimana 
pembagian yang dilakukan oleh Ibn al-Athi>r. Begitupula di dalam kitabnya, 
ia mengutip pendapat ulama’ balaghah yang menyatakan bahwa perubahan 
yang terjadi dalam lingkup al-bina>’ al-nah}wi> (kaidah nahwu) juga termasuk 
iltifa>t, sebagaimana pernyataannya: 
لعج و  َفوُفوُمْلاَو( لىاعت ولوق تافتلإ نم مهضعب  َنِيرِباَّصلاَو( :ؿاق ثم )ْمِىِدْهَعِب  في  ِءاَسْأَبْلا 
 :ةرقبلا[ )ِءاَّرَّضلاَو711 ]–  َينِميِقُمْلاَو( :ولوق و  َةلاَّصلا  َفوُتْؤُمْلاَو  :ءاسنلا[ )َةاَكَّزلا761]
28 
Sebagian ulama’ balaghah mengkategorikan sebagai iltifa>t pada firman 
Allah surah al-Baqarah ayat 177 (peralihan dari i’rab rafa’ pada lafadz ‚al-
mu>fu>na‛ dengan tanda ‚wau‛ ke i’rab nas}ab pada lafadz ‚al-s}a>biri>na‛ 
dengan tanda ‚ya>’‛), dan firman Allah surah al-Nisa>’ ayat 162 (peralihan 
dari i’rab jarr pada lafadz ‚al-muqi>mi>na‛ dengan tanda ‚ya>’‛ ke i’rab rafa’ 
pada lafadz ‚al-mu’tu>na‛ dengan tanda ‚wau‛). 
                                                          
27Yah}ya> bin H{amzah bin ‘Ali> bin Ibra>hi>m al-‘Alawi> al-Yamani>, Kita>b al-T{arra>z al-
Mutad}ammin li Asra>r al-Bala>ghah wa ‘Ulu>m H{aqa>’iq al-A’ja>z, juz 2 (Mesir: Da>r al-
Kutub al-Khadi>wiyyah, 1342 H.), 132. 
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Badr al-Di>n Muh}ammad bin ‘Abdulla>h al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 3 
(Mesir: Maktabah Da>r al-Tura>th, TT), 334-335. 


































Pada hakikatnya metode yang digunakan dan digagas oleh Ibn al-Athi>r 
dan para ulama’ balaghah yang lain yang telah disebutkan adalah metode 
yang benar. Hal itu –menurut penulis– berdasarkan indikasi pemahaman 
makna lughawi iltifa>t yang bersumber dari Lois Ma’lu>f yang berarti khuru>j 
(penyimpangan), atau tah}awwul (peralihan). Karenanya, jika dikembangkan 
ke dalam makna istilahinya akan diperoleh pemahaman bahwasanya iltifa>t 
itu mencakup aspek penyimpangan ataupun peralihan yang berkaitan dengan 
uslu>b (gaya bahasa) dengan segala bentuk-bentuknya yang beragam. Maka 
boleh jadi pemahaman inilah yang dikehendaki oleh sebagian ahli balaghah 
kontemporer yang mana mereka mengembangkan definisi iltifa>t yaitu: 
اقلطم ىرخأ ةلاح لىإ ةلاح نم ـلاكلا لقن29 
Perpindahan suatu kaliamat dari satu keadaan kepada keadaan yang 
lain secara mutlak. 
 
Berdasarkan perbedaan pendapat mengenai ruang lingkup iltifa>t yang 
tidak dibatasi dengan ruang lingkup d}ami>r, maka para ahli balaghah yang 
menyepakati atas batasannya ini saling berbeda pendapat dengan dua 
pendapat. 
Pendapat yang pertama, yaitu pendapat yang dipegang oleh Dhiya>’ al 
Di>n ibn Athi>r. Ia menegaskan, bahwasanya iltifa>t akan menjadi benar dengan 
melalui salah satu dari dua bentuk, yaitu peralihan ungkapan tentang satu 
makna dari satu macam dari macam-macam d}ami>r yang tiga (mutakallim, 
mukha>t}ab, dan gha>’ib) kepada satu macam yang lain. Sedangkan bentuk 
                                                          
29Baha>’ al-Di>n al-Subki>, Kita>b ‘Uru>s al-Afra>h} fi> Sharh} Talkhi>s} al-Mifta>h}, juz 1 (Beirut: 
al-Maktabah al-‘As}riyyah, 2003), 464. 

































yang kedua adalah suatu ungkapan dengan salah satu macam-macam d}ami>r 
dalam satu tempat yang menduduki tempat yang lain. 
Adapun pendapat yang kedua, yaitu pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas ulama’ balaghah. Mereka menegaskan, bahwasanya iltifa>t tidak 
akan menjadi benar kecuali dengan melalui satu bentuk saja.  
2. Jenis-Jenis Uslu>b Iltifa>t dalam Ilmu Balaghah  
Berikut merupakan beberapa macam Iltifa>t menurut Mamat Zainuddin 
dalam gaya bahasa Alquran
30
:  
a. ltifa>t al-D{ami>r 
Yang dimaksud dengan iltifa>t al d}ami>r adalah perpindahan dari satu 
d}ami>r ke d}ami>r yang lain. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1) Iltifa>t dari mutakallim kepada mukha>t}ab 
اَمَو  َلي  ِوَْيلِإَو نيَرَطَف يِذَّلا ُدُبَْعأ لا  َفوُعَجْرُػت (٢٢)31 
mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu akan 
dikembalikan? 
 
2) Iltifa>t dari mutakallim kepada gha>ib 
 ْفِإَو  ْمُتْنُك  في  ٍبَْير اَّمِ اَنْلَّزَػن ىَلَع َانِدْبَع اوُتَْأف  ٍَةروُسِب  ْنِم  ِوِلْثِم اوُعْداَو  ْمَُكءاَدَهُش  ْنِم  ِفوُد 
 ِوَّللا  ْفِإ  ْمُتْنُك  َينِقِداَص (٢٣)32 
dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 
surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
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Mamat Zainuddin, Uslub Iltifa>t dalam Alquran, dalam file.upi.edu, diakses tanggal 
16/02/2019 
31
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 36:22. 
32
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:23. 

































3) Iltifa>t dari mukha>t}ab kepada gha>ib 
...  ْوَلَو  ْمُهَّػَنأ  ْذِإ اوُمََلظ  ْمُهَسُفْػَنأ  َؾوُءاَج اوُرَفْغَػتْسَاف  َوَّللا  َرَفْغَػتْساَو  ُُمَلذ  ُؿوُسَّرلا اوُدَجَوَل  َوَّللا 
ًاباَّوَػت اًميِحَر (٦٤)
33 
...Sesungguhnya Jikalau mereka ketika Menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan 
Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
 
4) Iltifa>t dari gha>ib ke mukha>t}t}ab 
 َسَبَع  َّلىَوَػتَو (١) ْفَأ  ُهَءاَج ىَمْعلأا (٢)اَمَو  َكِيرُْدي  ُوَّلَعَل ىَّكَّزَػي (٣)34 
1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. (2). karena 
telah datang seorang buta kepadanya. (3) tahukah kamu barangkali 
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa) 
 
5) Iltifa>t dari gha>ib kepada mutakallim 
 ْذِإَو  َفَّذََأت  ْمُكَُّبر  ْنَِئل  ُْتْرَكَش  ْمُكَّنَدِيزلأ  ْنَِئلَو  ُْتْرَفَك  َّفِإ  ِباَذَع  ٌديِدَشَل (٧)35 
dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
 
b. Iltifa>t ‘Adad al-D{ami>r 
Adapun yang dimaksud dengan Iltifa>t ‘adad al d}ami>r adalah perpindahan 
dalam bilangan pronomina atau kata ganti atau d}ami>r. Berikut rincian 
dari Iltifa>t ‘adad al d}ami>r adalah sebegai berikut: 
1) Iltifa>t dari mutakallim mufrad kepada mutakallim ma’a al ghair 
 َبِسَْ ََفأ  َنيِذَّلا اوُرَفَك  َْفأ اوُذِخَّتَػي يِداَبِع  ْنِم  نيوُد  َءاَِيلَْوأ اَِّنإ َانْدَتَْعأ  َمَّنَهَج  َنِيرِفاَكِْلل لاُزُػن 
(١٠٢)36 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 4:64. 
34
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 80:1-3. 
35
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 14:7. 
36
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 18:102.  

































Maka Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir. 
 
2) Iltifa>t dari mutakallim ma’a al ghair kepada mutakallim mufrad 
اَنْلُػق اوُطِبْىا اَه ْػنِم اًعي َِجَ اَّمَِإف  ْمُكَّنَػِيتَْأي  ّْنِِم ىًدُى  ْنَمَف  َعَِبت  َياَدُى لاَف  ٌؼْوَخ  ْمِهْيَلَع لاَو  ْمُى 
 َفُونَزَْيح (٣٨)
37 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 
kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". 
 
3) Iltifa>t dari mukha>t}ab mufrad kepada mukha>t}ab mutsanna> 
 ْدَق  َعَِسَ  ُوَّللا  َؿْوَػق  ِتَّلا  َكُلِداَُتُ  في اَهِجْوَز يِكَتْشَتَو  َلىِإ  ِوَّللا  ُوَّللاَو  ُعَمْسَي اَمَُكرُواََتَ  َّفِإ  َوَّللا 
 ٌعيَِسَ  ٌيرِصَب (١)38 
Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
lagi Maha melihat. 
 
4) Iltifa>t dari mukha>t}ab mufrad kepada mukha>t}ab jama’ 
َاي اَهُّػَيأ  ُِّبَّنلا اَذِإ  ُمُتْقََّلط  َءاَسّْنلا ...39 
Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu ... 
 
5) Iltifa>t dari mukha>t}ab mutsanna> kepada mukha>t}ab mufrad 
اَنْلُقَػف َاي  ُـ َدآ  َّفِإ اَذَى  ّّوُدَع  َكَل  َكِجْوَِزلَو لاَف اَمُكَّنَِجرُْيخ  َنِم  ِةََّنْلجا ىَقْشَتَػف (١١٧)
40 
Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah 
musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai 
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka. 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:38. 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 58:1. 
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6) Iltifa>t dari mukha>t}ab mutsanna> kepada mukha>t}ab jama’ 
 َؿَاق لاَك اَبَىْذَاف اَِنتَايآِب اَّنِإ  ْمُكَعَم  َفوُعِمَتْسُم (١٥)41 
maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami 
(mu’jizat-mu’jizat): sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan 
(apa-apa yang mereka katakan) 
 
7) Iltifa>t dari mukha>t}ab jama’ kepada mukha>t}ab mufrad 
 ْمَلَػف  ْمُىوُلُػتْقَػت  َّنِكَلَو  َوَّللا  ْمُهَلَػتَػق اَمَو  َتْيَمَر  ْذِإ  َتْيَمَر  َّنِكَلَو  َوَّللا ىَمَر  َيِلْبُِيلَو  َينِنِمْؤُمْلا  ُوْنِم 
 ًءلاَب اًنَسَح  َّفِإ  َوَّللا  ٌعيَِسَ  ٌميِلَع (١٧)42 
Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, 
akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui. 
 
8) Iltifa>t dari gha>ib mufrad kepada gha>ib mutsanna> 
 ِلَثَمَك  ِفَاطْيَّشلا  ْذِإ  َؿَاق  ِفاَسْنلإِل  ْرُفْكا اَّمَلَػف  َرَفَك  َؿَاق  ّْنيِإ  ٌءِيَرب  َكْنِم  ّْنيِإ  ُؼاَخَأ  َوَّللا  َّبَر 
 َينِمَلاَعْلا (١٦) َفاَكَف اَمُهَػتَبِقاَع اَمُهَّػَنأ  في  ِراَّنلا  ِنْيَدِلاَخ اَهيِف  َكِلَذَو  ُءَازَج  َينِمِلاَّظلا 
(١٧)43 
(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 
shaitan ketika Dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", Maka 
tatkala manusia itu telah kafir, Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari kamu, karena Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Rabb semesta alam". 17. Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa Sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Demikianlah Balasan orang-orang yang zalim. 
 
9) Iltifa>t dari gha>ib mufrad kepada gha>ib jama’ 
اَذِإ ىَل ْػتُػت  ِوْيَلَع اَنُػتَايآ  َؿَاق  ُيرِطاَسَأ  َينِلَّولأا (١٣)لاَك  ْلَب  َفَار ىَلَع  ْمِِِوُلُػق اَم اُوناَك  َفوُبِسْكَي 
(١٤)44 
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yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: 
"Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu". 14. sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka. 
 
10) Iltifa>t dari gha>ib mutsanna> kepada gha>ib jama’ 
َاُهُاَن ْػيََّنَْو اَمُهَمْوَػقَو  َنِم  ِبْرَكْلا  ِميِظَعْلا (١١٥) ُىَانْرَصَنَو ْم اُوناَكَف  ُمُى  َينِِبلاَغْلا (١١٦)
45 
115. dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar. 116. dan Kami tolong mereka, Maka jadilah mereka 
orang-orang yang menang. 
 
11) Iltifa>t dari gha>ib jama’ kepada gha>ib mufrad 
... ْفِإَو  ْمُه ْػبِصُت  ٌةَئّْيَس َابم  ْتَمَّدَق  ْمِهيِدَْيأ  َّفَِإف  َفاَسْنلإا  ٌروُفَك (٤٨)
46 
... dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan 
tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingkar) karena 
Sesungguhnya manusia itu Amat ingkar (kepada nikmat). 
 
12) Iltifa>t dari gha>ib jama’ kepada gha>ib mutsanna> 
َا َّنمِإ  َفوُنِمْؤُمْلا  ٌةَوْخِإ اوُْ ِلْصََأف  َْينَػب  ْمُكْيَوَخَأ اوُقَّػتاَو  َوَّللا  ْمُكَّلَعَل  َفُوَحمْرُػت (١٠)
47 
orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
 
c. Iltifa>t Anwa’ al-Jumlah 
Iltifa>t Anwa’ al-Jumlah adalah peralihan penggunaan pola dalam aspek 
gramatikal. Iltifa>t dalam struktur gramatikal adalah peralihan 
penggunaan pola kalimat yang digunakan sebelumnya. Berikut 
merupakan rincian dari Iltifa>t Anwa al Jumlah 
1) Iltifa>t dari jumlah fi’liyyah kepada jumlah ismiyyah 
... اَمَو  َرَفَك  ُفاَمْيَلُس  َّنِكَلَو  َينِطاَيَّشلا اوُرَفَك  َفوُمّْلَعُػي  َساَّنلا  َر ْْ ّْسلا 
48 
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...Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 
syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia. 
 
2) Iltifa>t dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’liyyah 
 ِمْسِب  ِوَّللا  ِنَْحمَّرلا  ِميِحَّرلا (١) ُدْمَْلحا  ِوَِّلل  ّْبَر  َينِمَلاَعْلا (٢) ِنَْحمَّرلا  ِميِحَّرلا (٣) ِكِلاَم  ِـْوَػي 
 ِنيّْدلا (٤) َؾاَّيِإ  ُدُبْعَػن  َؾاَِّيإَو  ُينِعَتْسَن (٥)49 
2. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3. Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. 4. yang menguasai di hari Pembalasan. 5. 
hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
Kami meminta pertolongan 
 
3) Iltifa>t dari kalimat berita kepada kalimat melarang 
 ُّقَْلحا  ْنِم  َكَّْبر  َفلا  َّنَنوُكَت  َنِم  َنِيَترْمُمْلا (١٤٧)
50 
kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali 
kamu Termasuk orang-orang yang ragu. 
 
4) Iltifa>t dari kalimat berita kepada kalimat perintah 
  لُكِلَو  ٌةَهْجِو  َوُى اَهيّْلَوُم  َفاوُقِبَتْسا  ِتَارْػَيْلخا اَمَنْػَيأ اُونوُكَت  ِتَْأي  ُمُكِب  ُوَّللا اًعي َِجَ  َّفِإ  َوَّللا ىَلَع 
 ّْلُك  ٍءْيَش  ٌريِدَق (١٤٨)
51 
dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
 
5) Iltifa>t dari kalimat perintah kepada kalimat berita 
َاي اَهُّػَيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُنيِعَتْسا  ِْبَّصلِاب  ِةلاَّصلاَو  َّفِإ  َوَّللا  َعَم  َنِيرِباَّصلا (١٥٣)52 
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. 
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6) Iltifa>t dari kalimat melarang kepada kalimat berita 
لاَو اُولوُقَػت  ْنَمِل  ُلَتْقُػي  في  ِليِبَس  ِوَّللا  ٌتاَوَْمأ  ْلَب  ٌءاَيْحَأ  ْنِكَلَو لا  َفوُرُعْشَت (١٥٤)53 
dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya) 
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 
 
7) Iltifa>t dari kalimat bertanya kepada kalimat berita 
اَذاَمَو  ْمِهْيَلَع  ْوَل اوُنَمآ  ِوَّللِاب  ِـْوَػيْلاَو  ِرِخلآا اوُقَفْػَنأَو اَّمِ  ُمُهَػَقزَر  ُوَّللا  َفاََكو  ُوَّللا  ْمِِِ اًميِلَع 
(٣٩)54 
Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman 
kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian rezki 
yang telah diberikan Allah kepada mereka? dan adalah Allah Maha 
mengetahui Keadaan mereka. 
 
3. Macam-Macam Iltifa>t D{ami>r 
Pembagian uslu>b iltifa>t yang terjadi pada d}ami>r menurut kebanyakan 
ahli Balaghah hanya terjadi pada perpindahan tiga bentuk d}ami>r (mukha>t}ab, 
mutakallim, dan gha>ib). Tetapi berdasarkan hasil temuan dalam penilitian 
ini, iltifa>t dalam d}ami>r tidak hanya terbatas pada tiga bentuk d}ami>r, 
melainkan meliputi juga peralihan dari bentuk fa>’il (pelaku) dalam keadaan 
tersembunyi (id}ma>r) kepada bentuk fa>’il yang nampak (iz}ha>r). Selain itu, 
peralihan dari bentuk d}ami>r yang menunjukkan kata ganti perempuan 
(muannath) kepada bentuk d}ami>r yang menunjukkan kata ganti laki-laki 
(mudhakkar). Maka dari itu, pembagian uslu>b iltifa>t d}ami>r dapat 
diklasifikasikan sebagaimana berikut ini: 
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a. Peralihan antara Gha>ib dan Mukha>t}ab 
Peralihan pada bagian ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt 
dalam surah al-Nur ayat 12: 
( ٌينِبُم ٌكْفِإ اَذَى اوُلَاقَو ًار ْػيَخ ْمِهِسُفْػَنِأب ُتاَنِمْؤُمْلاَو َفوُنِمْؤُمْلا َّنَظ ُهوُمُتْع َِسَ ْذِإ لاْوَل١٢)
55 
Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong 
yang nyata." 
 
Di dalam ayat ini terjadi iltifa>t, yaitu perpindahan dari bentuk 
d}ami>r mukhat}a>b, yaitu pada kalimat ‚هومتعمس‛ kepada d}ami>r gha>ib, yaitu 
pada kalimat ‚نونمإملا نظ‛. Redaksi seharusnya yang digunakan adalah 
‚متننظ‛ sebagaimana mengikuti pada d}ami>r sebelumnya.56 Hal ini oleh 
sebagian ahli balaghah diyakini bahwa perpindahan d}amir pada ayat ini 
merupakan suatu pemberitahuan kepada mereka (orang-orang yang 
beriman), bahwasanya ketika mereka memikirkan suatu kabar yang mana 
Rasulullah Saw sakit, mereka tidak mengambil inisiatif untuk 
meniadakan berita tersebut, atau mengungkap kebohongan kabar 
tersebut. Mereka malah sibuk dengan metode ataupun cara yang paling 
ideal yang sesuai dengan kadar keimanan.
57
 Oleh karena itu, adanya 
solusi sifat ini dalam ayat tersebut kepada mereka adalah sebagai jalan 
keluar dari keragu-raguan, dan sebagai peringatan dari kecerobohan 
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dalam mengambil sikap. Maka pada ayat setelahnya Allah Swt 
berfirman: 
 ُمُكُظَِعي  ُوَّللا  ْفَأ اوُدوُعَػت  ِوِلْثِمِل اًَدَبأ  ْفِإ  ْمُتْنُك  َينِنِمْؤُم (١٧)58 
Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang 
beriman. 
 
b. Peralihan antara Gha>ib dan Mutakallim 
Adapun contoh pada bagian ini adalah dalam firman Allah Swt: 
 ْلُق َاي اَهُّػَيأ  ُساَّنلا  ّْنيِإ  ُؿوُسَر  ِوَّللا  ْمُكَْيلِإ اًعي َِجَ يِذَّلا  ُوَل  ُكْلُم  ِتاَواَمَّسلا  ِضْرلأاَو لا  ََوِلإ لاِإ  َوُى 
يِيُْيح  ُتِيُيدَو اوُنِمَآف  ِوَّللِاب  ِِولوُسَرَو  ِّْبَّنلا  ّْيّْملأا … (١٥٨)
59 
Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi … 
 
Peralihan d}ami>r pada ayat ini adalah dari d}ami>r mutakallim pada 
kalimat, ‚ ًِِّنإ  ُلوُسَر  َِّاللّ  ْمُك ٌْ َِلإ ‛ kepada d}ami>r gha>’ib pada kalimat, ‚ اوُنِمآَف  َِّللّاِب 
 ِهِلوُسَرَو‛. Seandainya ayat ini mengikuti aturan dalam d}ami>r maka 
menjadi, ‚ اوُنِمآَف  َِّللّاِب  َو ىب ‛. Para ahli balaghah dalam hal ini menyikapi 
peralihan ini melalui dua catatan penting:
60
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1) Mencegah tuduhan dari individu Rasul, dan indikasi bahwasanya 
Rasul tidak mengajak beriman kepadanya karena dzatnya, tetapi agar 
mengikutinya karena sifatnya –sebagai Rasul– yang mana Allah telah 
memilihnya agar ia menyampaikan syariatNya kepada manusia, dan 
menunjukkan kepada mereka suatu jalan yang benar. 
2) Bahwasanya pengibaratan dengan menggunakan isim z}a>hir ( ِهِلوُسَر) 
karena Allah telah mengatur untuk mengikutinya dengan sifa-sifat 
yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran, yang mana Nabi Saw 
adalah seorang Nabi yang ummi> yang beriman kepada Allah dan 
firman-firmanNya. 
c. Peralihan antara Mutakallim dan Mukha>t}ab 
Peralihan pada bagian ini, sebagaimana al-Zarka>shi> memberikan 
contoh dalam firman Allah Swt: 
…  ِضْقَاف اَم  َتَْنأ  ٍضَاق َا َّنمِإ يِضْقَػت  ِهِذَى  َةاََيْلحا اَيْػن ُّدلا (٧٢)اَّنِإ اَّنَمآ اَنّْػبَرِب … (٧٣)61 
…Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. 
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan 
di dunia ini saja. 73. Sesungguhnya Kami telah beriman kepada 
Tuhan Kami, …". 
 
Pada ayat ini merupakan suatu perpindahan dari d}ami>r mukha>t}ab 
yaitu pada kalimat, ‚  ِضْقاَف اَم  َتَْنأ   ضاَق ‛ kepada d}ami>r mutakallim ‚ ا َِّنإ ا َّنَمآ 
اَن ِّبَرِب‛ seandainya mengikuti aturan d}ami>r, maka seharusnya redaksi yang 
digunakan adalah ‚كبرب نمأ‛.62 
 
                                                          
61
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 20:72 
62
al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 3, 315. 

































d. Peralihan antara Id}ma>r dan Iz}ha>r 
Iltifa>t pada bagian ini tidak diambil oleh sebagian ahli balagha>h. 
sebagian dari mereka membahas persoalan ini dalam bagian mukha>lifah 
muqtad}i> al-z}a>hir (pertentangan berkenaan dengan isim z}a>hir). Yang mana 
mereka menyebutkan dalam bagian ini suatu pergantian antara id}ma>r 
(pelaku yang tidak tampak setelah fi’ilnya) dan iz}ha>r (pelaku yang 
tampak setelah fi’ilnya), berdasarkan posisi, bentuk, dan satu macam dari 
beberapa macam perbedaan.
63
 Dari beberapa klasifikasi yang 
diformulasikan oleh para ahli balaghah, maka dapat disimpulkan 
peralihan dalam bagian ini ke dalam tiga macam peralihan; 
1) Posisi id}ma>r menempati posisi iz}ha>r 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt: 
 ْلُق  َوُى  ُوَّللا  ٌدَحَأ (١)64 
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
 
Bukan berarti pada d}amir yang terkandung pada kalimat ‚وُه‛ 
kembali kepada sha’n (sesuatu). Di sini terlihat keberadaan id}ma>r 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 112: 1 
65
H{asan T{abal, Uslu>b al-Iltifa>t fi> al-Bala>ghah al-Qur’a>niyyah (Mesir: Da>r al-Fikr al-
‘Arabi>, 1998), 119. 

































2) Iz}ha>rnya d}ami>r yang telah mendahului iz}ha>rnya d}ami>r 
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt: 
 َؿَّدَبَػف  َنيِذَّلا اوُمََلظ لاْوَػق  َرْػيَغ يِذَّلا  َليِق  ُْمَلذ اَنْلَزْػَنَأف ىَلَع  َنيِذَّلا اوُمََلظ ًازِْجر  َنِم  ِءاَمَّسلا َابم 
اُوناَك  َفوُقُسْفَػي (٥٩)66 
lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zalim itu dari langit, karena 
mereka berbuat fasik. 
 
Seandainya ayat ini menuruti aturan iz}ha>r, maka iz}ha>r yang telah 
disebutkan di depan tidak boleh disebutkan lagi setelahnya. Yang 
mana pada ayat ini, telah menyebutkan iz}ha>r pada kalimat, ‚  َل َّدَبَف  َنٌِذَّلا 
اوَُملَظ‛, maka pada kalimat berikutnya seharusnya menggunakan 
redaksi, ‚ اَنْلَزَْنؤَف َىلَعمه ‛. 
3) Iz}ha>r yang disamarkan (mud}mar) 
Maksudnya adalah pelaku yang harusnya ditampakkan, tetapi tidak 
ditampakkan. Sebagaimana dalam firman Allah Swt: 
 ْفِإَو اوُثَكَن  ْمُهَػنَاْيدأ  ْنِم  ِدْعَػب  ْمِىِدْهَع اوُنَعَطَو  في  ْمُكِنيِد اوُِلتاَقَػف  َةَّمَِئأ  ِرْفُكْلا  ْمُهَّػنِإ لا  َفَاْيدأ  ُْمَلذ 
 ْمُهَّلَعَل  َفوُهَػتْنَػي (١٢)67 
jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka 
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, Maka perangilah 
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena Sesungguhnya 
mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat dipegang) 
janjinya, agar supaya mereka berhenti. 
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Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:59 
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H{asan T{abal, Uslu>b al-Iltifa>t..., 119. 

































e. Peralihan antara D{ami>r Mudhakkar dan Muannath 
Peralihan yang terakhir dari d}ami>r adalah peralihan dari mudhakkarnya 
d}ami>r (kata ganti laki-laki) kepada muannathnya d}ami>r (kata ganti 
perempuan). Adapun batasan-batasan pada bagian ini yaitu: 
1) Apabila kembalinya kedua d}ami>r (mudhakkar dan muannth) itu satu. 
Artinya –sebagaimana telah disebutkan di awal – iltifa>t tidak akan 
terjadi kecuali apabila suatu makna ataupun suatu bagian menjadi 
satu antara multafit ‘anhu (iltifa>t) dan multafit ilaih (yang diikuti). 
2) Apabila kembalinya kedua d}ami>r termasuk dari d}amir yang boleh 
mudhakkar, dan boleh muannath. Artinya, kembalinya d}ami>r yang 
muannath itu majazi> bukan h}aqi>qi>. Karena jika d}ami>r yang 
mudhakkar kembali kepada d}ami>r muannath yang h}aqi>qi>, itu tidak 
sesuai dengan kaidah bahasa.
69
 
3) Iltifa>t pada bagian ini bukan seperti yang dimaksudkan oleh para ahli 
balaghah dalam pembahasan naql al-kala>m ila> ghairih (memindahkan 
struktur kalimat kepada struktur yang lain), atau iqa>mah s}i>ghat 
maqa>m ukhra> (menempatkan bentuk kalimat kepada posisi yang 
lain),
70
 dari memudhakkarkan muannath misalnya, seperti dalam 
firman Allah Swt: 
 




al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz 3, 359., dan al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m 
al-Qur’a>n, juz 2, 39. 

































اَذِإَو  َرَضَح  َةَمْسِقْلا ُولُوأ  َبْرُقْلا ىَماَتَيْلاَو  ُينِكاَسَمْلاَو  ْمُىوُُقزْرَاف  ُوْنِم…(٨)71 
dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim 
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu … 
 
Contoh ayat ini bukanlah peralihan dari mudhakkar ke muannath 
ataupun sebaliknya. Melainkan dari aturan yang telah ditetapkan oleh 
kaidah bahasa di dalam pengalokasiannya, agar dapat diketahui 
antara kedua bentuk mudhakkar dan muannath.72 
Maka dari itu, berdasarkan batasan-batasan yang telah disebutkan yang 
masuk dalam kategori iltifa>t adalah seperti dalam firman Allah Swt: 
اَذَِإف  َّسَم  َفاَسْنلإا  ّّرُض َاناَعَد  َُّثم اَذِإ  ُهاَنْلَّوَخ  ًةَمِْعن اَّنِم  َؿَاق َا َّنمِإ  ُوُتِيتُوأ ىَلَع  ٍمْلِع  ْلَب  َيِى  ٌةَن ْػتِف  َّنِكَلَو 
 ْمُىَرَػثْكَأ لا  َفوُمَلْعَػي (٤٩)73 
Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, 
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia 
berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 
kepintaranku". sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka 
itu tidak mengetahui. 
 
Mudhakkarnya d}ami>r pada kalimat ‚ اَم َِّنإ  ُهُتٌِتُوأ ‛ itu kembali pada ‚  ةَمْعِن‛,74 
kemudian berubah pada bentuk muannathnya dalam kalimat, ‚  ْلَب  ًَ ِه   ةَنْتِف ‛. 
Para mufassir menyebutkan bahwasanya mudhakkarnya d}ami>r di sini 
adalah mengandung makna ni’mat, karena sesungguhnya yang dimaksud 
adalah shai’ (sesuatu) dari beberapa kenikmatan. Adapun muannathnya 
d}ami>r setelah itu, adalah mengandung lafadz ni’mat. Karena 
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Al-Zamakhshari> menyebutkan bahwa ma> pada innama> merupakan isim maus}u>l, 
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Lihat al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., juz 3, 350. 

































sesungguhnya khabar ketika berupa muannath, yaitu pada lafdz, ‚  ةَنْتِف‛, 
maka mubtada’nya juga harus berupa muannath.75 
B. Manhaj Lughawi> 
1. Pengertian Manhaj Lughawi> dan Perkembangannya 
Manhaj lughawi> merupakan susunan dari dua kalimat, yaitu manhaj 
dan lughawi>. Adapun manhaj berasal dari kata nahaja – yanhiju – nahj – 
nuha>j.76 kata ini diartikan sebagai suatu jalan yang terang atau jelas (al-t}ari>q 
al-wa>d}ih}).77 Ibn manz}u>r mengartikan manhaj yaitu suatu formulasi yang 
telah dirumuskan (al-rasm al-ladhi> yursam).78 Lebih lanjut lagi, kata ini 
diartikan sebagai langkah metodis (al-khit}t}ah al-marsu>mah).79 
Secara umum, manhaj merupakan suatu cara yang dijadikan pedoman 
oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. Tetapi jika memasuki ranah 
tafsir maka manhaj berarti: 
 ةطلخا وى و يمركلا فأرقلا نياعم نع فشكلا لىإ يدؤلدا قيرطلا فأرقلا يرسفت في ةددلمحا ةيملعلا
بيلاسأ في ىلجتت و سسأ و دعاوق ىلع ـوقت تلا يمركلا تاقيبطت و80 
Suatu cara yang ditempuh untuk mengungkap makna-makna Alquran. 
Artinya langkah metodis yang terbatas dalam tafsir Alquran, dan 
meluruskan kaidah-kaidah, asas-asas, dan memperlihatkan gaya bahasa 
dan praktek. 
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Sedangkan kata lughawi> merupakan struktur kata dari lughat dan ya>’ 
nisbat. Asal katanya adalah lughwat, ada yang mengatakan lughayun, atau 
lughawun. Sedangkan bentuk jama’nya sendiri adalah lughan, lughgha>t, dan 
lughu>n.81 Kata lughat dan derivasinya dalam kamus-kamus bahasa memiliki 
arti al-lisn dan al-nut}q (perkataan dan ucapan).  
Sedangkan menurut istilah, kata ini diartikan dengan beberapa definisi 
oleh para ahli. Di antaranya Ibn Junni>
82
 ia mengartikannya yaitu: 
مهضارغأ نع ـوق لك اِ بعي تاوصأ83 





 mengartikannya dengan: 
مهتغل ةمأ لكل و ،اهماهفإ دارلدا نياعلدا نع و تايمسلدا نع اِ بعي ظافلأ85 
Setiap lafadz yang menggambarkan setiap nama dan makna-makna 
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al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arab, juz 4, 449. 
82Nama lengkapnya adalah ‘Uthma>n ibn Junni>, atau dikenal Abu> al-Fath}, ia ahli dalam 
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83‘Uthma>n ibn Junni>, al-Khas}a>is}, juz 1 (Beirut: Muassash al-Risa>lah, TT), 34. 
84Namanya adalah ‘Ali> bin Ah}mad bin Sa’i>d bin H{azm, orang yang ahli sejarah, fiqih, 
us}u>l, kala>m, dan ahli dalam bidang-bidang keilmuan yang lain. Ia merupakan seorang 
menteri di Negaranya Andalus, begitupula ia wafat di sana pada tahun 456 H. Lihat 
‘Adil Nuwaihad}, Mu’jam al-Mufassiri>n min S{adr al-Isla>m h}atta> al-‘As}r al-H{a>d}ir, juz 1 
(Beirut: Mu’assasah Nuwaihad} al-Thaqa>fiyyah, 1983), 351-352. 
85‘Ali> bin Ah}mad bin Sa’i>d bin H{azm, al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m, juz 1 (Mesir: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>th,TT), 52. 

































Sedangkan dalam Ta>j al-‘Uru>s kata ini diartikan dengan: 
ليبق لك ينب ويلع ٍلطصلدا ـلاكلا86 
Perkataan yang diistilahkan di antara tiap-tiap golongan. 
Beberapa definisi tersebut menunjukkan makna istilah yang hampir 
sama walaupun menggunakan redaksi yang berbeda-beda. Yang mana dapat 
ditarik kesimpulan bahwasanya lughat yang dimaksud adalah suatu cara 
yang menghasilkan pemahaman tentang cara mengucapkan dengan 
menggunakan lafadz-lafadz. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa yang 
dimaksud dengan manhaj lughawi pada ranah tafsir Alquran adalah metode 
penafsiran yang mencoba menjelaskan makna-makna Alquran dengan 
menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan. Lebih jauh lagi manhaj ini 
mencoba menjelaskan Alquran melalui interpretasi semiotik dan semantik 
yang meliputi etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal dan retorikal.
87
 
Dengan demikian, maka tafsir yang menggunakan manhaj ini merupakan 
tafsir Alquran yang menjelaskan ayat-ayat suci Alquran lebih banyak 
difokuskan kepada bidang bahasa. Maksudnya tafsir yang mengkaji Alqur’an 
dari segi nahwu, s}araf, balaghah (ma’a>ni>, baya>n, dan badi>’) dan lain-lain. 
Maka seorang mufassir yang menafsirkan Alquran dengan pendekatan 
bahasa harus mengetahui bahasa yang digunakan Alquran yaitu bahasa Arab 
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dengan segala bentuknya, yang terkait dengan nahwu, balaghah dan 
sastranya. Bahkan Ahmad Syirbashi menempatkan ilmu bahasa dan yang 




Abu> H{ayyan mengatakan bahwa seorang mufassir harus 
mempersiapkan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Mengetahui ilmu lughah, baik yang menyangkut isim, fi’il, maupun 
huruf. 
b. Megetahui tata aturan bahasa Arab, baik ketika belum tersusun dalam 
suatu kalimat maupun setelah tersusun dalam bentuk kalimat. 
c. Mengetahui adanya kata-kata atau kalimat yang ba>ligh atau fasi>h} 
(ditinjau dari ilmu ma’a>ni >, baya>n, dan badi>’). 
d. Mengetahui hal-hal yang ijma>li>, tabyi>n, ‘a>m, khas}s}, it}la>q, taqyi>d, dan 
mengetahui pula dila>lah amr dan nahi>. 
e. Mengetahui perbedaan kata-kata dalam bahasa Arab, baik ketika adanya 




Dengan demikian, berarti seseorang belum layak dan tidak pantas 
menafsirkan Alquran sebelum mengantongi ilmu-ilmu yang disebutkan di 
atas dan tidak akan mendapatkan hasil yang dalam karya tafsirnya, bahkan 
akan menyesatkan umat dalam memahami Alquran apabila tidak menguasai 
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al-Ghurna>t}i>, al-Bah}r al-Muhi>t}, juz 1, 14-17. 

































ilmu bahasa Arab. Imam al-Dhahabi> mengatakan bahwa tidak sepantasnya 
orang yang beriman kepda Allah mendiskusikan kitab Allah (Alquran) jika 
tidak pandai bahasa Arab. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa seorang 
mufassir harus mendalam bahasa Arab. Pengetahuan yang sempit tentang 
bahasa Arab tidak cukup dipakai sebagai alat untuk menafsirkan Alquran, 
karena kadang-kadang suatu kata itu memiliki makna ganda (mushtarak), 
sehingga seorang mufassir yang demikan itu hanya mengetahui salah satu 
maknanya saja, sementara ada kemungkinan makna yang dikehendaki dalam 
Alquran adalah makna lain yang belum diketahuinya.
90
 
Menurut al-Nuqra>shi>, terdapat perbedaan antara tafsir pada abad 
pertama, kedua dan ketiga Hijriah (mutaqaddimi>n) dengan tafsir pada abad 
sesudahnya (muta‘akhkhiri>n). Tafsir pada abad pertama, kedua dan ketiga 
Hijriah hanya mengacu kepada inti dan kandungan Alquran serta penjelasan 
makna yang dikehendaki oleh ayat Alquran. Belum ada perhatian terhadap 
bahasa, yaitu dari segi nahwu dan I’rab, dan tidak ada pula kajian tentang 
kata, susunan-susunan kalimat, majaz, i>ja>z, it}na>b, taqdi>m, ta’khi>r, was}l, 
qath’i> serta nida>’ dan istithna>’. Apa yang dilakukan oleh ulama tafsir pada 
abad ketiga yang kemudian mereka tuangkan dalam kitab-kitab karangan 
mereka, sekaligus mereka mengelompokkannya menjadi bab-bab dan 
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bagiannya adalah karena melihat terjadinya perkembangan ilmiah tentang 
tafsir pada saat itu.
91
 
Apa yang dikatakan al-Nuqra>shi> -menurut hemat penulis-, tidak 
semuanya benar. Karena telah muncul mufassir-mufassir yang mencoba 
membahas Alquran dari sudut bahasa, tapi jumlahnya sangat sedikit. 
Bahkan, pada masa sahabat sudah ada mufassir yang mencoba mengkaji dari 
segi bahasa itu. Sahabat yang banyak ditanya tentang makna dan sinonim 
kalimat Alquran dan paling banyak menafsirkan Alquran melalui pendekatan 
bahasa atau syair-syair Arab klasik adalah Abdullah bin Abbas.
92
 
Penafsiran Abdullah bin Abbas yang cenderung menjadikan syair 
sebagai salah satu sumber penafsirannya merupakan cikal bikal munculnya 
madrasah lughah. Hal itu terjadi ketika menjadi pengajar dan pembimbing di 
madrasah tafsir di Mekah, yaitu pada abad pertama Hijriah dan kemudian 
dilanjutkan oleh murid-muridnya, seperti Sa’id bin Jabir, Muja>hid bin Jabar, 




Syeikh Hasan Husain dalam suatu pendapatnya tentang sejarah ilmu 
tafsir mengatakan bahwa para sahabat dan tabi‘in tidak menaruh perhatian 
kepada ilmu tafsir, i’rab dan majaz pada masa permulaan pembukuan tafsir, 
bahkan, metode yang mereka gunakan sama dengan metode ahli hadis dalam 
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(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1984), 77. 

































meriwayatkan makna-makna Alquran. Kemudian kondisi yang demikian itu 
berubah pada masa berikutnya disebabkan semakin bertambah meluasnya 
interaksi bangsa Arab dan non Arab dan hilangnya dhauq ‘Arabi>. Maka para 
mufassir merasa sangat memerlukan ilmu-ilmu tentang bahasa Arab yang 
telah dibukukan, yaitu nahwu, s}arf, ma’ani>, baya>n, badi>’, dan lain-lain untuk 
menggambarkan makna-makna dan menjelaskan maksud-maksud Alquran 
yang mulia, sehingga sampailah pada kondisi sebagaimana sekarang.
94
 
Kitab-kitab tafsir yang terkenal dengan prediket tafsir lughawi> antara 
lain adalah kitab Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya Imam al-
Baid}awi>, al-Bah}r al-Muhi>t} karya Abu> H{ayyan al-Andalusi>, Irsha>d al-‘Aql al-
Sali>m ila> Maza>ya> al-Kita>b al-Kari>m karya Abu Su’u>d, al-Kashsha>f karya al-
Zamakhshari> dan kitab-kitab tafsir yang sejenisnya. 
2. Macam-Macam Manhaj Lughawi> dalam Tafsir Alquran 
Para mufassir yang cenderung menafsirkan Alquran menggunakan 
manhaj ini rupanya berbeda cara penyajian dan kecenderungannya. Hal ini 
dikarenakan keluasan kaidah bahasa yang sangat penting digunakan dalam 
menafsirkan Alquran. Maka akan terlihat dalam tafsir-tafsir bahasa, 
penafsiran yang cenderung menekankan pada makna mufrada>t, begitupula 
cederung menekankan pendekatan nahwu, s}arf, bahkan balaghah. Oleh 
karena itu, peneliti membagi tafsir bahasa menurut kecenderungan mufassir 
dalam menyajikan penafsirannya. Di antaranya yaitu: 
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a. Cenderung menyajikan pembahasan-pembahasan s}arf dan bentuk kalimat 
(ishtiqa>q) 
Teori yang digunakan oleh para mufassir bahasa dalam menafsirkan 
setiap ayat-ayat Alquran adalah dengan memperluas pembahasan-
pembahasan seputar asal-muasal tiap kata dan imbuhan dalam kata 
tertentu. Pembahasan-pembahasan seperti ini akan terlihat dalam kitab-
kitab tafsir ma’a>ni>, bukan kitab-kitab tafsir ghari>b. Misalnya penafsiran 
al-Akhfash pada firman Allah: 
…  َفْرُهْطَي َّتىَح َّنُىُوبَرْقَػت لاَو… (٢٢٢)95 
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. … 
Menurutnya pada penggalan ayat ini seakan-akan kamu berkata: 
.ترهط :مهضعب ؿاق و ،رهطت يهف ،ةأرلدا ترهط 
 :سافنلا اِاصأ اذإ ءاسفنلل ؿاقيو .اضيأ قلطت تقلط و ،قلطت تقلط اولاق و اذإف ،تسفن
.تقلط :قلطلا اِاصأ96 
Maknanya senada dengan menggunakan kata ‚t}aharat al-mar’atu‛ 
(seorang perempuan telah suci), maka ia akan suci. Sebagian yang 
lain mengatakan ‚t}ahurat‛. 
Mereka juga berkata, kalau menggunakan kata ‚t}alaqa‛ maka 
mud}ari’nya ‚tat}luqu‛, kalau ‚t}aluqa‛ juga ‚tat}luqu‛. Perempuan-
perempuan yang sedang nifas maka disebut, dengan kata ‚nufisat‛, 
dan perempuan yang tertalak oleh suaminya disebut dengan kata, 
‚t}uliqat‛. 
 
Senada dengan al-Farra>’ dalam kitab Ma’a>ni> nya, ia juga menggunakan 
pendekatan s}arf dalam menafsirkan Alquran. Seperti dalam firman Allah 
Swt: 
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Abu> al-H{asan Sa’i>d bin Mus’idah al-Akhfash al-Ausat}, Kita>b Ma’a>ni> al-Qur’a>n, juz 1 
(Mesir: Maktabah al-Kha>niji>, 1990), 186. 

































… لا  ٌضِرَاف لاَو  ٌرْكِب  ٌفاَوَع  َْينَػب  َكِلَذ … (٦٨)97 
...yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; … 
Ia menyatakan dalam tafsirnya: 
لل تعنب تسيل فاوعلا وب ؿاقف ،فنأتسا ثم ـلاكلا عطقنا .ةباش لاو ةمرِ تسيل انهلأ رك
( ٌفاَوَع  َْينَػب  َكِلَذ دق مهضعب و ،تضرف دق :ضرافلا و ،تنوع دق :ونم ؿاقي فاوعلا و )
 ركبلا و .ءاسنلا نم اركب تناك اذإ الذوأ رسكب ركبلاو .لعفب عمسن ملف ركبلا امأو ...تضرف
.لبلإا ةراكب نم ػ ولوأ حوتفم ػ98 
Lafadz ‘awa>n pada ayat ini bukan menjadi sifat dari bikr, karena 
sesungguhnya bikr yang dimaksud disini tidak terlalu tua dan juga 
tidak terlalu muda. Jadi struktur kalamnya berakhir sampai bikr, 
kemudian dimulai lagi dari kata ‘awa>nun baina dha>lik, lafadz ‘awa>n 
di sini seakan-akan dikatakan, ‚qad ‘awwanat‛ (sungguh sapi betina 
itu telah cukup usianya; tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu 
muda). lafadz bikr yang dibaca kasrah huruf awalnya itu apabila sapi 
betina itu masih perawan. Sedangkan kalau lafadz bakr yang dibaca 
fathah huruf awalnya digunakan untuk menyebut unta yang masih 
perawan. 
 
b. Cenderung menyajikan pembahasan-pembahasan seputar nah}wu 
Cara ini dilakukan oleh kebanyakan mufassir dalam menafsirkan 
Alquran. Tetapi dalam penyajian yang secara komperhensif disajikan 
dalam tafsir-tafsir ma’a>ni >, sama halnya dengan penyajian s}arf. Yang 
membedakan hanya terletak pada kemampuan mufassirnya. Abu> 
‘Ubaidah misalnya, dalam menafsirkan firman Allah Swt: 
لاَو  ََّبَسَْيح  َنيِذَّلا  َفوُلَخْبَػي َابم  ُمُىَاتآ  ُوَّللا  ْنِم  ِوِلْضَف  َوُى ًار ْػيَخ  ُْمَلذ  ْلَب  َوُى  ّّرَش  ُْمَلذ … (١٨٠)
99 
sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. … 
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Abu> Zakariyya> Yah}ya> bin Ziya>d al-Farra>’, Ma’a>ni> al-Qur’a>n, juz 1 (Beirut: ‘A<lam al-
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و بصتنا ام كلذك و ،ويف )وى( لمعت لم م ونح ؛يربخ لاإ متي ملف  ويف تفقو ثم ،اديز تننظا
يأر :ؿوقت و ،تكست :تلق كلذلف ،ـلاكلا متيف اديز ت في زويج دقو ،تعفرف ،كنم يرخ وى
بصنلا اذى100 
D{ami>r huwa (yang pertama) dibaca nas}b dan tidak beramal, begitu 
pula d}ami>r huwa itu tidak diwaqafkan dan tidak akan sempurna tanpa 
adanya lafadz khair. Seperti contoh, ‚ma> z}anantu zaidan huwa 
khairan minka‛ (saya tidak mengira Zaid itu lebih baik darimu), 
d}ami>r huwa itulah yang menyebabkan lafadz khair dibaca nas}b, 
karena kamu tidak mengatakan, ‚ma z}anantu zaidan‛ (saya tidak 
menyangka kepada Zaid), maka tidak perlu menggunakan huwa. Beda 
lagi kalau kamu mengatakan, ‚ra’aitu zaidan‛ (saya melihat Zaid), 
maka struktur kalimatnya sudah sempurna. Oleh karena itu kamu bisa 
mengatakan, ‚huwa khairun minka‛ (dia lebih baik darimu) jika kamu 
merafa’kan, walaupun terkadang dalam hal ini boleh dibaca nas}b. 
 
c. Cenderung mengutip dan menyajikan bahasa Arab 
Mufassir yang cenderung menggunakan cara ini termasuk mufassir 
bahasa yang memiliki pengetahuan tentang bahasa yang sangat 
mumpuni, hal ini karena dua hal. Pertama, ia telah mampu 
mengkombinaikan ssemua kaidah bahasa seperti nahwu, s}arf, bentuk 
kalimat yang mendominasi dalam kitab-kitab ma’a>ni >. Kedua, ia lebih 
menekankan maksud setiap ayat-ayat Alquran dengan berbekal 
perbendaharaan bahasa Arab, dari ghari>b, mu’arrab, dan mutara>dif. Serta 
pengetahuannya terhadap sya’ir-sya’ir jahili>. 
Seperti halnya Ibn Qutaibah dalam menafsirkan firman Allah Swt: 
…  ْنِكَلَو لا  َّنُىوُدِعاَوُػت اِّرِس … (٢٣٥)
101 
                                                          
100Abu> ‘Ubaidah Ma’mar bin al-Muthanna> al-Taimiyyi>, Maja>z al-Qur’a>n, juz 1 (Mesir: 
Maktabah al-Khaniji>, TT), 110. 
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… janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, … 
 
Ia menafsirkan sekaligus mengutip sya’ir: 
:ةبؤر ؿاق .رسلا ول بعتساف ،رهظي لاو ارس فوكي حاكنلا فلأ ،احاكن يأ 
 اىرارسأ نع فعفقسعلا دعب 
ةمزلالدا :قسعلا و102 
Artinya nikah. Karena sesungguhnya nikah itu menjadi rahasia dan 
tidak tampak, maka nikah diibarakan dengan sir. Sebagaimana 
perkataan Ru’bah: 
Maka seseorang menjaga diri dari pernikahan-pernikahannya 
setelah ‘asaq 
Yang dimaksud ‘asaq adalah saling menemani 
 
d. Cenderung menjelaskan gaya bahasa (uslu>b) bahasa Arab yang 
terkandung di dalam Alquran 
Para mufassir yang menggunakan cara ini bertujuan untuk mengungkap 
kemu’jizatan Alquran. Ia mencoba mengungkap h}adhf, ikhtis}a>r, qas}r, 
dhikr li al-sabab wa tark al-musabbab, isti’a>rah, tashbi>h, ‘a>m, kha>s}, dan 
lain-lain. Seperti halnya Abu> ‘Ubaidah dalam kitab Maja>z al-Qur’a>n nya, 
ia sangat mementingkan hal-hal yang telah disebutkan di atas. 
Sebagaimana ia menafsirkan firman Allah Swt: 
…  ْنَمَف  َْلم  ْدَِيج  ُـاَيِصَف  َِةثلاَث  ٍـاََّيأ  في  ّْجَْلحا  ٍةَع ْػبَسَو اَذِإ  ْمُتْعَجَر  َكِْلت  ٌةَرَشَع  ٌةَلِماَك … 
(١٩٦)103 
…tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh 
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) 
yang sempurna. … 
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(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, TT), 141. 
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 ظفلب هديقتف ،ونم غرف دق و ءيشلا دكؤت برعلااديكوت و اميهفت هيرغ104 
Orang-orang Arab memberikan penekanan terhadap suatu apapun, 
dan pasti telah diselesaikan sesuatu tersebut, lalu mereka 
mengikatnya dengan menggunakan lafadz selain shai’ untuk 
memberikan pemahaman dan penguatan. 
 
3. Kerangka Operasional Tafsi>r Lughawi> 
a. Nah}wu 
Nah}wu merupakan ilmu yang mempelajari kaidah untuk mengenal 
fungsi-fungsi kata yang masuk pada kalimat, mengenal hukum akhir kata 
dan untuk mengenal cara mengi’rab. Mengenal fungsi kata yang masuk 
pada kalimat, seperti fungsinya sebagai subjek (fa>’il), objek (maf’u>l bih) 
dan lain-lain. 
Dalam masail nah}wiyah, para mufassir tidak sedikit memaparkan 
perbedaan pendapat di kalangan ulama-ulama nahwu, bahkan mereka 
memaparkan kata atau kalimat yang dibicarakan itu sampai pada masalah 
yang detail, seperti mauqi’ al-i’ra>b, artinya mereka tidak hanya berbicara 
tentang i’rab saja tetapi juga sudah melebar kepada hal-hal yang lebih dari 
itu. Contohnya dalam surat al-Baqarah, ayat 25: 
 ْنِم ِيرَْتُ ٍتاَّنَج ُْمَلذ َّفَأ ِتَاِلحاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ِرّْشَبَو  ْنِم اَه ْػنِم اوُِقزُر اَمَّلُك ُراَهْػنلأا اَهِتَْتَ
 ٌَةرَّهَطُم ٌجاَوَْزأ اَهيِف ُْمَلذَو ًا ِِاَشَتُم ِِوب اوُُتأَو ُلْبَػق ْنِم اَنْػِقزُر يِذَّلا اَذَى اُولَاق ًاقِْزر ٍةََرَثَ  َفوُدِلاَخ اَهيِف ْمُىَو
(٢٥)105 
dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-
                                                          
104
al-Taimiyyi>, Maja>z al-Qur’a>n, juz 1, 70. 
105
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:25. 

































buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang 
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan 
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci 
dan mereka kekal di dalamnya. 
 
Ayat tersebut, apabila dilihat dari segi mauqi’ al-i’ra>b, maka kalimat 
‚راهنلأا اهتحت نم يرجت‛ berkedudukan sebagai nasab, karena kalimat tersebut 
sebagai sifat dari kata ‚تانج‛ yang berkedudukan nasab juga.106 
b. S{arf 
S{arf adalah salah satu nama cabang ilmu dalam bahasa Arab yang 
khusus membahas tentang perubahan bentuk kata. Perubahan bentuk kata 
ini dalam prakteknya disebut tas}ri>f. Tas}ri>f itu adalah perubahan atau 
mengubah bentuk kata (shi>ghat). Maksudnya, perubahan dari bentuk kata 
yang satu kepada contoh-contoh bentuk kata yang berbeda, untuk tujuan 
menghasilkan makna-makna yang yang dimaksud. Tidak akan berhasil 
tujuan suatu makna kecuali dengan contoh-contoh bentuk yang berbeda-
beda itu. Contoh-contoh perubahan itu adalah berupa fi’il ma>d}i> berubah 
menjadi fi’il mud}a>ri’, menjadi mas}dar, ism fa>’il, ism maf’u>l, fi’il amar, 
fi’il nahi> dan sebagainya. Dalam kajian tafsir lughawi>, masalah s}arf, 
mufassir memaparkan pula berbagai macam makna dalam satu bentuk 
kata (shi>ghat). Misalnya, dalam surah al-Fatihah ayat 5, Allah berfirman: 
 َؾاَّيِإ  ُدُبْعَػن  َؾاَّيِإَو  ُينِعَتْسَن (٥)107 
hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan. 
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Abu H{ayyan mengatakan bahwa kata ‚نٌعتسن‛ adalah mushtaq dari 
‚ةناعتسا‛ yang berarti ‚نوعلا بلط‛. Sedangkan t}alab adalah salah satu faidah 
kata yang mengikuti wazan ‚لعفتسا‛ yang memilki pengertian lebih kurang 
12 macam, di antaranya al-tah}awwul, al-t}alab, dan al-ittih}a>d.108 
c. Bala>ghah 
Balaghah secara etimologi adalah tercapai tujuan melalui sebuah 
ucapan yang indah dan fasih. Seseorang dikatakan mempunyai ucapan 
ba>ligh dalam ilmu balaghah adalah orang yang telah tercapai tujuannya 
karena fasih dan indah bicaranya yang ungkapan bicaranya itu mampu 
mencapai hati orang yang ditujunya. Alquran mempunyai ungkapan kata 
balaghah karena kata-kata yang digunakan mempunyai makna yang jelas 
dan sempurna yang sampai ke dalam hati pembaca atau pendengar. 
Ungkapan kata dalam Alquran adalah sangat indah. Kata-katanya mampu 
menceritakan kegembiraan yang dahsyat atau kekaguman dan ketakutan 
yang dikemas dengan indah. Ilmu balaghah itu terdiri dari 3 cabang, 
yaitu: ilmu ma’a>ni >, baya>n, dan badi>’. Misalnya pengakuan Abu H{ayya>n 
tentang adanya indikasi iltifa>t pada surah al-A’la ayat 16: 
 ْلَب  َفوُِرثْؤُػت  َةاََيْلحا اَيْػن ُّدلا (١٦)109 
tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 
Abu Hayyan mengatakan bahwa khitab damir antum pada lafadh 
tu’thiru>na ditujukan pada orang-orang kafir.110 Ia memandang bahwa 
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redaksi ayat tersebut memang ditujukan kepada orang-orang kafir, 
sekalipun dalam surat al-A’la tidak ada indikasi bahwa khitab tersebut 
secara khusus ditujukan pada orang-orang kafir. 

































GAMBARAN UMUM BIOGRAFI AL-DURRAH DAN 
TAFSIRNYA 
 
A. Riwayat Hidup al-Durrah 
Nama lengkapnya adalah Muhhamad Ali> bin T{a>ha> al-Durrah. Lahir pada 
tahun 1926 M di desa H}aulah kota Hams Syuria. Sedangkan al-Durrah sendiri 
merupakan nama dari nenek orang tua al-Durrah. Sebagai sosok yang lahir di 
awal-awal abad 20 M, ia merupakan orang yang tidak bisa baca tulis karena 
keadaannya pada saat itu ditinggal wafat ayahnya. Selain itu, ia juga hidup 
ketika perang dunia yang pertama, sehingga masyarakat sekitarnya tidak bisa 
belajar karena tidak menemukan sekolah dan universitas.
111
 
Orang tuanya sendiri berharap anaknya menjadi seorang yang ahli 
membaca dan menulis. Ketika umurnya enam tahun, orang tuanya memasukkan 
al-Durrah ke tempat belajar yang 
112
berada di masjid desanya yang diketuai oleh 
Syekh Mur’i al D}a>hir. Kurang dari satu tahun ia menghafal Alquran dengan 
metode yang diterapkan di masjid tersebut. Kemudian ia mulai belajar menulis 
seperti khat{, tajwid, ilmu-ilmu dasar matematika, sehingga sekeluarnya dari 
masjid tersebut ia menjadi orang yang pandai menulis. Ia keluar pada tahun 1937. 
Setelah itu ia membantu keluarganya bercocok tanam sampai berusia 22 tahun. 
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dalam https://islamsyria.com, diakses tanggal 19/06/2019. 
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Diusianya yang ke 22 tahun ia memberanikan diri pergi ke kota untuk 
mencari kerabatnya dan menjajahkan hasil pertaniannya. Hal itu dilakukan terus-
menerus sampai pada tahun 1947. Pencarian ilmunya berawal ketika ia 
melakukan salat subuh di salah satu masjid di kota. Ia membaca Alquran sampai 
didengarkan oleh salah satu Syekh yang menjadi imam besar di masjid tersebut. 
Karena bacaannya tersebut, akhirnya Syekh itu mendatangi al-Durrah seraya 
berkata, ‚Wahai pemuda, bacaanmu itu sangat baik, mungkin kamu harus pergi 
belajar di Madrasah Khalid bin Walid. Disana kamu bisa belajar fiqh.‛ Akhirnya 
al-Durrah embali menemui keluarganya dan meminta izin untuk belajar di 
madrasah tersebut. Disana ia diajari oleh Syekh Muhammad al Ya>si>n yang 
merupakan ulama pembesar fiqh Syafi’i di H{ams.113 
Ia mulai masuk di madrasah tersebut pada tahun 1947. Di semester 
pertama, ia diajar oleh Syek Muhammad Junaid. Melihat kepandaian al-Durrah, 
Syekh Muhammad Junaid memasukkannya di semester dua. Karena 
ketidaktahuan al-Durrah pada nah{wu dan i’ra>b, Syekh Muhammad Junaid 
memberikan pesan agar ia tidak naik sampai ia mengetahui nah{wu dan i’ra>b. 
Pada bulan berikutnya di semester dua, Syekh Muhammad Junaid memberikan 
pelajaran nah{wu, tetapi kemampuan al-Durrah masih setara dengan teman-
temannya. Syekh Muhammad Junaid berhenti mengajar di madrasah tersebut 
karena kitab yang diajarkannya sudah selesai. 
Pelajaran berikutnya dengan menggunakan kitab yang lebih tinggi, al-
Durrah diajari Syekh Washfi Musdi. Al-Durrah meminta banyak diajari tentang 
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nah}wu karena ia tahu bahwa Syekh Washfi itu sangat pandai pengetahuannya 
tentang nah}wu. Sehingga pada suatu ketika, seorang ustad yang bernama Ahmad 
Ka’kah memberikan pertanyaan tentang nah}wu kepada al-Durrah. Pertanyaan itu 
dijawab dengan baik oleh al-Durrah, dimana teman-temannya yang lain tidak 
bisa menjawab karena sulitnya pertanyaan tersebut. 
Al-Durrah sangat senang kepada nah}wu. Sampai-sampai ia 
membiasakan diri menerapkan ilmu nah}wu pada artikel, dan majalah. Begitupun 
ia meminta pendapat pada setiap orang yang ia anggap lebih pandai darinya. 
Pada suatu ketika ia menantang salah satu siswa di semester dua yang mana ia 
pandai dalam bidang i’ra>b. al-Durrah mengatakan kepadanya, ‚Tolong berikan 
pertanyaan kepadaku, jika aku salah maka pukullah tanganku dengan tongkat.‛ 
Siswa tersebut memberikan pertanyaan yang sangat sulit dan tidak bisa dijawab 
oleh al-Durrah. Dan ketika al-Durrah salah jawabannya, maka siswa tersebut 
memukulnya, dan teman-temannya yang lain tertawa.
114
 
Pada tahun berikutnya ia mulai masuk di semester tiga. Ia tetap belajar 
nah}wu dari kitab yang ditulis oleh H{ifni> Na>s}if berikut syarah serta i’rab dari 
setiap kata. Selain itu ia juga mempelajari semua mata pelajaran, sampai-sampai 
ia mendapatkan predikat terbaik diantara teman-temannya. Pencapaian ini juga 
ia peroleh di semester keempat dan kelima. Di semester lima ini al-Durrah 
mengalami kesulitan sehingga ia memutuskan untuk izin cuti untuk mendalami 
metode yang diperlukan di semester lima. Ia banyak mendapatkan ilmu dari 
Syekh T{ahir al Rai>s. Ia belajar padanya setiap pagi setelah salat subuh. Setelah 
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itu ia kembali ke madrasahnya untuk meneruskan semester lima. Ia berhasil 
mendapatkan ijazah di madrasah tersebut. Tetapi setelah lulus ia memutuskan 
untuk tinggal di madrasah tersebut selama tiga tahun.  
Setelah keluar dari madrasah tersebut, yaitu pada tahun 1950 ia pergi ke 
desa Tal’umari (ke timur kota H}ams) tujuannya untuk bekerja di sana sebagai 
imam dan kha>tib. Setahun setelah itu al-Durrah menikah dengan seorang dari 
keluarga yang terkenal dari keturunannya Imam Al Ghazali yaitu pada tahun 
1951. Ia tinggal di desa Tal’umari selama lima tahun (1950-1955). Kemudian ia 
pindah ke desa al Sankari dan bergabung dengan Jam’iyyatul ‘Ulama se kota 
H}ams. Tetapi di desa ini ia tidak menemukan orang-orang yang peduli terhadap 
ilmu pengetahuan atau orang yang mampu mengajari yang lain. Lebih-lebih 
memperbaiki aqidah sesamanya. Sehingga ia memutuskan untuk pindah ke 
tempat yang lain. 
Kemudian ia pindah ke desa Zamrin pada tahun 1960. Di desa ini, ia 
dapat mengamalkan ilmu-ilmunya dari mengisi kajian ibu-ibu. Penduduk desa di 
sana menerima dengan baik ceramahnya, begitu pula para pemuda juga guru-guru 
madrasah di desa tersebut, setiap kali mereka mendengarkan al-Durrah khutbah 
di masjid. Selain itu ia menghidupkan masjid desa tersebut dengan membaca 
Alquran juga nah}wu kepada anak-anak.
115
 
Pada tahun 1963 ia pergi ke desa Dair Ba’albah sangat dekat dengan 
kota H}ams, di sana ia fokus mengajar. Kemudian pada tahun 1966 ia 
memutuskan kembali ke kota H}ams. Karena di kota itu ia menemukan para 
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pencari ilmu dan di kota itu pula ia dapat belajar dan mengajar dari 
pertemuannya dengan para ulama. 
Al-Durrah sangat senang kembali ke kota karena dapat bertemu dengan 
gurunya yaitu Syekh T{ahir al Rai>s dan ia juga dapat melihat kamarnya. Ia 
meyakini di kamar itu ia menghabiskan hari-harinya dengan belajar setelah salat 
subuh, di antaranya syarh al Qist}ila>ni ‘ala al Bukha>ri> dan syarh al Minha>j fi al 
Fiqh al Syafi’i>. Kamar itu pula pernah dijejaki oleh para ulama besar, di 
antaranya Syekh Abu Su’ud, Syekh Abd al Kha>liq al H}is}ni>, Syekh Abd Al kari>m 
bin Syekh T}ahi>r, dan ulama terkenal dari pembesar dari fikih Syafi’i yaitu Syekh 
Abd al Ghani> al Salqini>. 
Pada tahun 1968, ada seorang mahasiswa prodi Bahasa Arab ingin 
meneliti dari syair Mughni al Labi>b. Ia meminta bantuan kepada al-Durrah untuk 
memberikan penjelasan nah}wiyah dari Syair Mughni al Labi>b. Dari kunjngan 
mahasiswa itu, al-Durrah berinisiatif untuk membukukan penjelasan nahwiyah 
dari syair-syair Mughni> al Labi>b. Langkah metodis yang ia gunakan dalam 
memberikan penjelasan yaitu memisah setiap kata kemudian menentukan setiap 
kedudukan sesuai dengan urutan pengarang dengan menyandarkan syair itu 
kepada yang mengucapkan dan mencocokkannya dengan buku-buku sastra. 
Setelah itu ia menjelaskan makna kalimta-kalimat yang asing yang bersumber 
dari buku-buku bahasa Arab. Jika ditemukan keadaan sosial yang berhubungan 
dengan pengucapnya maka ia menyebutkan keadaan sebenarnya. Langkah 

































terakhir adalah memberikan penjelasan i’rab secara terperinci di setiap bait. Ia 
menyelesaikan karya pertamanya ini selama dua belas hari.
116
 
Ia wafat pada hari Rabu 25 Dhu> al-Qa’dah tahun 1428 H atau pada 
tanggal 4 Desember 2007. Setelah itu keesokan harinya jenazahnya dishalatkan 
di Masjid Kha>lid bin Wali>d di kota H{ams}, dan dimakamkan pula di sana. Sebagai 
sosok cendekiawan muslim, ia meninggalkan beberapa karya yang cukup terkenal 
dan popular di Syuriah,
117
 di antaranya: 
1. Fath}u Rabbi al-Bariyyah I’ra>b Shawa>hid Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah li al-
Ghala>yaini>. 
2. Fath}u al-Kabi>r al-Muta’a>l I’ra>b al-Mu’alliqa>t al-‘Ashr al-T{iwa>l. 
3. Fath}u al-Qari>b al-Muji>b I’ra>b Shawa>hid Mughni> al-Labi>b. 
4. Qawa>’id al-Lughghah al-‘Arabiyyah. Kitab ini merupakaran karya dari H{ifni> 
Bik Na>s}if, Muh}ammad Bik Diya>b, al-Shaikh Mus}t}afa> T{amu>m, Mah}mu>d 
Afandi> ‘Umar, Sult}a>n Muh}ammad. Kitab ini disyarahi dan dii’rab oleh al-
Durrah. 
5. Tafsi}r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu>. Kitab ini merupakan 









S{ahi>b Muh}ammad Khair Yu>suf, Wafa>t al-‘A<lim al-Nah}wi> Muh}ammad ‘Ali> T{a>ha> al-
Durrah, dalam https://www.alukah.net, diakses tanggal 19/06/2019. 

































B. Sejarah Penulisan Kitab Tafsir Karya al-Durrah 
I’rab Alquran merupakan salah satu kunci untuk memahami Alquran dan 
tafsirnya. Hal inilah yang selalu diserukan oleh para ulama’ yang mana mereka 
selalu memperhatikan i’rab Alquran dalam kitab-kitab tafsirnya. Bahkan 
kebanyakan dari mereka membuat karangan khusus seputar i’rab Alquran. Baik 
kitab-kitab klasik ataupun kontemporer. Begitupun pembahasannya secara rinci 
ataupun ringkas. Akan tetapi, lumrahnya kitab-kitab klasik berkenaan dengan hal 
ini lebih cenderung pada uslub-uslub (gaya bahasa Alquran), dan juga istilah-
istilah Alquran. Adapun kitab-kitab kontemporer yang mashhu>r mengenai i’rab 
Alquran di antaranya terdapat dua kitab tafsir yang terkenal, yaitu: 
Pertama, I’ra>b al-Qur’a>n wa Baya >nuhu> karya Muh}y al-Di>n al-Darwi>sh. 
Kitab ini diterbitkan oleh dua percetakan yaitu Da>r al-Yama>mah dan Da>r al-
Irsha>d. Kedua, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Bayanuhu> karya 
Muh}ammad ‘Ali> T{a>ha> al-Durrah. Kedua kitab ini menggunakan gaya bahasa 
yang mudah dipahami, dan penjelasannya sangat luas, serta dijadikan rujukan 
oleh para pencari ilmu di masa ini. 
1. Latar Belakang Penulisan 
‘Ali T{a>ha> al-Durrah memulai menulis tafsir dengan cara ini berangkat 
dari kegelisahannya, karena melihat para mufassir di masanya cenderung 
fokus pada keilmuan tertentu. Sehingga jarang sekali yang melihat i’rab 
Alquran sebagai metode yang begitu ampuh dalam memahami Alquran. 
Dalam muqaddimahnya ia mengungkapkan: 

































.ةعونتم و ةنًثك يمركلا نأرقلا مولع نإف و ،دملز بلق ىلع للها ولزنأ موي نم نٌملسلدا ءاملع نإو ..
 كانى و ،وقفلا ملع كانهف ...هزونك و هرارسأ ىلع علاطلإل وتايآ نوسرادتي و ومولع في نوثحبي مى
 ،كانى و ،كانى و ،ديوجتلا ماكحأ و ،تاءارقلا ملع كانى و ،ثيراولدا ملع كانى و ،نًسفتلا ملع
لخا ...كانى و118 
Sesungguhnya ilmu-ilmu Alquran itu banyak dan bermacam-macam.. 
begitupula para ulama’ muslim dewasa ini membahas ilmu-ilmu Alquran, 
dan mengkaji ayat-ayatnya untuk mencari rahasia-rahasia dan maksud dari 
makna-maknanya... di antaranya ilmu fiqh, ilmu tafsir, ilmu waris, ilmu 
qira’at, hukum-hukum tajwid, dan ilmu-ilmu yang lain. 
 
Walaupun demikian, al-Durrah menyayangkan para pengkaji i’rab 
Alquran sebelumnya kurang mendeskripsikan secara rinci dan lugas sehingga 
kurang menyentuh pada makna-makna yang terkandung. Ia menuturkan: 
 ضعب بارعإ ىلع اورصتقا دق انمإو ،فياولا فياكلا بارعلإا نمضتي اباتك مهنم دحأ فنصي لم نكل و
 امك و ،يبركعلا ءاقبلا بيأ بارعإ في امك ،لكشلدا ضعب حيضوت وأ ،دقؤلدا ضعب لح وأ ،بعصلا
اهمنًغ و يسيقلا بلاط بيأ نب يكم بارعإ في 
Akan tetapi, tidak ada seorangpun dari mereka yang mengarang suatu 
kitab yang menghimpun penjelasan i’rab secara proposional dan lugas. 
Mereka hanya meringkas penjelasan mengenai i’rab dengan separuh 
cabangnya saja, atau menjelaskan sebagian masalah, sebagaimana dalam 
karya i’ra >bnya Abi> al-Biqa>’ al-‘Aqbari>, dan i’ra>bnya Makki> bin Abi> T{a>lib. 
 
Di samping itu, al-Durrah mulai membuat tafsir Alquran karena berkat 
dorongan dari salah satu gurunya yaitu Syaikh ‘Abd al-Maula>, yang mana 
beliau meminta al-Durrah untuk menyertakan ayat-ayat Alquran dalam 
karyanya Fath}u al-Qari>b al-Muji>b I’ra>b Shawa>hid Mughni> al-Labi>b,  sehingga 
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pada akhirnya al-Durrah mempunyai inisiatif untuk membuat karya tersendiri 
yeng berkenaan dengan tafsir Alquran.
119
 
Karya tafsirnya ini ia beri nama Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> 
wa Baya>nuhu>. Pada percetakan awal kitab tafsir ini terdiri dari sembilan 
belas jilid, yang mana diterbitkan oleh Da>r al-H{ikmah di Damaskus, 
kemudian diambil alih oleh Maktabah Libanon. Setelah itu pada edisi terbaru 
yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini merupakan hasil cetakan dari 
Da>r Ibn Kathi>r dari Damaskus Beirut dan terdiri dari sepuluh jilid, dicetak 
pada tahun 2009. 
Kompleksitas karya monumentalnya ini banyak mendapat pujian di 
kalangan akademisi terutama peneliti tafsir di masanya. Seperti Syaikh ‘Izzat 
‘Ubaid al-Da’a>s menyatakan bahwa ketertarikan al-Durrah terhadap kaidah 
nahwiyyah mengingatkannya pada perjuangan Imam Shibawaih. Begitupula 
ketertarikan Doktor Marwa>n ‘Atiyyah terhadap karya tafsirnya karena 
penyajiannya begitu komperhensif dan mudah dipahami.
120
 
2. Sistematika Penulisan 
Ada beberapa langkah metodis yang dilakukan oleh al-Durrah ketika 
menfasirkan Alquran. Sehingga ini menjadi kekhususan bagi karyanya 
dibanding dengan kitab I’ra>b al-Qura>n yang lain di masanya, seperti karya 
Muh}ibbi>n al-Darwi>sh. Hal ini ia lakukan karena kekhawatirannya akan 
munculnya pengarang yang memanipulasi I’ra>b al-Qura>n. Maka untuk 
menepis semua kekhawatirannya ia mencoba mengelaborasikan kaidah-
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kaidah nahwiyah khususnya I’ra>b al Qura>n dalam memberikan penjelasan-
penjelasan yang lugas terhadap Alquran. Adapun sistematika penulisan tafsir 
al-Durrah berdasarkan dari pengamatan dalam penelitian ini dapat diketahui 
melalui poin-poin berikut ini:
121
 
a. Pada bagian awal cetakan diawali dengan kalimat pengantar dari penerbit, 
yang mana di dalamnya penerbit menjelaskan pentingnya i’ra>b al-Qur’a>n, 
dan kelebihan dari karya tafsirnya al-Durrah dibanding dengan tafsir i’rab 
al-Qur’a>n yang lain di masa kontemporer ini. 
b. Setelah itu diisi dengan muqaddimah al-Durrah, melalui muqaddimahnya 
ini, al-Durrah menyampaikan beberapa kegelisannya menafsirkan 
Alquran, serta hal-hal yang terkait dengan isi yang akan disajikan dalam 
karya tafsirnya. 
c. Pembahasan mengenai i’ra>b dan juga penafsirannya, ia sajikan dengan 
ringkas dan padat. Ia berusaha meghindari penjelasan secara panjang 
lebar. 
d. Ia hanya menafsirkan bacaan ta’awwudz dan basmalah pada bagian paling 
awal disebutkan, dan tidak akan ditampilkan lagi pada bagian-bagian 
berikutnya. 
e. Ayat-ayat yang telah diberikan penjelasan i’ra>bnya maka pada ayat-ayat 
berikutnya yang memiliki penjelasan yang serupa tidak dijelaskan lagi. 
Begitu pula ini berlaku pada penafsirannya. 
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f. Ia juga menyebutkan aspek-aspek qira>a>t dan bilamana qira>a>t itu berkaitan 
dengan i’ra>b ia akan menjelaskan secara rinci untuk memberikan 
penjelasan secara ilmiah mengenai aspek-aspek qira>a>t agar tidak 
menimbulkan persepsi pembaca bahwa qira>a>t tidak sesuai dengan kaidah 
bahasa 
g. Sumber-sumber yang digunakan dalam penafsirannya anatar lain: Tafsir 
al Kha>zin, Tafsi>r al Kashsha>f, Tafsi>r al Baid}a>wi>, Tafsi>r al Nasafi>, Tafsi>r 
al Jala>lain, I’ra>b al Quran karya Abu al Baqa>’ al ‘Ukbari>, I’ra>b Mushkil al 
Qura>n karya Makki> bin Abi> T{a>lib dan kitab-kitabnya sendiri. 
C. Metode Penafsiran 
Metode penafsiran merupakan suatu langkah metodis yang dilakukan 
oleh seorang mufassir untuk memahami maksud-maksud Alquran, dengan 
menyajikan penafsirannya sedemikian rupa. Adapun metode yang digunakan oleh 
al-Durrah dalam menafsirkan Alquran adalah metode tah}li>li>. Karena ia 
menguraikan makna yang dikandung oleh Alquran, ayat demi ayat dan surat 
demi surat sesuai dengan urutan mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai 
aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan. Seperti kosakata, konotasi 
kalimatnya (ishtiqa>q), aspek qira>’at, latar belakang turunnya ayat, keterkaitan 
dengan ayat yang lain, baik sebelum dan sesudahnya, pendapat-pendapat yang 
disajikan berkenaan dengan penafsiran ayat yang ia tafsirkan, baik yang 
bersumber dari hadits Nabi Saw, qaul Sahabat, Ta>bi’i>n, dan pendapat-pendapat 
mufassir yang lain, dan tak lupa ia memberikan penjelasan i’rab bagi setiap 

































kalimat dari ayat yang ia tafsirkan. Maka dari sini, dapat diketahui metode tah}li>li> 
yaitu: 
او نيآرقلا مظنلا لسلست رسفلدا مزتلي نأ وهف يليلحتلا نًسفتلا امأل وعم نًس وىو .ةيآ ةيآو ةروس ةروس
ردانلا ليلقلا لاإ ىمادقلا نيرسفلدا رئاس وكلس يذلا طمنلا122 
Adapun tafsir yang menggunakan metode tahlili adalah seorang 
mufassir harus mematuhi urutan rangkaian urutan Alquran dan yang 
menyertainya, baik surat demi surat, dan ayat demi ayat. Artinya suatu 
pola yang ditempuh oleh semua kalangan mufassir terdahulu, kecuali 
sedikit dan jarang. 
 
Dalam setiap bagian tafsirnya terhadap ayat-ayat Alquran, al-Durrah 
memberikan penegasan dengan menyajikan analisis kebahasaannya dari setiap 
kalimat-kalimat Alquran. Semua ayat yang ia tafsirkan tak lepas dari 
pembahasan ini, sehingga dalam muqaddimahnya ia menegaskan bahwa: 
 و ،ةسملخا لاعفلأا ةفرعم :وب نيعأ ،وحنلا دعاوقب مللدا لاإ باتكلا ذى نم ديفتسي لا بارعلإل ةبسنلاب
 رعإ لاوحأ و ،ابهارعإ لاوحأ ،روصقلدا بارعإو ،ةلوصولداو ،ةراشلإا ءاسمأ و ،نٌلداسلا نٌعملجا و ،نىثلدا با
.كلذ ونح و صوقنلدا و123 
Melibatkan i’rab (dalam setiap penafsiran), di mana i’rab dalam kitab 
ini tidak akan memberikan faidah kecuali disertakan dengan kaidah-kaidah 
nahwu. Maksudnya adalah mengetahui af’a>l al-khamsah (fi’il-fi’il yang 
lima) dan keadan-keadaan i’rabnya, keadaan-keadaan i’rabnya isim 
tathniyyah, isim-isim isha>rah, maus}u>l, i’rabnya isim maqs}u>r, dan manqu>s}, 
dan lain sebagainya. 
 
Aspek kebahasaan dalam tafsir ini sangat kental. Mulai analisis nahwu, 
s}arf, dan i’rabnya sekaligus. Misalnya ketika ia menafsirkan lafadz al-ard} dalam 
firman Allah: 
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اَذِإَو  َليِق   ُمَلذ لا اوُدِس  ف ُت  في  ِض رلأا اُولَاق َا منمِإ  ُن َنح  َنوُحِل صُم (١١)
124 
dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-
orang yang Mengadakan perbaikan." 
 
Ketika menafsirkan ayat ini, terutama pada bagian lafadz al-ard}, al-
Durrah menggunakan analisis nahwunya. Di mana ia menegaskan bahwa lafadz 
al-ard} tersebut merupakan bentuk muannath (menunjukkan perempuan), ia 
beralasan: 
 و ،اولوقي لم مهنكل و ،ةضرأ : لاقي نأ ةدحاولا قح ناك و ،سنج مسا يى و ،ةثنؤم )ضرلأا( و اذى
 ثينأتلا ءاى ويف سيل يذلا ثنؤلدا نوعميج دق منهلأ تاضرأ :عملجا ،تاسرع :ملذوقل ،ءاتلا و ،فللأاب
 و ،ةبثك اصوقنم نوكي نأ لاإ ،نونلا و ،واولاب عميج لا ثنؤلدا و ،نونلا و واولاب اوعمجف ،نوضرأ :اولاق ثم
 و ،الذاح ىلع ءارلا ةحتف اوكرت و ،ءاتلا و ،فللأا مهفذح نع اضوع نونلا و واولا اولعج مهنكل و ،ةبظ
ضورأ ىلع عمتج دقو ،تنكس ابمر125 
Lafadz al-ard||} dalam ayat ini merupakan bentuk muannath, karena 
termasuk isim jins (suatu jenis), maka seakan-akan ketika mufrad dapat 
dikatan ard}at, akan tetapi mereka (ahli nahwu) tidak mengatakan seperti 
itu. Adapun bentuk jama’nya adalah ard}a>t, karena sesungguhnya mereka 
terkadang menyebutkan jama’ untuk perempuan yang tidak terdapat ta’ 
ta’ni>thnya dengan imbuhan alif dan ta’, seperti ucapan mereka pada lafadz 
‘urusa>t. Kemudian sebagian dari mereka menjama’nya dengan imbuhan 
wawu dan nun menjadi arad}u>na, padahal sebenarnya kalau muannath tidak 
boleh dijama’ dengan menggunakan wawu dan nun, kecuali ia berupa isim 
manqu>s} seperti lafadz thubat, dan z}ubat. Akan tetapi, sebenarnya mereka 
menjadikan wawu nun sebagai pengganti dari terbuangnya alif dan ta’, 
mereka menghindari fathahnya ra>’ pada keadaan tersebut, terkadang pula 
ra’nya disukun, dan terkadang al-ard} dijama’ menjadi uru>d}. 
 
                                                          
124
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:11. 
125
al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m..., juz 1, 50. 

































Pada bagian akhir penafsiran, al-Durrah selalu menutupnya dengan i’rab 
pada setiap kata dalam ayat-ayat Alquran. Adapun cara penyajiannya melalui 
penafsirannya pada firman Allah: 
اَهم نِإ   مِه يَلَع   ةَدَص ؤُم (٨) ِفي  
 دَمَع   ةَدمَدُلش (٩)126 
8. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 9. (sedang mereka 
itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
 
Pada akhir penafsirannya ia memberikan penjelasan i’rabnya dengan 
membedah masing-masing katanya. Ia menyajikannya dengan: 
 ابم ناقلعتم رورلر و راج :} مِه يَلَع{َ .اهسما ءالذا و ،لعفلاب وبشم فرح :)نإ( : }اَهم نِإ{ :بارعلإا
 في{ )نإ( برخ :} ةَدَص ؤُم{ .اهمدعب  َمَع ،دمع في مى :ريدقتلا ،فوذلز إدتبلد برخ فوذحبم ناقلعتم :} د
 رورلمجا و ،رالجا قيلعت زيجأ امك ،)ىلع( :ب رورلمجا نًمضلا نم لاح بصن للز في ةيسملإا ةلملجا و
 رورلمجا و ،رالجا نوكي نأ زويج و ،دمع في نٌقثوم :ريدقتلا ،نًمضلا نم لاح بصن للز في نٌقلعتم
 فوذحبم نٌقلعتم .} دَمَع{ ةفص :} ةَدمَدُلش{ :ءاقبلا وبأ لاق .} ةَدَص ؤُم{ ةفص
127 
I’rab: (innaha>): inna adalah kalimat huruf yang menyerupai fi’il, dan ha> 
adalah isimnya. (‘alaihim): susunan jarr dan majru>r yang berkaitan dengan 
kalimat setelahnya. (mu’s}adah): adalah khabarnya inna. (fi> ‘amad): 
berkaitan dengan dibuangnya khabar dari mubtada>’ yang dibuang, 
perkiraannya yaitu, ‚hum fi> ‘amad‛. Adapun jumlah ismiyyah dalam mahal 
nas}b adalah menjadi h}a>l dari d}ami>r yang dibaca jarr oleh ‘ala>, sebagaimana 
dibolehkannya mengaitkan susunan jarr dan majru>r dengan mufrad 
keduanya dalam mahal nasab, karena sebagai hal dari d}ami>r, perkiraannya 
yaitu, ‚mauthiqain fi> ‘amad‛ keberadaan jarr dan majru>r boleh dikaitkan 
dengan terbuangnya sifat dari (mu’s}adah). Abu> al-Biqa>’ mengatakan, 
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1. Bentuk dan Corak Tafsir 
Istilah bentuk tafsir tidak akan dijumpai dalam bab-bab ‘Ulu>m al-
Qur’a>n maupun Mas}talah} al-Tafsi>r pada abad pertengangahan bahkan sampai 
pada periode modern sekalipun. Hampir tidak dijumpai para peneliti tafsir 
menggunakan istilah ini. Oleh karenanya, dalam kitab Mana>hil al-‘Irfa>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Zarqani> tidak memuat istilah tersebut, tetapi ia 
memasukkan ke dalam kategori pembagian tafsir, yang menurutnya terdapat 
tiga macam, yaitu bi al-ma’thu>r, bi al-ra’y, dan bi al-isha>ri>.128 Akan tetapi, 
Nasruddin Baidan menggolongkan bi al-ma’thu>r dan bi al-ra’y kedalam 
bentuk atau jenis penafsiran yang ditetapkan oleh para mufassir sejak masa 
Nabi Saw sampai masa ini, agar dapat membedakan bentuk tafsir dari 
metode tafsir yang berkembang yaitu ijma>li>, tah}li>li>, muqa>ran, dan mud}u>i>, 
serta membantu membedakannya dari corak tafsir.
129
 
Dilihat dari bentuk penafsiran, tafsir ini menggunakan bentuk bi al-
ra’y. Maksudnya adalah tafsir yang menggunakan bentuk ini berarti 
menafsirkan Alquran dengan cara ijtiha>d. Tentunya hal ini dilakukan ketika 
seorang mufassir telah mengetahui maksud dari perkataan orang-orang Arab 
beserta sisi lain perkataan mereka, dan ia juga harus mengetahui lafadz-
lafadz Bahasa Arab beserta aspek-aspek semantiknya, juga menguasai syair-
syair jahili, mengetahui sebab nuzu>l, na>sikh dan mansu>kh, dan lain-lain yang 
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diperlukan seorang mufassir untuk memahami Alquran.
130
 Maka dari itu, al-
Durrah dalam menafsirkan Alquran tidak lepas dari aspek ijtiha>d, karena ia 
selalu menggunakan kaidah bahasa dalam menjelaskan makna-makna 
Alquran. Selain itu, ia juga memasukkan aspek qira’at, dan pendapat-
pendapat mufassir yang lain. 
Berikut penafsiran al-Durrah yang menggunakan ijtihadnya berkenaan 
dengan analisis bahasa, sekaligus cabang keilmuan lainnya. Ia menafsirkan 
firman Allah: 
  مُكَُّبر  ُمَل َعأ   مُكِب  ِإ  ن  أَشَي   مُك َحَ ر َي   َوأ   نِإ  أَشَي   مُك ب ِّذَع ُي اَمَو  َكاَن لَس َرأ   مِه يَلَع لايَِكو (٥٤)
131 
Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat 
kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia akan meng'azabmu, jika Dia 
menghendaki. Dan, Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga 
bagi mereka. 
 
Ketika menafsirkan ayat ini, ia menggunakan analisis balaghah untuk 
memperoleh pemahaman yang tepat. Sebagaimana pernyataannya: 
حَنًف ،ملاسلإل مكقفوي أشي نإ نىعلدا و ،نٌكرشملل باطخ ةيمركلا ةيلأا في ام ىلع مكتييم وأ ،مك
.مكبذعيف ؛كرشلا132 
Dalam ayat ini tidak ada khit}a>b secara khusus untuk orang-orang 
mushrik. Maksud (ayat ini) yaitu, ‚jika Dia menghendaki di akan 
memberikan hidayah kepada kalian untuk (masuk) Islam, lalu Dia akan 
merahmati kalian, atau (bisa saja) Dia mematikan kalian dalam keadaan 
shirk, lalu Dia akan menyiksa kalian. 
 
Setelah itu, ia memberikan keterangan berdasarkan bab mah}a>sin al-
kala>m dalam ilmu balaghah dengan pernyataannya: 
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لدا باطخ لىإ ةعاملجا باطخ نم لاقتنا ةيمركلا ةيلأا في و.اتافتلا ىمسي و بينلا وى و ،درف133 
Dalam ayat ini terdapat suatu perpindahan dari khit}a>b jama’ kepada 
khit}a>b mufrad, yang mana tertuju pada Nabi Saw. Inilah yang dinamakan 
iltifa>t. 
 
Adapun corak tafsir yang digunakan dalam tafsir ini adalah corak 
bahasa. Hal ini dikarenakan pembahasan yang mendominasi penafsiran setiap 
ayat-ayat Alquran adalah pembahasan seputar kebahasaan, baik itu 
pembahasan tentang nahwu, s}arf, i’rab, dan balaghah. Selain itu, al-Durrah 
juga menggabungkan aspek perbedaan qira’at, menggunakan sisi kebahasaan 
orang-orang Arab juga memperhatikan syair-syairnya.
134
 
2. Madhhab Tafsir 
Ungkapan madhhab tafsir secara harfiyah dapat diartikan aliran 
penafsiran Alquran. Aliran tafsir merupakan dampak dari berbagai macam 
fokus (corak) penafsiran Alquran.
135
 Maka dari itu, untuk mengetahui aliran 
tafsir yang terdapat dalam tafsir ini, terlebih dahulu akan diuraikan mengenai 
ayat-ayat hukum, guna mendapati aliran fiqih al-Durrah. Dalam hal ini, ayat 
yang diambil berkenaan dengan hukum i>la>’ dalam talak. 
Menurut Sayyid Sabiq bahwa al-i>la>’ ialah menolak sesuatu dengan cara 
bersumpah atau mengelak terhadap masalah itu.
136
 Ila>’ disebutkan dalam 
Alquran, yaitu firman Allah: 
 




Ayya>zi, al-Mufassiru>n; H{aya>tihim wa Munhajihim, jilid 1, 60. 
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 َنيِذمِلل  َنوُل ؤ ُي   نِم   مِِهئاَسِن  ُصُّبَر َت  ِةَع َب َرأ   رُه  شَأ   نَِإف اوُءَاف  منَِإف  َومللا   روُفَغ   ميِحَر (٢٢٦)
137 
kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Sebelum masuk pada hukum i>la>’, al-Durrah terlebih dahulu 
menjelaskan definisi i>la>’ melalui analisis bahasa, serta menampilkan riwayat 
hadits Nabi Saw. Sehingga pada bagian akhir ia memberikan kesimpulan 
hukum, sebagaimana pernyataannya: 
جوزلا نأ :كلذ في مكلحا و  ةبلاطلدا قح الذ سيلف ؛رهشأ ةعبرأ نم لقأ ةدم وتجوز أطي لا فلح اذإ
 للها لعج و .تيأيس امك ،مكالحا لىإ اىاوعد عفرت نأ قلحا اهلف ؛رهشأ ةعبرأ ةدم فلح اذإ و ،كلذب
 مقر ءاسنلا ةروس في لىاعت ولوقل ،رجلذاب ةأرلدا بيدأت في رهشأ ةعبرأ ةدم جوزلل43  ِفي منُىوُرُج  ىاَو{ : 
 لا تيلا يى ،رهشلأا ةعبرلأا نإ :ليق دق و ،نلذ ابيدأت ارهش وجاوزأ نم بينلا لىآ دق و .}ِعِجاَضَم لا
.اهنم رثكأ ونع برصت نأ جوزلا تاذ عيطتست138 
Hukum dari pada itu (i>la>’): sesungguhnya suami apabila ia bersumpah 
untuk tidak menggauli istrinya selama kurang dari empat bulan; maka bagi 
istri tidak berhak menuntut sebab hal itu, dan apabila suami bersumpah 
selama empat bulan, maka istri berhak menggugatnya ke hakim. Allah 
menjadikan waktu empat bulan bagi suami dalam memberi pelajaran 
terhadap istrinya agar hijrah, karena berdasar firman Allah dalam surah al-
Nisa’ ayat 34. Nabi Muhammad sungguh telah mengila>’ istri-istrinya 
selama satu bulan untuk memberikan pelajaran kepada mereka. Dikatakan 
pula: bahwasanya waktu empat bulan adalah waktu yang mana watak 
suami tidak mampu bersabar jika melebihi batas waktu tersebut. 
 
Maka berdasarkan penafsiran al-Durrah mengenai ayat ini merupakan 
suatu pendapat yang sesuai dengan madhhab al-Sha>fi’i>, sebagaimana hal ini 
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juga disuarakan oleh al-Mauza>’i>. Ia mengutip pendapat al-Sha>fi’i> yang 
sekaligus ia jadikan patokan pendapatnya dengan menyatakan,  
‚dalam susunan ayat ini  (2: 226) terdapat keterangan yang 
menunjukkan pada apa yang aku jelaskan.‛ Melalui pendapat al-Sha>fi’i> ini, 
al-Mauza>’i> memberikan penafsiran i>la>’ dengan menyebutkan dua hukum 
secara bersamaan, tanpa adanya pemisah di antara keduanya. Ia 
menjelaskan bahwasanya keduanya terjadi setelah masa empat bulan. 
Karena sesungguhnya i>la>’ pada akhirnya akan menghasilkan dua 
kemungkinan, yaitu ruju’ dan talak.139 
 
Walaupun al-Durrah tidak secara tegas menyebutkan bahwa pendapat 
yang ia kutip dalam penafsirannya adalah berasal dari al-Sha>fi’i>, tetapi 
menghasilkan spekulasi yang serupa dengan pendapat al-Sha>fi’i>, yaitu: 
فلح وى اعرش ءلايلإا  ةعضرلدا نًغ وتجوز ءطو كرت ىلع ءاسنلا عميج نأ ونكيم فلكم ملسم جوز
رهشأ ةعبرأ نم رثكأ140 
I<la>’ adalah sumpah suami yang muslim dan mukallaf yang 
memungkinkan suami mempunyai kemampuan untuk menggauli istrinya 
dengan menggunakan nama Allah dan salah satu sifat-Nya untuk tidak 
menggauli istrinya lebih dari empat bulan. 
Oleh karena itu, dalam urusan fiqih al-Durrah berpegang teguh pada 
madhhab al-Sha>fi’i>. Adapun dalam bidang aqidah, nampaknya al-Durrah 
bermadhhab As’ari>, hal ini sebagaimana penafsirannya terhadap firman 
Allah: 
  هوُجُو   ذِئَم و َي   ةَرِضَان (٢٢) َلىِإ اَهِّ َبر   ةَرِظَان (٢٣)
141 
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22. Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 23. 
kepada Tuhannyalah mereka melihat. 
 
al-Durrah terlebih dahulu menjelaskan makna bahasa di antara term 
nad}rah dan naz|}rah, menurutnya: 
 ةنسح ةقرشم نٌنمؤلدا هوجو :يأ ،رظنلا نم نياثلا و .ةمعنلا و ،نسلحا يى تيلا ةرضنلا نم لولأا
يعلا و ،قارشلإا وى و ،ةراضن و ،ةرضن مىرضني ،للها مىرضن :لاقي ،ةمعان.نىغلا و ،ش142 
Pertama, kata nad}rah yang memiliki arti bagus (h}asan), dan 
kenikmatan. Kedua, kata naz}rah (melihat). Maksudnya adalah wajah-wajah 
orang-orang yang beriman bersinar, tampan, dan penuh kenikmatan. 
Dikatakan, ‚Allah menyinari mereka, Allah akan menyinari mereka dengan 
sinar yang benderang‛. 
Setelah itu, al-Durrah memberi keterangan terkait na>z}irah, yaitu: 
 َلىِإ {  َراَهِّ ب   ةَرِظَان كش لاو ،ويف بير لا ارظن ةرظان اهكلام و ،اهقلاخ لىإ }143 
(kepada Tuhannyalah mereka melihat) kepada penciptanya, dan 
pemiliknya mereka melihat dengan jelas, tidak ada keraguan di dalamNya. 
 
Penafsiran seperti ini menunjukkan bahwa suatu saat di Akhirat orang-
orang yang beriman dapat melihat Allah. Oleh karenanya, penafsiran al-
Durrah sesuai dengan madhhab al-Ash’ari>, ini didukung dengan penafsiran al-
Baghawi>. Bahwasanya ia tidak menakwil lafadz na>z}irah tersebut, ia tetap 
menggunakan makna asalnya. Hal ini dapat dilihat dari riwayat yang ia 
masukkan ketika menafsirkan ayat tersebut: 
 قح و قلالخا لىإ رظنت :نسلحا لاق .باجح لاب انايع ابهر لىإ رظنت سانلا رثكأ و :سابع نبا لاق
ظنت يى و رضنت نأ الذ.قلالخا لىإ ر144 
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Ibn ‘Abbas berkata, ‚mayoritas manusia akan melihat tuhannya dengan 
nyata tanpa adanya penghalang. Al-Hasan berkata, ‚manusia akan melihat 
sang pencipta, dan memang benar wajah mereka akan berseri-seri. Hal itu 
disebabkan karena manusia akan melihat sang penciptanya.‛  
Dari sini didapati kesimpulan bahwa dalam urusan akidah al-Durrah 
lebih menggunakan madhhab al-Sha>fi’i> dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan akidah. 
3. Metode I’ra>b al-Qur’a>n 
Metode i’ra>b yang dimaksudkan di sini bukanlah i’ra>b yang mangarah 
kapada makna taghyi>r (pengubahan) atau taghayyur (perubahan) atau atha>r 
(gejala alamat i’rab). Tetapi lebih tepat jika disandingkan dengan 
pembahasan ini didefinisikan sebagai baya>n (keterangan tentang posisi kata 
dalam suatu kalimat) adalah definisi dari Mahdi> al-Mah}zu>mi>, yaitu: 
 افاضم وأ ويلإ ادنسم انهوكك ةيونح ةميق نم وأ ةيوغل ةفيظو نم ةلملجا وأ ةملكلل ام نايب بارعلإا
تاملكلا ابه يدؤت تيلا فئاظولا نم كلذ نًغ وأ لااح وأ لاوعفم وأ لاعاف وأ ويلإ  و لملجا ايانث في
.ملاكلا ايانث في لملجا ابه يدؤت145 
I’rab adalah keterangan tentang kata atau frasa (jumlah) dari segi 
fungsi atau nilai-nilai sintaksis, seperti keberadaan kata itu sebagai musnad 
ilaih (subyek), atau mud}af ilaih, atau fa>’il, atau maf’u>l atau h}a>l atau lainnya 
dari segi fungsi-fungsi kata dalam suatu frasa atau fungsi frasa dalam suatu 
kalimat. 
Maka, berdasar definisi ini dapat dikatakan bahwa metode i’ra>b 
Alquran ini bisa menjadi salah satu cara untuk memahami Alquran. 
                                                                                                                                                               
144
Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi>, Tafsi>r al-Baghawi> ‚Ma’a>lim al-
Tanzi>l‛, jilid 8 (Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1409 H), 284. 
145
Mahdi> al-Mah}zu>mi>, fi al-Nah}w al-‘Arabi> Naqd wa Tauji>h (Beirut: al-Maktabah al-
Ash’a>riyyah, 1964), 67. 

































Sekalipun metode ini tidak bisa berdiri sendiri, tetapi peran untuk 
mengantarkan kepada penafsiran Alquran cukup besar. Maka dari itu, metode 
ini banyak dipakai di kalangan pengkaji kaidah bahasa dalam memaknai 
Alquran. Setiap mufassir yang menggunakan metode ini berbeda-beda dalam 
menyajikan tafsirnya. Tetapi tetap memunculkan pola baya>n sebagaimana 
telah disebutkan di atas. Misalnya, I’ra>b al-Qur’a>n wa Baya>nuhu> karya Muh}y 
al-Di>n al-Darwi>sh, ia menyajikan penafsirannnya ini berdasarkan urutan 
mushaf, dan di dalam setiap ayat yang ia tafsirkan, ia membaginya ke dalam 
beberapa pembahasan. Di antaranya, pembahasan bahasa (al-lughghah), i’rab, 
dan balaghah. Lain halnya dengan al-Durrah, i’ra>b al-Qur’an yang digagas 
oleh al-Durrah hanya digunakan untuk kepentingan memahami posisi 
kalimat, sehingga tidak akan salah memahami maksudnya. Dengan kata lain, 
i’ra>b al-Qur’an dalam tafsirnya al-Durrah sebagai pembuktian atas apa yang 
ia tafsirkan dari setiap ayat-ayat Alquran. Oleh karenanya, ia meletakkan 
pembahasan i’rabnya di akhir pembahasan. 
Berikut gambaran metode i’ra>b al-Qur’an yang digunakan oleh kedua 
mufassir ini, ketika keduanya membahas posisi kalimat dalam surah al-
Fatihah ayat 2: 
 
 ُد  م  َلحا  ِومِلل  ِّبَر  َنٌِمَلاَع لا (٢)
146 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
a. Pembahasan I’rab al-Darwi>sh: 
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 )نٌلداعلا( ونم لدب وأ لله ةفص :)بر( برخ فوذحبم ناقلعتم رورلر و راج )لله( أدتبم )دملحا(
.لماسلا ركذلدا عمبج قحلم ونلأ ةرسكلا نع ةباين ءايلا هرج ةملاع و رورلر ويلإ فاضم147 
(al-h}amd) menjadi mubtada’ (lilla>h) susunan jarr dan majru>r, 
berkaitan dengan terbuangnya khabar (rabb) menjadi sifatnya Allah atau 
badal dariNya (al-‘a>lami>n) mud}a>f ilaih yang dibaca jarr, adapun tanda 
jarrnya yaitu ya’ sebagai ganti dari kasrah, karena sesungguhnya lafadz 
ini mulhaq (serupa) dengan jama’ mudhakkar sa>lim. 
 
b. Pembahasan I’ra>b al-Durrah: 
 و ،لله قحتسم وأ ،بجاو :ريدقتلا ،هبرخ فوذحبم ناقلعتم : )لله( أدتبم )دملحا( :بارعلإا
 فاضم )بر( و ،ونم لدب وأ ،ةللالجا ظفل ةفص )بر( .ةيئادتبا انهلأ ،الذ للز لا ةيسملإا ةلملجا
 )نٌلداعلا( و في زويج و اذى ،ويف ترتسم ولعاف و ،ولوعفلد لعافلا مسا ةفاضإ نم ،ويلإ فاضم
 ىلع بصنلا و ،بر وى :ريدقتلا ،إدتبم رامضا ىلع عفرلاف )بر( في بصنلا و عفرلا ةيبرعلا
 وأ حدلدا ىلع بصنلاب )نٌلداعلا بر( يلع نب ديز أرق و :يرشلسزلا لاق ،فوذلز لعفب حدلدا
.ءادنلا ىلع148 
I’rab: (al-h|}amd) menjadi mubtada’ (lilla>h) keduanya berkaitan 
dengan terbuangnya khabarnya, perkiraannya yaitu: wa>jib, atau mustah}iq 
lilla>h, ia sebagai jumlah ismiyyah namun tidak memiliki posisi i’rab, 
karena menjadi ibtida>’. (rabb) menjadi sifat dari lafadz jala>lah, atau 
menjadi badal darinya, (rabb) juga menjadi mud}a>f, dan (al-‘a>lami>n) 
menjadi mud}a>f ilaih, dari id}a>fahnya isim fa>’il terhadap maf’u>lnya. 
Adapun fa>’ilnya tertutup, maka ini dalam bahasa Arab boleh dibaca rafa’ 
dan nas}b dalam (rabb). Adapun jika dibaca rafa’ berarti menyimpan 
mubtada’, jika ditakdirkan menjadi, ‚huwa rabbu‛, begitupula dibaca 
nasb karena terdapat fi’il yang dibuang. Al-Zamakhshari> menyatakan, 
‚Zaid bin ‘Ali> membaca (rabb al-‘alami>n) dengan nas}b karena berfaidah 
pujian atau seruan. 
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al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m..., juz 1, 21. 


































Dari sini terlihat, bahwa pembahasan al-Durrah mengenai I’ra>b al-
Qur’a>n lebih komperhensif dibandingkan dengan metode i’rab yang lain. 
Selain itu al-Durrah juga menguraikan secara ringkas maksud dari kandungan 
makna-makna Alquran.  
 

































IMPLEMENTASI MANHAJ LUGHAWI< TAFSIR AL-DURRAH 
TERHADAP USLU<B ILTIFA<T D{AMI<R DALAM  
SURAH AL-MULK 
 
A. Uslu>b Iltifa>t D{ami>r dalam Surah al-Mulk Menurut Tinjauan Tafsi>r al-Durrah 
Sebelum diuraikan secara jelas dan rinci, perlu kiranya dikutip kembali 
ruang lingkup iltifa>t d}ami>r yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. 
Bahwasanya iltifa>t d}ami>r tidak terbatas dengan perpindahan tiga bentuk d}amir 
(mukha>t}ab, mutakallim, dan gha>’ib) ke bentuk d}ami>r yang lain –sebagaimana 
pendapat kebanyakan ahli balaghah–, tetapi iltifa>t d}ami>r juga mencakup 
perpindahan dari fa>’il (pelaku) id}ma>r (yang disamarkan; tidak disebutkan setelah 
kata kerja) ke fa>’il iz}ha>r (yang tampak setelah kata kerja), juga meliputi 
perpindahan dari d}ami>r mu’annath (kata ganti perempuan) ke d}ami>r muz}akkar 
(kata ganti laki-laki).
149
 Maka dari itu klasifikasi perpindahan d}ami>r dalam surah 
al-Mulk terbagi sebagaimana berikut ini: 
1. iltifa>t min al-ghaibah ila> al khita>b,  
2. iltifa>t min al-ghaibah ila> al-takallum,  
3. iltifa>t min al-takallum ila> al-khit}a>b,  
4. iltifa>t min al-id}ma>r ila> al-iz}ha>r,  
5. iltifa>t min tadhki>r al-d}ami>r ila> ta’ni>thihi>.  
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Sebelumnya, patut diuraikan pandangan al-Durrah terhadap surah al-
Mulk. Hal ini ia kutip sebelum menafsirkan setiap ayat dari surah tersebut. 
Menurutnya surah al-Mulk berdasarkan pendapat mayoritas merupakan surah 
Makkiyyah (diturunkan di Mekah). Nama lain dari surah ini adalah al-Wa>qiyyah, 
dan al-Munjiyyah, terdiri dari 30 ayat, 330 kata, dan 1313 huruf.150 Pendapat ini 
ia nukil dari tafsir al-Kha>zin. Selanjutnya ia memasukkan beberapa riwayat, di 
antaranya yaitu: 
 تعفش ةيأ نوثلاث نأرقلا في ةروس نإ" :لاق بينلا نع ونع للها يضر ةريرى بيأ نع رفغ تىح لجرل
( يى و ،ول َكَراَب َت يِذَّلا  ِهِدَِيب  ُكْلُمْلا... و ،وجام نبا و ،يئاسنلا و ،يذمتًلا و ،دواد وبأ هاور ")
دانسلإا حيحص لاق و ،مكالحا و ،نابح نبا 
Diriwayatkan dari Abu> Hurairah Ra, dari Nabi Saw beliau bersabda, 
‚sesungguhnya ada satu surah dalam Alquran yang berjumlah 30 ayat, yang 
dapat memberikan syafaat kepada seseorang sampai ia diberikan ampunan, 
surah itu adalah (taba>raka al-ladhi> bi yadihi> al-mulk).‛ Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, al-Tirmidhi>, al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah, Ibn 
H{ibba>n, dan al-H{a>kim, ia menyatakan, ‚sanadnya s}ah}i>h}.‛ 
 
Begitupula riwayat dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: 
 ةروس أرقي ناسنإ برق اذإف ،برق ونأ بسيح لا وى و ،برق ىلع هءابخ بينلا باحصأ ضعب برض
ىلع يئابخ تبرض !للها لوسر اي :لاقف بينلا ىتأف ،اهمتخ تىح )كللما(  ونأ :بسحأ لا انأ و ،برق
 نم ويجنت ،ةيجنلما يى ،ةعنالما يى" :بينلا لاقف ،اهمتخ تىح )كللما( ةروس أرقي ناسنإ برق اذإف ،برق
.بيرغ نسح ثيدح لاق و ،يذمتًلا هاور ."برقلا باذع 
Suatu ketika sebagian sahabat Nabi memukulkan tongkatnya pada 
kuburan, ia tidak menyangka bahwa (yang dipukul) adalah kuburan, maka 
seketika itu juga kuburan itu ia bacakan surah al-Mulk sampai khatam. Lalu 
Nabi Saw datang, dan sahabat itu menuturkan kepada Nabi, seraya berkata, 
‚wahai Rasulullah! Saya telah memukulkan tongkat saya pada kuburan, dan 
saya tidak mengira bahwa itu kuburan, maka seketika itu juga kuburan itu 
dibacakan surah al-Mulk sampai khatam,‛ lalu Nabi bersabda, ‚itu adalah 
surah al-Ma>ni’ah (pencegah), dan al-Munjiyyah (penyelamat), yang 
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menyelamatkannya dari siksa kubur.‛ Hadits ini diriwayatkan oleh al-
Tirmidhi>, ia berkata, ‚hadits ini h}asan dan ghari>b.‛ 
 
Kemudian al-Durrah menukil riwayat dari Ibn ‘Abba>s juga yang 
meriwayatkan tentang hal yang disenangi oleh Nabi, yaitu: 
 :تٍعي نمؤم بلق في انهأ تددو " :للها لوسر لاق( َت َكَراَب يِذَّلا  ِهِدَِيب  ُكْلُمْلا...) .مكالحا هاور "
 .ىهتنا 
Rasulullah Saw bersabda, ‚saya sangat senang bila mana ada satu surat 
yang (ditanamkan) dalam hati seseorang yang beriman, yaitu (taba>raka al-
ladhi> bi yadihi> al-mulk).‛ Hadits ini diriwayatkan oleh al-H{a>kim. 
 
Disebutkan bahwa al-Durrah mengambil hadits ini dari kitab al-
Targhi>b wa al-Tarhi>b karya al-H{a>fiz} al-Mundhiri>. 
Setelah itu al-Durrah (melalui muqaddimah surahnya) berpesan kepada 
orang-orang Islam baik laki-laki ataupun perempuan agar senantia menjaga 
bacaan surah al-Mulk ini pada setiap malam, jika mereka ingin mendapatkan 
syafaat dari surat ini di hari kiamat, dan terbebas dari siksa kubur. Dengan 
catatan bila disertai dengan syarat-syarat maupun adab-adabnya membaca 
Alquran, yaitu dalam keadaan suci dari hadath, duduk bersimpu menghadap 
kiblat, dan disertai dengan cara membaca tadabbur (meresapi makna-maknanya), 
dan tafahhum (dapat memahami maksud-maksudnya).151 
Berikut merupakan uraian hasil penelitian iltifa>t d}ami>r yang terdapat 
dalam surat al-Mulk: 
No. Indikator Ayat Bentuk Iltifa>t 
1. 
(٥)... ِتَِع َّسلا َباَذَع ُْمَلَ َانْدَتَْعأَو 
(٦ َمَّنَهَج ُباَذَع ْم ِهبَِّرِب اوُرَفَك َنيِذَِّللَو)... 
5-6 Mutakallim – Gha>ib 
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(ٔٔ ِباَحْصلأ اًقْحُسَف ْمِهِْبنَذِب اوُفَر َتْعَاف)
 ِتَِع َّسلا 
11 Id}ma>r – iz}ha>r 
3. 
(ٕٓ ْمُكَل ٌدْنُج َوُى يِذَّلا اَذَى ْنَم َْمأ) ... 
 ٍروُرُغ ِفي لاِإ َنوُرِفاَكْلا ِنِإ 
20 Id}ma>r – Iz}ha>r 
4. 
 
(ٔ٩) ََْلَوأ اْوَر َي  َلِإ  ِْتََّطلا  ْمُه َقْو َف  ٍتاَّفاَص 
 َنْضِبْق َيَو ...  
 َْمأ  ْنَم اَذَى يِذَّلا  َوُى  ٌدْنُج  ْمُكَل  ْمُُكرُصْن َي 
 ْنِم  ِنوُد  ِنَْحَّْرلا  ِنِإ  َنوُرِفاَكْلا لاِإ  في  ٍروُرُغ 
(ٕٓ) 
19-20 
Mukha>t}a>b – Gha>’ib 




(ٕٔ ْمُكُُقزْر َي يِذَّلا اَذَى ْنَم َْمأ)...  اوُّلَ ْلَب
 ٍروُف ُنَو ٍّو ُتُع في 
21 Mukha>t}a>b – Gha>’ib 
6. 
(ٕ٧  َنيِذَّلا ُهوُجُو ْتَئيِس ًةَفُْلز ُهَْوَأر ا َّمَل َف)
اوُرَفَك... 
27 Id}ma>r – Iz}ha>r 
7. 
(ٕ٨ َيِعَم ْنَمَو ُوَّللا َِتٍَكَلَْىأ ْنِإ ْمُت َْيَأَرأ ْلُق)
 ٍباَذَع ْنِم َنِيرِفاَكْلا ُتَ ُِيُ ْنَمَف اََنِحَْر َْوأ
 ٍمِيَلأ 
28 Mukha>t}ab – Gha>’ib 
 
Berdasarkan data tersebut, akan diuraikan secara rinci gaya bahasa 
iltifa>t dari masing-masing perubahan d}ami>r yang terjadi dalam surah al-Mulk. 
Pembahasan dalam uraian ini sesuai dengan klasifikasi iltifa>t d}ami>r dalam 
perspektif para ahli balaghah: 
1. Perpindahan D{ami>r dari Gha>’ib ke Mutakallim dan Sebaliknya 
Adapun indikasi iltifa>t pada bagian ini, yaitu firman Allah Swt: 
 َباَذَع ُْمَلَ َانْدَتَْعأَو ِتُِطاَي َّشِلل اًموُجُر اَىاَنْلَعَجَو َحِيباََصبِ اَي ْن ُّدلا َءاَم َّسلا اَّنَّ َيز ْدَقَلَو( ِتَِع َّسلا٥  َنيِذَِّللَو)
( ُتَِصَمْلا َسِْئبَو َمَّنَهَج ُباَذَع ْم ِهبَِّرِب اوُرَفَك٦)152 
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Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar 
syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. 
Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahannam. 
dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
 
Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al iltifa>t, berupa perpindahan 
dalam penggunaan d}ami>r, yaitu d}ami>r takallum (نحن)  pada kata ( ,ّانيز
ندتعأو,اهنلعجوا ) kepada al gha>ib (  بر)  pada kata (مه بر). Dan al gha>ib pada kata 
(مه بر) kembali kepada d}ami>r yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu 
d}ami>r al takallum pada kata ( ندتعأو,اهنلعجو ,اّنيزا ). Al Iltifa>t jenis ini termasuk 
pada kategori al iltifa>t al d}ami>r min al takallum ila> al gha>ib. 
Adapun menurut al-Durrah d}ami>r yang mennjadi maf’u>l setelah 
ja’alna>, mengandung mud}a>f yang dibuang, dalam ilmu bala>ghah ini disebut 
dengan h}adhf, cabang dari pembahasan i>ja>z. Adapun pentaqdiran dari 
kalimat tersebut adalah (اهبهش انلعج) hal ini berdasarkan firman Allah Swt: 
لاِإ  ْنَم  َفِطَخ  َةَفْطَْلْا  ُوَع َب َْتَأف  ٌباَهِش  ٌبِقَاث (ٔٓ)
153 
Akan tetapi Barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. 
Lalu al-Durrah menampilkan pendapat al-Khazin, yang menyatakan: 
 تُطايشلل اموجر اهلعج و ،اىءاقب يضتقي ءامسلا ةنيز بكاوكلا لعج :تلق نإف :نزالْا لاق اذل
الَاوز يضتقي!؟تُتلالحا تُتاى تُب عملَا فيكف ،154 
Oleh karenanya, al-Khazin berkata: dan jika kamu berkata, ‚penciptaan 
bintang-bintang sebagai hiasan di langit, padahal kekekalannya terjamin, dan 
penciptaan bintang-bingtang sebagai pelempar syaitan itu hanya bersifat 
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sementara, lalu bagaimana mungkin dapat mengkompromikan dua keadaan 
ini?! 
 
Selain itu al-Durrah mengungkapkan tentang pendapat mayoritas yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud di sini bukanlah mereka (syetan-syetan) 
itu dilempar dengan kepingan bintang-bintang. Tetapi boleh jadi bintang-
bintang itu terpisah dari nyala apinya (shu’lah), dan mereka dilempari 
dengan nyala api tersebut. Oleh karenanya, mengenai hal ini Qata>dah 
berkata: 
ابِّ ىدتهي تاملاع و ،تُطايشلل اموجر و ،ءامسلل ةنيز :ثلاثل موجنلا لاعت للها قلخ  و برلا في
تاقولأاو ،رحبلا 
Allah menciptakan bintang-bintang untuk tiga kegunaan: sebagai 
hiasan di langit, melempari syetan-syetan, dan sebagai tanda-tanda yang 
dapat memberikan petunjuk berkenaan dengan daratan, lautan, dan waktu. 
 
Maka dari itu, pendapat mayoritas ini menjadikan pendapat al-Durrah 
yang menyatakan adanya h}adhf pada mud}a>f yang dibuang semakin kuat. 
Sehingga di akhir penafsirannya ia menegaskan bahwa siapapun yang 
menta’wil kata ini dengan ungkapan selain pendapat mayoritas ini, maka itu 
pendapat yang tidak didasari dengan ilmu. Sebagaimana pernyataannya: 
ملظ و ،ىدعت و ،وب ول ملع لا ام فلكت دقف ؛كلذ تَغ اهيف لوأت نمف 
Barangsiapa menta’wil dalam kata (ruju>m) selain pendapat ini, maka 
sungguh ia menanggung pendapat yang tidak ada landasan ilmu baginya 
sebab penta’wilannya, dan ia dalim. 
 
Sedangkan pada ayat berikutnya bukan menggunakan redaksi 
langsung, tetapi sebagai kalimat berita. Yang mana ini menurut al-Durrah 
berarti: 

































 رفك نم لكل لب ،تُطايشلا ىلع اروصقم و ،اصتمخ منهج في باذعلا سيل و ،ناسنإ نم للهاب
نج155 
Tidak ada siksa di Neraka secara khusus, dan keringanan bagi syaitan, 
bahkan bagi setiap orang yang kufur pada Allah dari golongan manusia dan 
jin. 
 
Berdasarkan penafsirannya ini, seolah-olah al-Durrah tidak melihat 
adanya peralihaan d}ami>r dari satu bentuk, kepada bentuk yang lain. Padahal 
redaksi ayat yang pertama secara jelas menggunakan kalimat langsung, yang 
mana Allah menjadi authornya. Sedangkan ayat kedua, Allah menggunakan 
redaksi dengan berupa kalimat berita (kala>m khabar).  
Adapun mufassir yang lain seperti al-Zamakhshari> membicarakan 
persoalan ini, yang mana menurutnya penggunaan d}ami>r mutakallim berupa 
kalimat langsung sebagai pernyataan dari Allah menunjukkan kekuasaan 
Allah bahwa Allah yang menghiasi langit dengan gemerlap bintang-bintang, 
dan menjadikan bintang itu untuk melempar Syetan. Kemudian redaksi 
dengan penggunaan ( ْم ِهبَِّرِب) ini menunjukkan bahwa Allah tidak meminta 
dirinya untuk diimani, akan tetapi dari kalangan manusialah yang harus 
mengimani Allah. Dalam hal ini, al-Zamakhshari> menyatakan: 
)منهج باذع( مىتَغ و تُطايشلا نم للهاب رفك نم لك156 
Siapapun yang kufur terhadap Allah dari kalangan syetan dan selain 
mereka, mendapat siksa Neraka Jahannam. 




al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., juz 6, 171-172. 

































Maka dalam hal ini, walaupun al-Zamakhshari> tidak secara tegas 
menyatakan adanya iltifa>t dalam ayat ini, tetapi secara tersirat ia 
menyebutkan faidah adanya peralihan ini. 
2. Perpindahan D{ami>r dari Gha>’ib ke Mukha>t}ab dan Sebaliknya 
Iltifa>t pada bagian ini, berurutan mulai dari ayat ke 19 sampai 21. 
Adapun indikasi adanya iltifa>t pada ayat 19 dan 20 adalah firman Allah: 
 ََْلَوأ اْوَر َي  َلِإ  ِْتََّطلا  ْمُه َقْو َف  ٍتاَّفاَص  َنْضِبْق َيَو اَم  َّنُهُكِسُْيد لاِإ  ُنَْحَّْرلا  ُوَّنِإ  هلُكِب  ٍءْيَش  ٌتَِصَب (ٔ٩) َْمأ  ْنَم 
اَذَى يِذَّلا  َوُى  ٌدْنُج  ْمُكَل  ْمُُكرُصْن َي  ْنِم  ِنوُد  ِنَْحَّْرلا  ِنِإ  َنوُرِفاَكْلا لاِإ  في  ٍروُرُغ (ٕٓ)
157 
19. dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada yang 
menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha 
melihat segala sesuatu. 20. atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu 
yang akan menolongmu selain daripada Allah yang Maha Pemurah? orang-
orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. 
 
Perpindahan d}ami>r pada kedua ayat ini dimulai dari perpindahan 
bentuk gha>’ib, yaitu yang terkandung pada kata (   مَلََوأ ا  وَرَي ), lalu beralih pada 
bentuk mukha>t}ab pada ayat berikutnya, yaitu pada d}ami>r yang melekat pada 
kata (   د  نُج   مَُكل   مُكُرُص  نَي ), kemudian dari bentuk mukha>t}ab ini kepada bentuk 
gha>’ib yaitu pada kata (  ِِنإ  َنوُرِفاَك لا ِلاإ يِف   روُرُغ ). Pada bagian ini, al-Durrah 
secara tegas menyatakan ada indikasi iltifa>t pada kedua ayat ini, dengan 
saling bergantiannya d}ami>r pada kedua ayat ini. Hal ini menunjukkan 
keserasian diksi yang digunakan dalam setiap ayat Alquran, yang mana 
ketepatan bahasa dan maknanya begitu indah. Melalui kedua ayat ini al-
Durrah menyampaikan beberapa faidah terjadinya iltifa>t, menurutnya: 
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لإل و ويلع تلبج الم ؛للالما و رجضلا دنع عمسلا ةنايص و ،ملاكلا ةيرطت :اهنم :ةتَثك دئاوف تافتل
  صتيخ و ،ةماعلا دئاوف هذى .دحاو لاونم ىلع رارمتسلإا نم ةماسلا و ،تلاقنتلا بح نم سوفنلا
 ،عماسلا ثح :وهجو و .عيدبلا ملع في ررقم وى امك ،ولمح فلاتخاب فئاطل و ،تكنب عضوم لك
و .ويلع ملكتلما لبقأ ثيح ؛عامتسلإا ىلع وثعب158 
Iltifa>t memiliki banyak faidah, di antaranya melembutkan bacaan, 
menjaga pendengaran ketika bosan; karena ada suatu hal yang membuat hati 
senang akan adanya perpindah-pindahan, ini merupakan faidah secara umum, 
dan setiap objek ditandai dengan adanya kelembutan-kelembutan sebab 
perbedaan tempatnya, sebagaimana penjelasan dalam ‘ilm al-badi>’. Adapun 
aspeknya yaitu menarik bagi pendengar, dan merasa tergugah di kala 
mendengarnya; sekiranya si pembicara (author) mengajaknya bicara. 
 
Berdasarkan beberapa faidah yang diungkapkan oleh al-Durrah di sini, 
maka selain berfungsi untuk menunjukkan kemukjizatan Alquran, ia juga 
menarik manusia selaku pembaca agar tidak bosan membaca dan 
mendengarkannya. Karena dengan adanya iltifa>t, maka suatu teks menjadi 
tidak monoton hanya pada satu keadaan saja, maka perlu dengan adanya 
peralihan peralihan. Selanjutnya indikasi iltifa>t pada bagian ini juga terjadi 
pada ayat 21, firman Allah Swt: 
 وُّلَ ْلَب َُوقِْزر َكَسَْمأ ْنِإ ْمُكُُقزْر َي يِذَّلا اَذَى ْنَم َْمأ( ٍروُف ُنَو ٍّو ُتُع في إٔ)
159 
Atau siapakah Dia yang memberi kamu rezki jika Allah menahan 
rezki-Nya? sebenarnya mereka terus menerus dalam kesombongan dan 
menjauhkan diri? 
Ayat ini terdapat iltifa>t, yang mana perpindahannya terjadi pada 
bentuk mukha>t}ab yang ada pada redaksi ( ْمُكُُقزْر َي) kepada bentuk gha>ib yang 
ada pada redaksi (اوُّلَ ْلَب), jika diikutkan pada bentuk mukha>t}ab yang 
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disesuaikan dengan redaksi sebelumnya, maka menjadi (  مُت  َجل  لَب). Ayat ini 
menurut al-Durrah, penggunaan d}ami>r mukha>t}ab sebelumnya itu berupa 
penegasan kepada orang-orang kafir, bahwa Allah tidak pernah memutus 
rizki terhadapnya. Jadi seakan-akan orang-orang kafir diajak berbicara, dan 
ditanya oleh Allah tentang kenikmatan apa yang belum mereka dapat, 
sampai-sampai mereka membangga-banggakan berhala mereka yang tidak 
dapat memberikan pertolongan kepada mereka. Sebagaimana pernyataannya: 
 قزرلا ناك ول لب ؟ايندلا عفانم عنم و ،رطلما سببح وقزر للها كسمأ نإ ،مكقزري يذلا اذى :لاقي و
ل لكلآا عضوف ،لوانتلا لهس اتَثك ادوجوم لىأ زجعل ؛داردزلإا ةوق ونع للها كسمأف ،ويف ةمق
ةمقللا كلت هوغسي نأ نع ضرلأا و تاومسلا160 
Inikah yang memberikan rizki pada kalian, jika Allah menahan 
memberikan rizkiNya dengan menahan hujan, dan mencegah seluruh 
kemanfaatan Dunia? Tetapi seandainya rizki itu masih banyak karena 
mudahnya memperoleh, lalu orang yang memakannya memerlukan sebutir 
makanan saja di dalamnya, maka Allah menahan darinya kekuatan menelan, 
karena lemahnya penduduk langit dan bumi dari mereka harus menelan 
sebutir itu. 
 
Lalu d}ami>r yang tertuju pada orang kafir menggunakan bentuk gha>’i>b, 
yaitu pada lafadz (اوُّلَ) kata ini diartikan al-Durrah dengan makna tama>du> 
(mereka keterlaluan), dan ‘as}arru> (mereka bersikeras). Peralihan d}ami>r di sini 
menunjukkan suatu kemu’jizatan Alquran, bahwa setiap redaksi yang dipilih 
oleh Allah sesuai dengan maksud yang akan disampaikan. Maka al-Durrah  
melanjutkan dengan mengutip pendapat mayoritas mufassir, yaitu: 
ا نع نوعنتيد رافكلا ناك :نورسفلما لاق :اهمدحأ :تُئيش ىلع نيدمتعم للها لوسر نودناعي و ،نايدلإ
 عفدت و ،تاتَلْا عيجم مهيلإ لصوت ناثولأا نأ :مىداقتعا :نياثلا و ،مىددع و ،ملَاومأب متهوق
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 َْمأ( :ولوقب لولأا مهيلع لطبأف ،تافلآا عيجم مهنع  ْنَم اَذَى يِذَّلا  َوُى  ٌدْنُج  نياثلا مهيلع در و )ْمُكَل
 :ولوقب( ْمُكُُقزْر َي يِذَّلا اَذَى ْنَم َْمأ.)161 
Para mufassir mengatakan, ‚orang-orang kafir menolak untuk beriman, 
dan mereka menentang Rasulullah secara disengaja dengan dua tentangan. 
Pertama, kekuatan mereka dengan harta-harta mereka. Kedua, keyakinan 
mereka bahwa berhala-berhala merekalah yang memberikan mereka segala 
kebaikan, dan memberikan manfaat kepada mereka. Lalu Allah membantah 
tentangan yang pertama mereka melalui firmanNya: (atau siapakah Dia yang 
menjadi tentara bagimu...) dan Allah juga menjawab tentangan yang kedua 
melalui firmanNya: (Atau siapakah Dia yang memberi kamu rizki...). 
 
Maka, al-Durrah dalam hal ini secara jelas menyatakan kesepakatannya 
dengan para ahli balaghah dan mufassir bahasa yang lain tentang adanya 
iltifa>t pada ayat ini. Begitu pula al-Zamakhshari> melalui penafsirannya pada 
beberapa ayat (20-21), ia menegaskan bahwa kedua ayat ini berorientasi 
pada bentuk jama’. Namun sebenarnya, pentakdirannya mencakup peralihan 
jama’ gha>’ib. Sebagaimana pernyataannya: 
 ةراشإ نوكي نأ زويُ و ،مهتلَآ ةكبرب نوقزري و بئاونلا نم نوظفيح منهأ مىداقتعلا ناثولأا عيجم لإ
قزارلا و رصانلا دنلَا منهأكف162 
Boleh jadi ini merupakan suatu isyarat kepada semua berhala, karena 
keyakinan mereka, bahwasanya mereka menjaga dari adanya pergantian-
pergantian, dan mereka mendapatkan rizki sebab barokah dari nenek moyang 
mereka, maka seakan-akan mereka menjadikannya sebagai pelindung 
(tentara), penolong, dan pemberi rizki. 
 
Sehingga pada kalimat berikutnya, itu menggunakan redaksi jama’ 
gha>’ib. Sebagaimana menurut al-Zamakhshari> ini memiliki arti: 
هوعبتي ملف مهيلع ولقثل قلحا نع دارش و دانع في اوداتم لب163 
Tetapi mereka keterlaluan (melampaui batas) sebab sifat keras kepala 
mereka, dan inkonsistensi dari menerima kebenaran karena beratnya 
kebenaran bagi mereka, sehingga mereka tidak mau mengikutinya. 
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Adapun indikasi adanya iltifa>t d}ami>r dari perubahan ini juga terjadi 
pada ayat ke 28, sebagaimana firmanNya: 
 ْلُق  ْمُت َْيَأَرأ  ْنِإ  َِتٍَكَلَْىأ  ُوَّللا  ْنَمَو  َيِعَم  َْوأ اََنِحَْر  ْنَمَف  ُتَ ُِيُ  َنِيرِفاَكْلا  ْنِم  ٍباَذَع  ٍمِيَلأ (ٕ٨)164 
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan 
orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat kepada Kami, 
(maka Kami akan masuk syurga), tetapi siapakah yang dapat melindungi 
orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" 
 
Perpindahan yang terjadi pada ayat ini adalah peralihan dari bentuk 
mukha>t}a>b, yaitu yang terjadi pada kata (  مُت  َيأََرأ) kepada bentuk gha>’ib yang 
nampak sebagai maf’u>l, yaitu kata (  ُريِجُي  َنيِرِفاَك لا ), jika disesuaikan dengan 
kata sebelumnya, maka menjadi (  ُريِجُي  مُك ). Ketika menafsirkan ayat ini al-
Durrah tidak menganggap bahwa terjadi iltifa>t dalam bentuk ini ke bentuk 
ini. Ia menegaskan bahwa penyebutan kata ka>firi>n di sini adalah bentuk 
penegasan kepada mereka setelah Nabi Saw, dan orang-orang yang beriman 
diolok-olok oleh mereka. Sedangkan khit|}a>b berupa mukha>t}ab di awal 
merupakan isyarat kepada Nabi agar mengatakan kepada orang-orang kafir. 
Berikut pernyataan al-Durrah: 
 تُنمؤلما ىلع و بينلا ىلع نوعدي ةكم رافك ناك نوصبتًم نونمؤم ننح :ملَ لوقي نأ رمأف ،كلالَاب
 امك ،مكيلع ةرصنلاب محرن وأ ،ةنلَا لإ بلقننف ،نونمتت امك ،كلنه نأ امإ ،تُينسلحا ىدحلأ
 عقاولا رانلا باذع نم نورفاك متنأ و ؛مكتَيُ نم و ؟مكبذعي نأ للها دارأ نإ نوعنصت ام متنأف ،وجرن
؟ةلامح لا مكب165 
Suatu ketika orang-orang kafir di Makkah mengancam akan 
membinasakan Nabi Saw dan orang-orang yang beriman, lalu Allah 
menyuruh Nabi agar mengatakan kepada mereka, ‚kami adalah orang-orang 
yang beriman yang menunggu-nungggu salah satu dua kebaikan, adakalanya 
kami akan binasa sebagaimana yang kalian inginkan, maka kami akan 
                                                          
164
Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 28. 
165
al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m..., juz 10, 65. 

































kembali ke Surga, atau kami akan berbelas kasih dengan cara menolong 
kalian, sebagaimana yang kami harapkan. Karena kalian tidak akan bisa 
berbuat apa-apa jika Allah berkehendak untuk menyiksa kalian? Lalu siapa 
yang dapat menolong kalian?; kalian itu mengingkari siksa Neraka yang 
akan kalian alami, tidak ada kemustahilan? 
 
Selain itu, al-Durrah memberikan penjelasan mengenai intisari dari 
kandungan ayat tersebut, menurutnya: 
للها باذع نم نولجو نوفئاخ ننح ،انع وفعي و ،انحْري نأ لاعت ونم وجرن و ،للهاب اننايدإ عم 
 ىلع نورصم متنأ و ،ميلأ باذع نم مكعنيد نم و ،مكتَيُ نمف ،انيف ذفان ومكح نأ :دقتعنف
وباتك رارسأ و ،هداربِ ملعأ للها و !؟راهقلا دحاولا ةدناعم و ،رفكلا166 
Kami takut dari siksa Allah, karenanya kami beriman kepada Allah, 
dan kami mengharap agar Allah merahmati kami, dan memaafkan kami, 
sehingga kami meyakini bahwa hukum Allah itu berlaku bagi kami, maka 
siapa lagi yang dapat menolong kalian, dan mencegah kalian dari siksa yang 
pedih, sedangkan kalian semakin manjadi-jadi atas kekufuran kalian, dan 
menentang dzat yang maha esa dan maha perkasa?! Allah lebih mengetahui 
maksud Alquran, dan rahasia-rahasia kitabNya. 
 
Namun, sebagian yang lain memandang ayat ini mengandung iltifa>t 
berupa perpindahan d}ami>r yang telah disebutkan. Seperti halnya H{asan 
T{abal ia mengungkapkan bahwa pada ayat ini terindikasi adanya iltifa>t 
d}ami>r.
167
 Serta al-Zamakhshari> menjelaskan redaksi ayat, jika tidak 
terindikasi iltifa>t, yaitu: 
 توم دعب مكتَيُ نمف تولماب للها انكلىأ نإمكتادى168 
Jika Allah membinasakan kami dengan kematian, lalu siapa lagi yang 
dapat menolong kalian setelah kematian mendatangi kalian. 
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Atau dengan redaksi yang lain, al-Zamakhshari> menjelaskan: 
فاكلا تَيُ نمف ،نوملسم ننح و انبونذب ةرخلأا في للها انكلىأ نإ و ؛مىرفكل كلالَاب لوأ مى و نير
ول نايدإ لا نم تَيُ نمف نايدلإاب انحْر نإ 
Jika Allah membinasakan kami di Akhirat sebab dosa-dosa kami, dan 
kami dalam keadaan muslim, maka siapa yang akan menyelamatkan orang-
orang kafir, padahal mereka lebih besar kebinasaannya sebab kekufuran 
mereka; dan jika Allah merahmati kami sebab iman, maka siapa yang akan 
menyelamatkan orang yang tidak memiliki iman. 
 
Maka dari itu, al-Zamakhshari> tetap memandang bahwa ayat ini 
terindikasi adanya uslu>b iltifa>t, berupa peralihan d}ami>r. 
3. Perpindahan D{ami>r dari Id}ma>r ke Iz}ha>r 
Adapun indikasi keberadaan iltifa>t pada bagian ini, di antaranya firman 
Allah Swt: 
اوُفَر َتْعَاف  ْمِهِْبنَذِب اًقْحُسَف  ِباَحْصلأ  ِتَِع َّسلا (ٔٔ)
169 
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasakanlah bagi penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala. 
Pada ayat ini terdapat pelaku yang disembunyikan (mud}mar) yaitu 
pada lafadz (اُوفَرَت  عاَف). Kemudian pada bagian akhir pelaku dalam redaksi ayat 
ini ditampilkan, yaitu pada lafadz (  ِباَح  صأ  ِريِع َّسلا ). Tentunya ayat ini 
merupakan gaya bahasa iltifa>t yang terjadi pada d}ami>r, karena ungkapan 
seperti ini menyalahi aturan iz}ha>r, yang mana ungkapan yang seharusnya 
digunakan adalah (  َفَرَت  عاَف  ِر  يِع َّسلا ُباَح  َصأ ) dan di bagian akhir menggunakan 
ungkapan id}ma>r, menjadi (  مَُهل). Ayat ini menurut al-Durrah merupakan 
jawaban dari ayat sebelumnya dengan adanya indikasi i’tira>f. Maksudnya 
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adalah pengakuan dosa mereka berasal dari diri mereka sendiri. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi Saw: 
اورذعي تىح سانلا كلهي نل مهسفنأ نم 
Sekali-kali manusia tidak akan pernah menjadi binasa, sampai mereka 
dimaafkan oleh diri mereka sendiri. 
Riwayat yang lain menyatakan: 
ةنلَا نم وب لوأ رانلا نأ :ملعي وى و لاإ رانلا دحأ لخدي لا 
Seseorang tidak akan masuk kedalam neraka kecuali ia mengetahui 
bahwa neraka lebih tepat untuknya ketimbang surga. 
Setelah itu al-Durrah menjelaskan bentuk mufrad yang digunakan 
dalam ayat tersebut, padahal yang dituju adalah bentuk jama’, ia 
menyatakan: 
برخ وى و )بنذلا( دحو انمإ و  ونلأ ؛ةعاجم نعردصم و ،تٌثلما و ،درفلما نع وب بريخ ردصلما و ،
ثنؤلما و ركذلما و ،عملَا170 
Lafadz al-dhanbu yang berarti dosa, walaupun menggunakan bentuk 
mufrad tetapi yang dituju adalah jama’. Karena ia bentuknya adalah mas}dar, 
sedangkan bentuk mas}dar sendiri bisa digunakan untuk memberitakan 
bentuk mufrad (tunggal), muthanna> (ganda), jama’ (banyak), mudhakkar 
(laki-laki), dan muannath (perempuan). 
 
Selain itu, al-Durrah menjelaskan bentuk jama’ pada kata as}h}a>b. 
Bahwasanya as}h}a>b pada ayat ini merupakan bentuk jama’ dari s}a>h}ib, yang 
mana kata ini dapat berarti ma>lik (yang memiliki), dapat pula bermakna 
s}adi>q (yang mempercayai). Selain menggunakan bentuk jama’ as}h}a>b, bisa 
pula dengan menggunakan bentuk jama’ s}ah}b, s}ah}h }a>b, s}ah}a>bah, suh}bah, dan 
s}uh}ba>n, bisa pula dengan menggunakan s}i>ghat muntaha>l jumu>’ yaitu dengan 
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kata as}a>h}i>b, atau diringankan menjadi as}a>h}ib. Begitulah kiranya al-Durrah 
membicarakan seputar makna kata as}h}a>b. Sedangkan kata setelahnya yang 
menyertai kata tersebut, yaitu al-sa’i>r memiliki arti api neraka yang sangat 
panas. Karena isti’a>r sendiri bermakna ih}tira>q (terbakar). Dari sini terlihat, 
al-Durrah memberikan pandangan berbeda dengan para ahli balaghah. 
Karena d}ami>r hum yang tersimpan dalam kata (اُوفَرَت  عاَف) tidak meruju’ pada 
bentuk jama’ setelahnya yaitu (  ِباَح  صأ  ِريِع َّسلا ), melainkan ia 




Oleh karenanya, ayat ini menurut pandangan al-Durrah tidak ada unsur 
iltifa>t di dalamnya. Karena salah satu syarat dari iltifa>t sendiri adalah 
kembalinya kedua d}ami>r harus kepada satu khit}a>b yang sama. Namun, al-
Durrah berspekulasi bahwa d}ami>r yang dikandung dalam kata (اُوفَرَت  عاَف) 
adalah al-na>s (seluruh manusia), bukan mengarah secara khusus pada as}h}a>b 
al-sa’i>r, sebagaimana yang disuarakan oleh mufassir yang lain. H{asan T{abal 
menyatakan bahwa ayat ini terindikasi adanya iltifa>t.172 Begitu pula al-
Zamakhshari> mengungkapkan bahwa khit}a>b ayat ini adalah kepada as}h}a>b al-
sa’i>r, sebagaimana pernyataannya: 
.مهعفني لا كلذ نإف ،اودحج وأ اوفتًعا ،ملَ ادعبف :يأ 173 
Maka binasalah bagi mereka, mereka mengakui atau mengingkari, 
sungguh semua itu tidak akan memberikan dampak apapun kepada mereka. 




H{asan T{abal, Uslu>b al-Iltifa>t..., 211. 
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al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f ‘an Haqa>’iq..., juz 6, 173. 

































Oleh karenanya, pernyataan al-Zamakhshari> tertuju pada aspek iltifa>t, 
karena ia mengembalikan d}amir yang ada pada pada ayat ini kepada satu 
khit}a>b yang sama. 
Adapun indikasi lain adanya iltifa>t dalam bagian juga terdapat dalam 
ayat 20, Allah berfirman: 
 َْمأ  ْنَم اَذَى يِذَّلا  َوُى  ٌدْنُج  ْمُكَل  ْمُُكرُصْن َي  ْنِم  ِنوُد  ِنَْحَّْرلا  ِنِإ  َنوُرِفاَكْلا لاِإ  ِفي  ٍروُرُغ (ٕٓ)
174 
atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu yang akan 
menolongmu selain daripada Allah yang Maha Pemurah? orang-orang kafir 
itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. 
 
Ayat ini terindikasi iltifa>t, karena bentuk iz}harnya disembunyikan 
(mud}ma>r) yaitu pada d}ami>r yang melekat pada kata (  ٌدْنُج  ْمُكَل  ْمُُكرُصْن َي ) dan 
tempat id}ma>r ditempati oleh posisi iz}ha>r yaitu pada kata (  ِنِإ  َنوُرِفاَكْلا لاِإ  في 
 ٍروُرُغ), jika diikutkan dengan aturan iz}ha>r, maka redaksinya menjadi: 
 ٌدْنُج نيرفاكِلل  َنِْيرِفاَكْلا ُرُصْن َي  ْنِم  ِنوُد  ِنَْحَّْرلا  ِنِإ متنأ لاِإ  في  ٍروُرُغ 
 
Walaupun pada bagian sebelumnya al-Durrah menyebutkan bahwa 
ayat ini terindikasi iltifa>t, tetapi pada bagian ini al-Durrah tidak 
menyebutkan bahwa peralihannya bukan pada id}ma>r ke iz}ha>r. Tetapi para 
ahli balaghah dan sebagian mufassir membicarakan persoalan ini.
175
 
Ayat selanjutnya yang terindikasi iltifa>t pada bagian ini, yaitu ayat 27 
Allah berfirman: 
ا َّمَل َف  ُهَْوَأر  ًةَفُْلز  ْتَئيِس  ُهوُجُو  َنيِذَّلا اوُرَفَك  َليِقَو اَذَى يِذَّلا  ْمُتْنُك  ِوِب  َنوُع َّدَت (ٕ٧)176 
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ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka 
orang-orang kafir itu menjadi muram. dan dikatakan (kepada mereka) Inilah 
(azab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya. 
 
Iltifa>t pada ayat ini yaitu posisi iz}ha>r ditempati oleh posisi id}ma>r, yang 
mana pada kata ( ُهَْوَأر) d}ami>r yang terkandung di dalamnya adalah posisi iz}ha>r 
yang terletak setelahnya, yaitu kata (  ُهوُجُو  َنيِذَّلا اوُرَفَك ), seharusnya penyebutan 
yang didahulukan adalah bentuk iz}ha>r, sehingga kata yang dihasilkan 
menjadi ( َأراورفك نيذلا ى ). Sedangkan redaksi setelahnya seharusnya 
menggunakan bentuk id}ma>r, maka redaksinya menjadi (  ُىوُجُومه ).  
al-Durrah tidak memandang adanya iltifa>t dalam ayat ini. Ia sama 
sekali tidak membahas mengenai persoalan iltifa>t, melainkan menyoal d}ami>r 
hu yang menjadi maf’u>l, menurutnya d}ami>r tersebut kembali pada ‘adha>b 
(siksa), mayoritas mufassir menyebut siksa di perang badar.
177
 H{asan T{abal 
menyebutkan bahwa ayat tersebut adalah peralihan dari id}ma>r ke iz}ha>r.178 
 
B. Analisis Kajian Iltifa>t D{ami>r dalam Tafsir Lughawi> al-Durrah 
Tafsir lughawi> al-Durrah memiliki karakteristik tersendiri dalam 
penyajian maupun kajian kebahasaan di dalamnya. Karena aspek kajian tafsir 
lughawi> sendiri menurut ‘Ali> al-Rid}a’i> terdapat delapan aspek, yaitu aspek 
nahwu dan s}arf dari lafadz-lafadz Alquran serta i’rabnya, aspek balaghah dan 
fas}a>h}ah Alquran, aspek i’ja>z sastra dan balaghah Alquran, menjelaskan kata-kata 
ghari>b dan mushkil dalam Alquran, aspek akar-akar kata bahasa Arab dan ‘ajam 
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dalam Alquran, aspek qira>’at masing-masing ayat dan perbedaan maknanya, 
syair-syair khususnya syair ja>hili> untuk membantu dalam memaknai lafadz 
Alquran, dan aspek al-wuju>h wa al-naz}a>’ir, maja >z dan h}aqi>qah.179 Maka kajian 
yang didalami dalam penelitian ini mengenai tafsir lughawi> al-Durrah adalah dari 
aspek balaghahnya, yang mana aspek balaghah dalam tafsir dibagi lagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu i>ja>z, tashbi>h, isti’a>rah, tala>’um, fawa>s}il, taja>nus, tad}mi>m, 
muba>laghah, iltifa>t, dan baya>n.180 Oleh karenanya, untuk menspesifikasikan 
penelitian ini, diambillah aspek balaghah dengan versi iltifa>tnya, agar 
pembahasan tidak menjadi panjang lebar.  
Selanjutnya, berikut ini akan diuraikan 3 poin berdasarkan dari hasil 
menelaah dan meneliti uslu>b iltifa>t d}ami>r dalam surah al-Mulk, dengan 
mengkonversi tafsir lughawi> al-Durrah dalam menyajikan penafsiran lughawi>nya. 
Adapun penjelasan dan perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan ungkapan yang cukup jelas dalam menjelaskan iltifa>t 
Ketika menyajikan penafsirannya yang mengandung unsur balaghah 
khususnya iltifa>t, ia menggunakan ungkapan yang jelas dan tidak 
menggunakan bahasa yang tersirat melalui contoh ataupun pentaqdiran. 
Berbeda dengan mufassir yang lain, yang adakalanya mengungkapkan suatu 
keadaan lafadz dengan melalui cara menguraikan contoh, ataupun 
menampilkan kalimat asalnya yang seharusnya digunakan. Adapun bentuk 
ungkapan yang disajikan al-Durrah dalam tafsirnya misalnya: 
                                                          
179Muh}ammad ‘Ali> al-Rid}a>’i> al-Isfaha>ni>, Duru>s fi> al-Mana>hij wa al-Ittija>ha>t al-
Tafsi>riyyah li al-Qur’a>n (Teheran: Markaz al-Mus}t}afa>, TT), 287. 
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Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘I<sa> al-Rumma>ni>, al-Nukt fi> I’ja>z al-Qur’a>n (Mesir: Da>r al-
Ma’a>rif, TT), 76. 

































تايلأا هذى في تافتللإا ةرثك كل رهظي لمأتلا دنع و ؛اذى181 
Jika diperhatikan, akan terlihat jelas banyaknya uslu>b iltifa>t dalam 
ayat-ayat ini. 
Bentuk ungkapan seperti ini jarang ditemukan dalam kitab-kitab tafsir 
lughawi> yang lain. Sehingga jika al-Durrah tidak menyebutkan dengan jelas 
suatu keadaan kalimat dalam ayat Alquran, maka dapat dipastikan ia tidak 
menganggap adanya pengaruh ataupun unsur iltifa>t dalam kalimat tersebut. 
2. Hanya menerima peralihan seputar tiga bentuk d}ami>r (mutakallim, gha>’ib, 
dan mukha>t}ab) 
Dalam hal iltifa>t d}ami>r al-Durrah memiliki standarisasi tersendiri 
dalam pembagiannya. Ia tidak berpatokan dengan formulasi mayoritas para 
ahli balaghah dan mufassir bahasa yang lain, yaitu iltifa>t min al-ghaibah ila> 
al khita>b, iltifa>t min al-ghaibah ila> al-takallum, iltifa>t min al-takallum ila> al-
khit}a>b, iltifa>t min al-id}ma>r ila> al-iz}ha>r, dan iltifa>t min tadhki>r al-d}ami>r ila> 
ta’ni>thihi>.182 
Dapat dilihat ketika ia tidak menganggap adanya iltifa>t pada peralihan 
yang terjadi pada idma>r ke iz}ha>r yang terdapat dalam surat al-Mulk, yang 
dianulir oleh kebanyakan ahli sebagai bagian dari iltifa>t d}ami>r. Begitupula ia 
tidak memasukkan kategori muannath dan mudhakkar kedalam bagian dari 
iltifa>t. Jadi, dari sini al-Durrah hanya membagi iltifa>t d}ami>r kedalam tiga 
bagian saja, yaitu: 
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a. iltifa>t min al-ghaibah ila> al khita>b (peralihan dari kata ganti ketiga ke 
kata ganti kedua) 
b. iltifa>t min al-ghaibah ila> al-takallum (peralihan dari kata ganti ketiga ke 
kata ganti pertama) 
c. iltifa>t min al-takallum ila> al-khit}a>b (peralihan dari kata ganti pertama ke 
kata ganti kedua) 
3. Tidak mengulangi pembahasan pada ayat yang terindikasi iltifa>t setelahnya 
Sebelumnya patut diketahui bahwa al-Durrah tidak menyajikan 
pembahasan dengan panjang lebar. Baik dalam pembahasan seputar kaidah 
bahasa, ataupun pembahasan mengenai suatu hukum, qira’at, dan makna 
mufrada>t. Hal ini ia pertegas di dalam muqaddimah tafsirnya, menurutnya: 
ارعلإا في وتكلس يذلا زايُلإا نم دق و ،تقبس ةروس في تفلس ةيأ ىلع ةلاحلإا :للاعلإا و ب
.دعب تيأت ةروس في ةيأ ىلع ةلاحلإا نوكت دق و ،اضيأ تَسفتلا في كلذ لثم عقي183 
Termasuk dari penjelasan ringkas yang saya lakukan pada i’rab dan 
i’lal adalah mengacu pada ayat yang telah berlalu dalam surat yang lebih 
dahulu, terkadang penafsirannya sama juga, dan terkadang mengacu pada 
ayat dalam suatu surat yang datang berikutnya. 
 
Nampaknya penjelasan ringkas ini juga berlaku pada iltifa>t. Misalnya, 
dalam suatu surat yang terletak setelah surah al-Mulk, terdapat ayat yang 
terindikasi iltifa>t, maka al-Durrah menyatakannya dengan pernyataan: 
[ مقر ةيلأا في تافتللإا رظنا و02)كللما( :ةروس نم ]184 
Lihatlah penjelasan iltifa>t di ayat ke 20 dari surah al-Mulk. 
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C. Analisis Manhaj Lughawi> dalam Tafsi}r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa 
Baya>nuhu> 
Kitab Tafsi}r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> merupakan 
hasil usaha al-Durrah untuk menafsirkan dan menjelaskan ayat-ayat Alquran 
dengan pendekatan linguistik Arab (manhaj lughawi>). Ia berusaha mendekatkan 
makna-makna yang terkandung dalam Alquran untuk mempermudah 
penafsirannya berdasarkan analisis kebahasaan. Walaupun sebenarnya tidak 
berbekal dengan sarana yang lengkap dan secara kompleks mencakup segala jenis 
metode kebahasaan yang ada, seperti balaghah dan pendekatan makna, ia mampu 
menghasilkan kajian dan analisis yang membuktikan kemampuan dan 
keintelektualannya dalam bidang nahwu dan kebahasaan. Melalui kitabnya ini, ia 
menjelaskan analisis kebahasaan dalam berbagai aspek, seperti fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantik, dan khususnya i’ra>b Alquran. 
Berdasarkan hasil analisis kitab ini, dapat disimpulkan manhaj lughawi> 
al-Durrah sebagai berikut: 
1. Menggunakan Gaya Bahasa Arab yang Mudah dipahami 
Penyajian tafsir dalam kitab ini, hanya menggunakan ungkapan-
ungkapan umum yang mudah dipahami oleh kalangan pembaca. Ia berusaha 
tidak menggunakan bahasa-bahasa yang terlalu dalam, seperti bahasa filsafat 
dan tasawwuf. Ia lebih menekankan pada pemahaman makna, yang ia 
hasilkan dari penjelasan makna kata ishtiqa>q, maupun ungkapan dari 
ma’a>jim. Dalam hal ini, al-Durrah mengkombinasikan mu’jam bahasa Arab 

































yang menekankan tema-tema bahasa, artinya sekumpulan lafadz yang 
berkaitan dengan satu tema, seperti kitab al-Ad}da>d karya Abi> H{a>tim al-
Sijista>ni> (W. 255 H), dan kitab al-Anwa>’ karya Ibn Qutaibah (W. 276 H), 
dengan mu’jam yang menekankan huruf hija>’iyyah berdasarkan urutannya, 
seperti kitab al-‘Ain karya al-Khali>l bin Ah}mad (W. 175 H), al-Ji>m karya 
Abi> ‘Umar al-Shaiba>ni> (W. 220 H), dan Tahdhi>b al-Lughghah karya Abi> 
Mans}u>r al-Azhari>. Kemudahan bahasa Arab dalam kitab ini disebabkan 
karena al-Durrah banyak menjelaskan lafadz-lafadz Alquran dari berbagai 
aspek kebahasaannya. 
2. Kajian Aspek Kebahasaannya Mengikuti Kitab Ma’a>ni> 
Kita>b Ma’a>ni> ini menggambarkan perkembangan awal kitab-kitab 
bahasa, lebih-lebih yang berorientasi pada Nahwu yang berkompromi dengan 
ilmu tafsir. Maka untuk menngetahui lebih luas tentang kita>b ma’a>ni> di sini 
patut ditilik kitab-kitab ma’a>ni> –yang oleh al-Durrah dijadiakan acuan–, 
seperti Ma’a>ni> al-Qur’a>n karya al-Farra>’ (W. 207 H), al-Akhfash (W. 215 H), 
dan al-Zajja>j (W. 311 H). Melalui kitab-kitab ini akan ditemukan 
pembahasan-pembahasan dalam bahasa Arab, seperti banyaknya pembahasan 
nahwu, s}arf, ishtiqa>q, dan lain sebagainya. 
Sedangkan dalam urusan I’rab al-Qur’a>n, ini beranjak pada 
perkembangan ilmu ma’a>ni> pada periode berikutnya, di mana ini 
dikembangkan oleh al-Nah}h}a>s dalam kitab ma’a>ni>nya. Melalui 
muqaddimahnya ia menuturkan: 

































 ويف ركذأ باتك اذى–  للها ءاش نإ–  للعلا و ابِّارعإ تُبي نأ جاتتح تيلا تاءارقلا و ،نأرقلا بارعإ
 وعنم و مهضعب هزاجأ ام و ،نياعلما نم ويلإ جاتيح ام و ،تُيوحنلا فلاتخا نم ويلخأ لا و ،اهيف
 لإ ةغل لك قوس و ،تاغللا و عوملمجا نم و ،الَ حرش و نياعلما في تادايز و ،مهضعب
...ابِّاحصأ185 
Ini merupakan suatu kitab yang mana saya menyebutkan di dalamnya –
jika Allah berkehendak– i’ra>b al-Qur’a>n, qira>’at-qira>’at yang perlu 
penjelasan i’rabnya dan alasan-alasan di dalamnya, saya juga tidak 
mengosongkan kitab ini dari perbedaan pendapat ulama’-ulama’ nahwu, dan 
hal-hal yang dibutuhkan dari ma’a>ni>, begitupula hal-hal yang dibolehkan 
oleh sebagian ulama’ nahwu, dan hal-hal yang dilarangnya, serta tambahan-
tambahan dalam ma’a>ni> dan penjelasannya, dan sumber dari kamus, ahli 
bahasa, dan langgam setiap bahasa dari masing-masing pemiliknya. 
 
Oleh karenanya, penyajian manhaj lughawi> yang dilakukan oleh al-
Durrah sesuai dengan apa yang ada dalam kitab-kitab ma’a>ni>, baik sistemnya 
maupun langkah metodisnya. 
3. Memperkuat dengan Sumber Syair Arab, Pendapat Tokoh Nahwu, dan 
Ulama’ Tafsir 
Penjelasan-penjelasan dalam tafsir al-Durrah tidak lepas dari syair-
syair bahasa Arab. Karena sumber syair ini merupakan salah satu metode 
yang digunakan oleh mufassir yang menggunakan manhaj lughawi>. al-Durrah 
sendiri dalam menyajikan syair-syair bahasa Arab terlebih dahulu 
menjelaskan penyairnya, menjelaskan maksud dari syair tersebut, serta 
menjelaskan posisi i’rabnya. Hal ini ia lakukan berdasarkan karya-karya 
sebelumnya yang mengi’rab setiap syair yang ada, yaitu Fath}u al-Kabi>r al-
Muta’a>l I’ra>b al-Mu’alliqa>t al-‘Ashr al-T{iwa>l, dan Fath}u al-Qari>b al-Muji>b 
I’ra>b Shawa>hid Mughni> al-Labi>b. 
                                                          
185Abu> Ja’far bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Nah}h}a>s, I’ra>b al-Qur’a>n (Beirut: 
Da>r al-Ma’rifah, 2008), 9. 

































Selain itu, ia juga menyajikan perbedaan pendapat dari tokoh nahwu, 
baik aliran Kufah (ku>fi>), maupun aliran basrah (bas}ri>). Di antara kedua 
kalangan ini yaitu al-Farra>’ (W. 207 H) dari kalangan Kufah, dan al-Akhfash 
(W. 210 H) dari kalangan Basrah. Begitupula ia mengambil sumber dari 
kalangan mufassir yang lain, seperti Tafsir al Kha>zin, Tafsi>r al Kashsha>f, 
Tafsi>r al Baid}a>wi>, Tafsi>r al Nasafi>, Tafsi>r al Jala>lain, I’ra>b al Quran karya 
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al-Durrah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m..., juz 1, 8. 





































Berdasarkan keterangan dari awal pembahasan sampai akhir dapat 
ditemukan hasil peneletian terkait tema ini melalui poin-poin berikut ini, yaitu: 
1. Uslu>b iltifa>t d}ami>r yang terdapat dalam surah al-Mulk sebanyak sembilan 
ayat dengan peralihan d}ami>r sebanyak empat macam perubahan, yaitu min 
al-takallum ila> al-ghaibah, min al-ghaibah ila> al khita>b, min al khita>b ila> al-
ghaibah, dan min al-id}ma>r ila> al-iz}ha>r. Adapun menurut perspektif al-Durrah 
iltifa>t d}ami>r yang terdapat dalam surah al-Mulk hanya terdapat di tiga ayat 
saja, yaitu ayat 19 sampai 21, dengan perubahan d}ami>r min al-ghaibah ila> al 
khita>b, dan min al khita>b ila> al-ghaibah.  
2. Aspek balaghah dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa I’ra>buhu> wa Baya>nuhu> 
kurang begitu kompleks. Hal ini berdasarkan kajian iltifa>t d}ami>r dalam karya 
tafsirnya yang tidak mencakup segala macamnya. Sehingga manhaj lughawi> 
dalam tafsir ini dapat dikategorikan ke dalam tafsir lughawi> yang 








































Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah dasar 
dan rujukan untuk penelitian selanjutnya, dimana penelitian selanjutnya dapat 
menggali lebih lanjut dan mengembangkan terkait poin-poin yang sudah 
didapatkan diatas. 
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